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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin...

Segala puji dan syukurku kepada Allah subhanahu wa ta’ala atas takdir
dan kasih sayang Allah yang telah memberikan kemudahan, kelancaran,
pemahaman ilmu mengenai terselesainya skripsi ini. Lantunan sholawat
beriringan kepada utusan Allah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam manusia

dan hamba paling mulia.
Segenap ketulusan hati saya persembahkan karya tulis berupa skripsi ini teruntuk:

Kedua orang tua saya, Bapak Iswadi dan Ibu Sumingah hafizhahumullah
yang menjadi madrasah pertama untuk mendidik dan mengajarkan banyak hal
kepada saya sampai sekarang ini. Yang selalu mendukung dan memotivasi saya
untuk semangat dalam menyelesaikan karya tulis berupa skripsi dan studi saya
yang semua tidak bisa terbalaskan dengan apapun. Semoga Allah senantiasa
berikan keberkahan usia beliau. Tak lupa juga kepada kedua kakak dan kedua adik
saya yang senantiasa mendukung semangat dan juga mendoakan saya. Semoga
Allah senantiasa berikan limpahan kebaikan, kasih sayangNya dan keberkahan

usia kepada beliau.

Selain orang tua, terima kasihku kepada kedua kakak dan kedua adikku
yang senantiasa support dan mendoakan dari kejauhan. Yang senantiasa saling
menasehati dan memberikan semangat satu sama lain sampai terselesaikannya

karya tulis ini.



Tak lupa seluruh saudara-saudara seiman yang telah memotivasi saya
dalam menyelesaikan studi khususnya teman-teman Masjid Qolbun Salim dan
Masjid Ar-Rahmat Tlogomas semuanya yang tidak bisa saya sebutkan satu per-
satu. Jazakumullahu khairan atas banyak dukungan motivasi, perhatian dan doa
yang diberikan, beberapa referensi buku parenting yang disarankan kepada saya
hingga terselesaikannya karya tulis ini. Semoga Allah tetap menjaga persaudaraan

ini hingga surga kelak.

Saya berharap karya tulis ini bermanfaat untuk banyak orang terkhusus
kepada keluarga dan orang-orang terdekat yang sudah saya sebutkan pada
halaman persembahan ini. Berharap bisa memberikan banyak kebaikan yang bisa
diaplikasikan dalam kehidupan rumah tangga dan mendidik anak dengan baik.
dan semoga apa yang sudah tertulis menjadi salah satu penambah dan pemberat

timbangan amak shalih di yaumul hisab kelak. Aamiin yaa Rabbal ‘alamin.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang Dia perintankan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” QS At-Tahrim [66]: 6*

Y Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi per Kata, Terjemah per Kata (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2014), him. 560
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ABSTRAK

Lestari, Dian Ayu Tri. 2019. Tanggung Jawab Orang Tua Mendidik Anak dalam
Islam (Analisis Kajian Buku Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud
Karya lbnu Qayyim Al-Jauziyyah). Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Dr. H. Mulyono,
M.A

Keluarga adalah ikatan suami istri yang memiliki tujuan sama dalam
membangun rumah tangga. Membangun rumah tangga yang diinginkan tidak
terlepas dari memiliki anak yang shalih dan shalihah. Keinginan orangtua
memiliki anak yang shalih dan shalihah tentu harus memiliki ilmu untuk mendidik
anak-anaknya.

Pada penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peran orang tua terhadap
menyambut kelahiran anak menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah (2) Mengetahui
tahapan perkembangan dalam pendidikan anak menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah (3) Mengetahui tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak
menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam Kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkamil
Mauluud.

Dalam mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian library research yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan beberapa literatur yang berkaitan dengan objek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peran orang tua menyambut
kelahiran anak ada lima yaitu memberikan nama anak, mentahnik, melantunkan
adzan, mengkhitan dan agigah; (2) Tahapan perkembangan dalam pendidikan
anak yaitu tahap masih dalam keadaan janin dan menyusukan serta menyapih
anak; (3) tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak ada empat tahapan yaitu
tahapan anak usia 0-7 tahun, 7-10 tahun, 10-14 tahun, dan diatas 14 tahun.

Kata Kunci: Orang Tua, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, mendidik, Tuhfatul
Mauduud bi Ahkamil Mauluud
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ABSTRACT

Lestari, Dian Ayu Tri. 2019. The Responsibilities of Parent to Educate their
Children in Islam ( The Analysis of Book Review of Tuhfatul Mauduud bi
Ahkaamil Mauluud Written by Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah). Thesis, Islamic
Education Department, Faculty of Tarbiya and Teaching Science,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor: Dr. H.
Mulyono, M.A

Family is a bond from a couple of husband and wife that has the same goal
in building a household. Building a good household cannot be separated from
their longing to have a shalih or shalihah children in order to make them happy.
The parent who wants to have shalih or shalihah children must have the
knowledge to educate their children. Further, family is a first tarbiya.

This research shows (1) to determine the roles of parent for preparing the
birth of their children based on Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah in his Book Tuhfatul
Mauduud bi Ahkaamil Mauluud (2) to determine the stages of child development
based on Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah in his Book Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Mauluud (3) to determine the responsibilities of parent in educate their children
based on Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah in his Book Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Mauluud.

This research used qualitative research with the type of library research
conducted by gathering some literature related to research.

This research shows: (1) the roles of parent for preparing the birth of their
children are giving a name, doing tahnik, pealing adzan, circumcising, and
ageeqgah. (2) The stages of child development are a fetal state, suckling and
weaning the children; (3) The responsibilities of parent to educate their children
are 4 stages, namely stages of children aged 0-7 years, 7-10 years, 10-14 years,
and above 14 years

Keywords: Parent, lIbnu Qayyim Al-Jauziyyah, educate, Tuhfatul Mauduud bi
Ahkamil Mauluud
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah ikatan yang dipertemukan dari seorang suami dan
istri yang memiliki tujuan yang sama dalam membangun rumah tangga.
Membangun rumah tangga yang diinginkan tentunya tidak terlepas dari
memiliki anak yang shalih dan shalihah sehingga menjadi penyejuk bagi
sepasang suami istri. Keinginan orangtua memiliki anak yang shalih dan
shalihah tentu harus memiliki ilmu untuk mendidik anak-anaknya.
Terlebih lagi keluarga adalah tarbiyah pertama yang diterima oleh anak
yang baik ataupun buruknya pendidikan yang diterima oleh anak adalah
berasal dari orangtuanya.

Setiap orang tua pasti menginginkan keberadaan anak dalam
berumah tangga. Anak merupakan anugerah dari Allah yang sangat
ditunggu-tunggu oleh orangtua. Sebagaimana dalam firman Allah
subhanahu wa ta’ala:

Soald Byli el 18le (I 26,80 8 KT 6%k of 45 4 2ue J6

G LG 5o V6 (89) Gunl (S5 a3 (ST (oSGl BaldY
(O n) :)Wiﬁ,}

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan
apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan
kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki
kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan
kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang
dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia



kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.” (QS Asy syura’ : 49-50)°

Kehadiran anak begitu berarti dalam kehidupan rumah tangga.
Anak yang baru lahir ibarat kertas putih yang belum diisi dengan coretan
apapun, dan masih dalam keadaan fitrahnya. Orang tuanya yang membuat
anak tersebut menjadi baik atau tidak. Maka peran dan tanggung jawab
orang tua yang baik sangat penting dalam kependidikan sang anak.
Dengan hadirnya sang buah hati maka bertambah pula tanggung jawab
sebagai orangtua dalam mendidik anak. Oleh karena itu, anak merupakan
amanah yang diberikan oleh Allah subhanahu wa ta’ala yang harus
dipertanggung jawabkan.

Dengan adanya anak kebahagiaan keluarga menjadi lengkap.
Hadirnya anak pasti memiliki tujuan dan harapan yang baik kedepannya
dan mengharapkan anak yang shalih adalah dambaan para orang tua.
Namun, kurangnya ilmu orang tua dalam mendidik anak menyebabkan
harapan memiliki anak yang shalih tidak tercapai.

Setiap orang tua merasakan kebahagiaan dan kegembiraan ketika
dianugerahi anak. Di dalam al-Qur’an digambarkan bahwa anak
merupakan perhiasan dunia. Seperti dalam firman Allah subhanahu wa
ta’ala:

(£33 36 55 U5 805 o 5 Sl 2255 Dl st 5 5,25 i

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya

> Almumayyaz Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Kata
(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), him. 488.



di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (QS Al-
Kahfi 18:46)*

Orang tua adalah pendidik yang paling utama. Orang tua sebagai
pembina sekaligus pembimbing anak dalam bersikap dan bersosialisasi
baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Tidak
sedikit orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya dan tidak
berperan serta dalam mendidik anak. Kurangnya ilmu orang tua untuk
mendidik anak menjadi salah satu faktor buruknya akhlak anak. Padahal
dalam Islam sangat lengkap pembahasan mengenai ilmu dalam mendidik
anak.

Dalam Qur’an Surah Lugman ayat 13 yang dicantumkan dalam
Tafsir Ibnu Katsir mengenai wasiat dan nasihat pendidikan yang diajarkan
Lugman kepada anaknya. Tanggung jawab orang tua dalam tafsir tersebut
adalah memahamkan anak bahwa tugas anaknya di dunia adalah beribadah
kepada Allah Yang Maha Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Kemudian
berbakti kepada kedua orang tua. Selain itu, Lugman juga menasihati
anaknya untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar, tidak sombong,
mendirikan shalat, berlaku sederhana dan suara yang lemah lembut.
Lugman juga menjelaskan bahwa perbuatan dosa dan kebaikan itu
walaupun sebesar biji sawi akan diperhitungkan oleh Allah di hari kiamat
sehingga seekor semut yang masih kecil pun tidak akan luput dari

pengetahuan Allah.*

* Ibid., him. 299.
* Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid
6, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), hlm. 401.



Menurut Imam al-Ghazali bahwa anak adalah sebagai landasan
utama untuk orang tua mencapai ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa
sebagai tanggung jawab dalam mendidik dan membimbing anak.’

Hal ini artinya bahwa tanggung jawab orang tua sangat besar dalam
mendidik dan membimbing anak. Anak juga salah satu faktor yang
mempengaruhi ketakwaan orang tua dihadapan Allah subhanahu wa
ta’ala. Semua konteks mendidik dan membimbing anak, termasuk
mengikuti perkembangan anak dari sebelum lahir hingga dewasa bahkan
sampai memiliki generasi setelahnya.

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak sangat besar.
Mulai dari anak dalam kandungan hingga beranjak dewasa dan sampai
pada akhirat. Dalam mendidik anak dibutuhkan ilmu yang baik karena
dengan bekal ilmu orang tau mendidik anak dengan baik maka anak akan
tumbuh menjadi manusia yang baik pula. Memiliki moral dan akhlak yang
baik. Bukan hanya itu, lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap
berkembangnya anak. Semakin baik lingkungannya maka semakin baik
pula sikap dan perilaku anak. Salah satu tanggung jawab orang tua dalam
mendidik anaknya adalah dengan memberikan pendidikan yang baik
kepada anak. Pendidikan yang baik kepada anak dalam hal ini adalah
pendidikan agama Islam. Pendidikan Islam sangat memandang dan

memperhatikan perkembangan anak.

® Maulud Hidayat, “Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits (Studi Kritis
Konsep Pendidikan Anak Menurut Imam Al-Ghazali”, Skripsi, UIN Malang, 2008, him. 9.



Orang tua yang baik akan mendidik anaknya dengan baik.
Mendidik dengan kasih sayang dan penuh perhatian, tentu dengan
landasan agama Islam yang benar. Mendidik anak cakupannya sangat luas
tidak sebatas memberikan pakaian kepada anak dan memenuhi kebutuhan
hidupnya. Salah satu perkara yang harus diperhatikan orang tua dalam
mendidik anak adalah menanamkan ketauhidan yang lurus berlandaskan
Al-Qur’an dan Sunnah.® Segala aspek pendidikan akan terbentuk dengan
baik jika memiliki pemahaman agidah yang baik pula. Tidak akan berarti
ilmu pengetahuan lainnya jika ilmu agidah anak tidak diajarkan dan
dipupuk sejak dini.

Orang tua harus mengajarkan kepada anak perkara atau sesuatu
yang baik, contoh saja seperti mengajarkan adab makan dengan tangan
kanan, setelah bersin hendaknya berdoa, adab berkomunikasi dengan
orang lain, adab ketika kedatangan tamu, adab mengucapkan salam, adab
bertamu dan yang semisalnya.” Hal ini menjelaskan bahwa orang tua juga
memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan anak perihal adab dalam
kehidupan sehari-hari. Hal yang sagat mendasar tetapi jarang bagi orang
tua yang mengajarkan. Tidak sedikit anak tidak dididik mulai dari kecil
hingga dewasa tidak menerapkan adab-adab yang diajarkan Islam. Ini yang

menjadi tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak dengan baik.

® Samad Usman, Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Anak dalam
Perspektif Islam, Jurnal Pendidikan Anak, STAI Al-Wasliyah Banda Aceh. No. 2 2015, him. 115.

7 Syaikh Sa’ad Yusuf, Be A Good Muslimah Panduan Menjadi Wanita Shalihah (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2007), him. 323.



Orang tua adalah pendidik sekaligus madrasah utama untuk anak
karena yang pertama kali didapatkan oleh anak adalah pendidikan dari
keluarganya, paling utama dari orang tua. Lingkungan keluarga yang
paling banyak berperan penting untuk mendidik anak. Peran dan
kebersamaan serta tauladan dari orang tua begitu berarti bagi anak. Sejak
kecil, anak selalu memperhatikan dan meniru perilaku orang tua. Baik
buruknya anak tergantung dari cara orang tua dalam mendidik dan satu hal
yang penting yaitu ketauladanan orang tua. Ketauladanan orang tua
menjadi penentu keperibadian anak. Jika orang tua memberikan contoh
akhlak yang tidak baik maka anak akan meniru orang tua tersebut. Begitu
sebaliknya, jika orang tua mencerminkan akhlak yang baik dan terpuiji
maka anak akan meniru demikian. Oleh karena itu penting untuk menjadi
tauladan untuk anak.

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak tidak sebatas
hanya mengajari hal-hal duniawi saja melainkan tentang kehidupan di
dunia untuk bekal ke akhirat. banyak orang tua yang lalai dan
mengabaikan pendidikan serta hak anak mereka. Tidak pernah
memperhatikan keadaan dan perkembangan anak, pendidikan anak
terabaikan, dan tidak pernah memberikan didikan yang baik kepada anak.
Hal ini yang mengakibatkan akhlak pada diri anak tidak baik dan tidak
dalam pengawasan orang tua. Keperibadian anak terbentuk dengan kondisi
lingkungan dan keadaan orang tua yang kurang memperhatikan

perkembangan anak. Karena hal ini muncul kenakalan-kenakalan atau



masalah pada diri anak sejak kecil. Hal ini disebabkan oleh orang tua yang
kurangnya ilmu mengenai tanggung jawabnya untuk mendidik anak.

Tabel 1.1 Kenakalan Remaja

No Macam-macam Keteranaan
Kenakalan Remaja g
1. | Narkoba Data statistika yang terkumpul sebesar 50 juta

pelajar dan 3,5 juta mahasiswa®. Data ini diambil
dari Badan Narkotika Nasional.

2. | Hamil diluar nikah | 54 bayi dibuang, pelaku usia wanita melahirkan
(pembuangan bayi) 15 — 21 tahun®. Keseluruhan kasus ada 179 bayi
yang dibang i jalanan, 79 tewas, 10 masih
berbentuk janin, dan 89 berhasil diselamatkan.
Data ini diambil dari In Police Watch (IPW).

3. | Seks bebas Dari keseluruhan jumlah remaja di Indonesia,
62,7 persen melakukan seks bebas (hubungan
seks di luar nikah)™

4, | Tawuran Tawuran antar pelajar meningkat sebesar 1,1
persen dari tahun sebelumnya', Data dari
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
yakni Retno Listyarti bahwa kasus tawuran
antar-pelajar di Indonesia meningkat dari tahun
sebelumnya. Tahun 2017 hanya 12,9 persen,
2018 mencapai 14 persen.

® Vincentius Jyestha, BNN Bilang 24 Persen Pengguna Narkoba adalah Pelajar, Ini
Tanggapan Kemendikbud  (http://www.tribunnews.com/pendidikan/2018/08/14/bnn-bilang-24-
persen-pengguna-narkoba-adalah-pelajar-ini-tanggapan-kemendikbud diakses pada 14 November
pukul 08:20 wib).

Farouk Iskandar, Tingkat Seks Bebas di Kalangan Remaja Memprihatinkan
(https://telusur.co.id/2018/01/31/ipw-tingkat-seks-bebas-dikalangan-remaja-memprihatinkan/
diakses pada 14 November 2018 pukul 08:26 wib).

%63  Persen Remaja di  Indonesia  Melakukan  Seks Pra  Nikah)
(https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33311fc078b45f4/63-persen-
remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah, diakses pada 14 November 2018 pukul 09:00
wib).

Ygbal Lubis, KPAI: Tawuran Pelajar 2018 Lebih Tinggi dibanding Tahun Lalu,
(https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-dibanding-tahun-
lalu, diakses pada 14 November 2018 pukul 09:05 wib).



http://www.tribunnews.com/pendidikan/2018/08/14/bnn-bilang-24-persen-pengguna-narkoba-adalah-pelajar-ini-tanggapan-kemendikbud
http://www.tribunnews.com/pendidikan/2018/08/14/bnn-bilang-24-persen-pengguna-narkoba-adalah-pelajar-ini-tanggapan-kemendikbud
https://telusur.co.id/author/faroukiskandar/
https://telusur.co.id/2018/01/31/ipw-tingkat-seks-bebas-dikalangan-remaja-memprihatinkan/
https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33311fc078b45f4/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah
https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33311fc078b45f4/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah
https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-dibanding-tahun-lalu
https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-dibanding-tahun-lalu

5. | Minum minuman | Dari 327 responden ranak dibawah umur, 65,3
keras persen mengkonsumsi minuman keras*2. Data ini
diambil dari Lembaga  Kajian  dan
Pengembangan  Sumber Daya  Manusia
(Lakpesdam) Pengurus Wilayah Nahdlatul
Ulama (PWNU) DKI Jakarta bersama Pusat
Penguatan Otonomi Daerah (PPOD) bahwa di
wilayah Jakartan Bogor, Depok, Tangerang dan
Bekasi pada Selasa, 15 Agustus 2017. Dari
jumlah anak yang minum minuman beralkohol
tersebut, 71,5 persen anak membeli di warung,
14,3 persen membeli di warung kaki lima, dan
7,1 persen lainnya lewat perantara

Dari data-data tersebut, terbukti bahwa banyak kerusakan remaja
yang terjadi karena beberapa faktor termasuk faktor dari kelalaian orng tua
dalam mendidik anak, kurangnya perhatian dari keluarga dan lingkungan
sekitar dan masih banyak faktor lainnya.

Mendidik anak sejatinya tidak hanya dimulai sejak anak dilahirkan
ke dunia tetapi pendidikan anak dimulai sejak seorang laki-laki memilih
sosok ibu untuk anaknya. Memilihkan ibu yang shalihah yang memiliki
perangai dan akhlak yang terpuji yang bisa mengajarkan dan mendidik
anak-anaknya kelak menjadi anak yang berbakti dan shalih shalihah.
Begitu halnya mendidik anak dimulai sejak seorang wanita memilih sosok
ayah untuk anaknya yang bertanggung jawab dan bisa membimbing anak
dan keluarga sesuai syariat Islam. Namun fenomena yang terjadi tidak

demikian. Ketika sepasang suami dan istri sudah menjadi keluarga

2 pebriansyah Ariefana, Survei NU: Peminum Alkohol Oplosan Meningkat di
Jabodetabek, (https://www.suara.com/news/2017/08/15/165407/survei-nu-peminum-alkohol-
oplosan-meningkat-di-jabodetabek, diakses pada 30 September 2019 pukul 05:50 wib).



https://www.suara.com/news/2017/08/15/165407/survei-nu-peminum-alkohol-oplosan-meningkat-di-jabodetabek
https://www.suara.com/news/2017/08/15/165407/survei-nu-peminum-alkohol-oplosan-meningkat-di-jabodetabek

kemudian memiliki anak, banyak dari mereka yang tidak memahami
tanggung jawab masing-masing dalam mendidik anaknya.

Tidak sedikit orang tua zaman sekarang yang memiliki anak tetapi
tidak memahami bagaimana mendidik anaknya dengan baik. Kenakalan
remaja yang marak terjadi, belum lagi anak-anak yang tidak memiliki adab
baik terhadap keluarga dan lingkungannya, anak yang senantiasa
membantah dan durhaka terhadap orang tua dan yang lainnya. Semua itu
terjadi karena kurangnya perhatian dan penjagaan orang tua serta
kurangnya ilmu dalam mendidik anak-anak sehingga banyak masalah-
masalah yang terjadi pada anak. Ini terlihat bahwa pendidikan terhadap
anak menjadi tanggung jawab besar untuk orang tua yang akan dimintai
pertanggung jawaban atas masing-masing amanah yang diemban oleh
orang tua. Oleh karena itu, banyak bekal yang harus dipersiapkan oleh
kaum adam maupun kaum hawa untuk menggali dan memupuk ilmu
mengenai tanggung jawab dan cara mendidik anak dengan baik tentunya
sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits serta menurut pemahaman sahabat
terdahulu.

Dari penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
kepustakaan dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud karya
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Penerbit Daar Ibnu al-Qayyim, Dammam yang
diterjemahkan dalam buku berjudul “Hanya Untukmu Anakku Panduan
Lengkap Pendidikan Anak Sejak dalam Kandungan hingga Dewasa”

Penerbit Pustaka Imam Asy-Syafi’i. Buku ini mencakup ajaran agama



Islam berkaitan dengan tuntunan mendidik anak dan anjuran ketika anak
baru dilahirkan hingga dewasa dan kehidupan di akhirat secara terperinci
sesuai dengan hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Oleh karena
itu, penulis ingin menggali tentang cara mendidik dan pendidikan Islam
untuk anak yang berjudul “Tanggung Jawab Orang Tua Mendidik
Anak dalam Islam (Analisis Kajian Buku Tuhfatul Mauduud bi

Ahkaamil Mauluud Karya Ibnu Qayyim al- Jauziyyah)."

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan menyambut kelahiran
anak menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Kkitab Tuhfatul
Mauduud bi Ahkaamil Mauluud?

2. Bagaimana tahapan perkembangan dalam pendidikan anak menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi
Ahkaamil Mauluud?

3. Bagaimana tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi

Ahkaamil Mauluud?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:
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1.

Untuk mengetahui peran orang tua terhadap pendidikan menyambut
kelahiran anak menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Kkitab
Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud.

Untuk mengetahui tahapan perkembangan dalam pendidikan anak
menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi
Ahkaamil Mauluud.

Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak
menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi

Ahkaamil Mauluud.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi berupa pemikiran, ilmu dan wawasan yang luas mengenai
tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak mulai dari sebelum
lahir hingga kehidupan akhirat. Selain itu juga diharapkan mampu

menjadi rujukan untuk peneliti setelahnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah sebagai tambahan wawasan dan ilmu
mengenai tuntunan dan tanggung jawab mendidik anak menurut

Islam yang berlandaskan pada al-Qur’an dan Hadits Rasulullah
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sejak sebelum lahir hingga meninggal dunia serta dapat
menerapkannya kelak.

Bagi Lembaga Pendidikan

Memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan
anak untuk meningkatkan pemahaman mengenai pendidikan
anak, mengajarkan, mendidik dan memupuk akhlak terpuji untuk
anak agar dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Pengembangan IiImu Pengetahuan

Menambah kebermanfaatan ilmu mengenai tanggung jawab orang
tua mendidik anak dalam Islam yang dihubungkan dengan ilmu
perkembangan anak secara umum.

Bagi Keluarga

Memberikan sumbangan pemikiran bagi orang tua mengenai
pemahaman ilmu membesarkan dan mendidik anak sejak sebelum
dalam kandungan hingga meninggal dunia sehingga anak menjadi
aset tertinggi tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat.

Bagi Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
ilmu pengetahuan mendidik anak dan mampu diterapkan dalam
kehidupan masyarakat sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan hadits

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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E. Originalitas Penelitian

Berkaitan dengan penulisan proposal skripsi ini, peneliti menemukan

beberapa skripsi penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang akan

diteliti. Berikut penelitian terdahulu:

1. Penelitian ini dilakukan oleh Syukur Yakub dalam skripsinya yang
berjudul “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini menurut lbnu Qayyim
al-Jauziyyah”, 2013, UIN Syarif Hidayatullah. Dalam penelitian
tersebut hasil peneliti adalah menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
mengenai pendidikan anak wusia dini adalah pendidikan yang
diimplementasikan pada anak usia sampai tujuh tahun. Diusia yang
demikian merupakan dasar menuju perkembangan anak yang akan
datang. Adapun karakteristik atau pembagian pendidikan anak usia
dini yaitu masa menyusui dan masa batuta. Selain itu, hasil dari
penelitian ini adalah bentuk perhatian orang tua dalam mendidik anak
memiliki lima aspek yaitu tanggung jawab pendidikan iman, akhlak,
sosial, fisik, dan intelektual.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Asep Saepul Amri dalam skripsinya
yang berjudul “Konsep Pendidikan Anak dalam Islam Perspektif lbnu
Qayyim al-Jauziyyah”, 2017, UIN Walisongo Semarang. Hasil
penelitian ini adalah pendidikan anak dalam Islam merupakan proses
membimbing, mengarahkan, dan membina anak mengenai
perkembangan lahiriah maupun batiniah dalam hal ilmu yang

berdasarkan ajaran Islam. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
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pendidikan meliputi pendidikan hati dan pendidikan secara dhahir.

Penulis menjelaskan bahwa konsep pendidikan menurut Ibnu Qayyim

sangat berperan penting dalam pendidikan anak dalam Islam,

mengenai materi, cara dan tahapan perkembangan anak.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Sofiani Azizah dalam skripsinya yang
berjudul “Pendidikan Anak dengan Gaya Persuasif Perspektif DR.
Abdullah Nashih Ulwan”, 2017, UIN Malang. Hasil penelitian dari
judul skripsi tersebut bahwa konsep pendidikan anak sejatinya dimulai
sejak dini dan untuk mendiidk anak harus meniru cara yang diajarkan
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Persamaan antara skripsi ini dengan skrisi penelitian lainnya adalah
jenis peelitiannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah library
research. Selain itu ada yang menggunakan kitab yang sama pada skripsi
ke-dua yaitu dengan Kkitab tuhfatul mauduud bi ahkaamil mauluud.
Perbedaan dari beberapa penelitian ini adalah dari segi fokus
penelitiannya.

Tabel 1.2 Originalitas Penelitian

No Nama Peneliti,
Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit, dan Penelitian
Tahun Penelitian
1. | Syukur  Yakub, | Keduanya Penelitian  ini | Sasaran
“Konsep membahas fokus  kepada | penelitian
Pendidikan Anak | mengenai pendidikan anak | adalah tanggung
Usia Dini | pemikiran  Ibnu | usia dini jawab orang tua
menurut Ibnu | Qayyim al- dalam mendidik
Qayyim al- | Jauziyyah dan anak  menurut
Jauziyyah”, menggunakan Islam karya
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Skripsi, UIN | jenis  penelitian Ibnu Qayyim al-
Syarif studi kepustakaan Jauziyyah
Hidayatullah, atau library
2013 research
2 | Asep Saepul Amri | Keduanya Penelitian  ini
, “Konsep | membahas fokus  kepada
Pendidikan Anak | mengenai pendidikan anak
dalam Islam | pemikiran  lbnu
Perspektif  Ibnu | Qayyim al-
Qayyim al- | Jauziyyah dan
Jauziyyah”, menggunakan
Skripsi, UIN | kitab yang sama
Walisongo yaitu kitab
Semarang, 2017 tuhfatul maudud
bi ahkamil
mauluud
3 | Sofiani  Azizah, | Keduanya sama- | Penelitian  ini
“Pendidikan Anak | sama fokus  kepada
dengan Gaya | menggunakan pendidikan anak
Persuasif jenis  penelitian | menurut  DR.
Perspektif ~ DR. | library research Abdullah
Abdullah  Nashih Nashih  Ulwan,
Ulwan”, UIN sedangkan
Maliki ~ Malang, penelitian ini
2017 membahas
perspektif Ibnu
Qayyim al-
Jauziyyah

F. Definisi Istilah

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai arah penelitian

skripsi ini, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan kata kunci yang

terdapat dalam pembahasan sebagai berikut:

1.

Tanggung jawab
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Tanggung jawab adalah kondisi diwajibkannya seseorang untuk
menanggung sesuatu dan jika terjadi kesalahan maka dituntut atau
perlakuan kesadaran untuk melakukan suatu kewajibannya.™

2. Orangtua
Orang tua adalah orang yang dihormati, orang yang sudah tua serta
yang sangat berperan penting dalam membesarkan anak, terdiri dari
ayah dan ibu.**

3. Mendidik anak
Mendidik anak adalah aktivitas atau kewajiban baik orang tua atau
siapapun yang memegang amanah untuk membimbing dan
bertanggung jawab dengan perkembangan anak.™

4. lbnu Qayyim al-Jauziyyah
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah salah ulama ilmu figh yang dengan
kesungguhan dan kegigihannya sehingga banyak memiliki kitab dan

kajian ilmiah yang beliau karang sendiri.*°

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi ini terdapat enam bab sebagai berikut:
BAB | Berisi Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini peneliti akan

mendeskripsikan secara umum mengenai propasal ini,

B Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Serba Jaya, 2010), him.
588.

" Ibid., him. 454.

' Fitri Rayani Siregar, Metode Mendidik Anak dalam Islam, Forum Paedagogik, Vol. 08
No. 02, Juli 2016, him. 3.

'® Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan
Anak sejak dalam Kandungan hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), hlm. 15.
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

diantaranya berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas
penelitian, definisi operasional dan sistematika penulisan
skripsi.

Berisi Kajian Pustaka. Bab ini memaparkan mengenai teori
tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak diantaranya
tentang pengertian tanggung jawab peran orang tua, metode
dalam mendidik anak, tahapan perkembangan anak, dan
mengenai pendidikan anak.

Berisi Metode Penelitian. Bab ini membahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan prosedur
penelitian.

Berisi tentang penjelasan singkat mengenai biografi dan
pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang tanggung
jawab orang tua dalam mendidik anak dan hukum-
hukumnya.

Berisi Hasil Penelitian. Bab ini memaparkan mengenai
analisis peran orang tua terhadap pendidikan menyambut
kelahiran anak, tahapan perkembangan anak, dan analisis
tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.

Kesimpulan dan Saran
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak

1. Pengertian Tanggung Jawab Orang Tua

Keluarga merupakan tempat paling utama bagi anak untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan terutama pengetahuan yang tersebar di
masyarakat.'” Sehingga orang tua sangat berperan dalam pemahaman
dan pengetahuan anak yang telah diterima baik dari keluarga,
lingkungan sekitar, atau dari sekolah tenpat anak menambah ilmu
pengetahuannya.

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tergantung dari
pendekatan dalam aspek kejiwaan dan fisik antara keduanya.'® Semakin
intensif dan sering kebersamaan orang tua dengan anak maka semakin
tinggi pula rasa tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-
anaknya.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, tanggung jawab
adalah kewajiban menanggung sesuatu sebagai akibat dari perilaku

yang diemban yang diberikan dari orang lain.** Artinya, tanggung

Y7 Syaikh Fuhaim Muthafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim (Surabaya: Pustaka Elba,

2009), him. 38.

' Sitti Nurelita, “Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Anak Studi Kasus
Penikahan Dini di Desa Sambahule Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan”, Skripsi, 1AIN

Kendari, 2017, him. 9.
¥ Risa Agustin, op. cit, him. 588.



jawab merupakan suatu amanah yang diemban seseorang yang telah
diberikan dari orang lain.

Tanggung jawab adalah keterikatan seseorang kepada manusia
atau objek lainnya yang dilatar belakangi oleh ikatan kejiwaan dan
keterikatan rangsangan tersebut.”° Dalam hal ini, anak salah satu objek
yang memiliki keterikatan yang sangat kuat dan butuh perhatian yang
khusus sedangkan orang tua berperan sebagai subjek yang harus
memberikan tanggung jawab tersebut baik berupa perhatian ataupun
yang lainnya.

Definisi orang tua menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
adalah seseorang yang sudah lama hidup di dunia atau sudah berumur
dalam hal ini adalah ayah dan ibu.?* Orang tua inilah yang memiliki
amanah dari Allah subhanahu wa ta’ala untuk mendidik anak dengan

baik sesuai dengan al-Qur’an dan hadits.

2. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak
Tanggung jawab orang tua mendidik anak menurut Syaikh
Ibnu Baaz rahimahullah adalah memerintahkan anak-anaknya untuk
shalat ketika telah berusia tujuh tahun dan memukulnya apabila
meninggalkan shalat ketika mereka telah berusia sepuluh tahun. Oleh
karena itu wajib bagi orang tua untuk memerintah orang yang berada

di bawah tanggung jawabnya untuk melaksanakan shalat dan

%% sitti Nurelita, op. cit, him. 11.
*! Risa Agustin, op. cit, him. 454.
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kewajiban lainnya, melarang sesuatu yang diharamkan oleh Allah
dan mengharuskan mereka untuk melakukan apa saja yang telah
Allah wajibkan.??

Sedangkan menurut syaikh al-‘Utsaimin, tanggung jawab
orang tua mendidik anak tidak boleh dilalaikan. Tidak boleh orang
tua untuk melalaikan anak-anaknya. Orang tua harus mengajari
mereka adab sesuai dengan kondisi mereka dan sesuai pula dengan
kesalahan mereka.?®

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak yang
dikutip dalam buku Nashih Ulwan yang berjudul Tarbiyah al-Aulad
fi al-1slam mencakup :*

a. Tanggung Jawab dalam Mendidik Iman

Tanggung jawab dalam mendidik iman berarti
mengajarkan ilmu agama untuk meningkatkan keimanan. Iman
sangat penting karena berpengaruh terhadap jiwa anak.
Tanggung jawab mendidik iman kepada anak dimulai sejak
masih dalam kandungan. Orang tua yang memperdengarkan
bacaan  al-Qur’an  sejak masih  dalam  kandungan,
memperdengarkan dzikir harian yang dibacakan oleh orang

tuanya secara berulang-ulang juga merupakan penanaman iman.

22 Admin, “Nasihat Ulama Seputar Pendidikan Anak” Asy Syariah, 27 September 2016,
him. 55.

% https://asysyariah.com/nasihat-ulama-seputar-pendidikan-anak/ diakses pada tanggal 17
Oktober 2019 pukul 14:10.

# Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Solo: Insan Kamil, 2012),
him. 111.

20


https://asysyariah.com/nasihat-ulama-seputar-pendidikan-anak/

Hal ini juga bisa menghidupkan hati, melembutkan hati, dan
menentramkan jiwa anak. Sebagaimana dalam firman Allah

subhanahu wa ta’ala:

(YA ool i 1 53, YT O sy s e ool
“(‘Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram” (QS. Ar-Ra’d 13 : 28)%

Tanggung jawab mendidik anak dalam segi mendidik
keimanan maksudnya adalah menanamkan pokok keimanan,
rukun Islam dan juga pokok syariat Islam kepada anak. Adapun
dalam menanamkan pokok keimanan adalah sesuatu hal yang
sudah ditetapkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala seperti
perkara-perkara gaib, mengimani Allah subhanahu wa ta’ala,
malaikat, azab kubur, surga dan neraka dan perkara gaib
lainnya. Sedangkan mengenai penanamam iman kepada anak
adalah perihal rukun Islam yang terdiri dari ibadah seperti
shalat, puasa, zakat, haji bagi yang mampu melaksanakannya.
Adapun pokok-pokok syariat seperti mengenai tauhid, ibadah,
akhlak, hukum-hukum syariat dan ketetapan lainnya.?*® Dasar
dari segi iman ini adalah ilmu agama. Dengan memahami ilmu
agama sesuai dengan al-Qur’an dan hadits maka anak bisa

mengaplikasikan ibadahnya dengan baik sehingga dampaknya

adalah keimanan anak menjadi meningkat.

%> Departemen Agama RI, op.cit, him. 252.
?® Abdullah Nashih Ulwan, loc. cit.
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Bentuk menanamkan keimanan kepada anak yang
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
ditulis oleh Abdullah Nashih Ulwan adalah sebagai berikut:

1)  Membuka kehidupan anak dengan kalimat tahlil
Kalimat la ilaa ha illallah yang dimaksud adalah
ketika memperdengarkan adzan saat anak baru dilahirkan
ke dunia. Faedah dari diperdengarkannya kalimat taybah
tersebut adalah agar pertama kali yang didengar oleh anak
adalah kalimat-kalimat yang baik, mencakup kebesaran

Allah, kalimat syahadat, dan kalimat tauhid. Hal ini bisa

masuk kedalam hati anak dan memiliki pengaruh yang

besar terhadap keimanan anak.?’
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Ahkamul

Maulud mengatakan bahwa “Ajarkan anak-anak kalimat

atau lafadz Laa ilaaha illallaah Muhammadar

Rasuulullaah ketika mereka mulai bisa berbicara, dan

hendaknya pertama kali yang di dengar oleh anak adalah

kalimat mentauhidkan Allah.”® Hal ini karena tauhid
adalah dasar atau pokok terpenting untuk anak dan

manusia pada umumnya dalam beribadah.

27 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Kado Sang Buah Hati: Pembahasan Lengkap Seputar Etika
Menyambut Kelahiran Bayi dan Pengasuhan Anak di Usia Dini, (Solo: Al-Qowam, 2007), him.
40.

% Ummu lhsan dan Abu lhsan, Mencetak Generasi Rabbani Mendidik Buah Hati
Menggapai Ridha llahi, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2014), hlm. 67.
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2) Mengenalkan dan mengajarkan kepada anak tentang
perkara yang halal dan haram
3) Memerintahkan anak beribadah ketika umur tujuh tahun

Sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda dalam riwayat Abu Dawud dan Al-Hakim
dari hadits Ibnu Amru bin Al-Ash:

5 e (A8l G 1T kg S (S5 g

“Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur 7

tahun, dan kalau sudah berusia 10 tahun

meninggal-kan shalat, maka pukullah ia. (HR Abu

Dawud)*?

Hikmah dari perintah diatas adalah agar anak
mampu mempelajari hukum-hukum mengenai ibadah dan
mengamalkan ibadah  tersebut hingga dewasa.*’
Sesungguhnya perintah pada hadits diatas tidak hanya
mengenai shalat tetapi juga ibadah lainnya yang harus
diajarkan kepada anak-anak, seperti puasa, haji dan yang
lainnya.**

Tanggung jawab dalam mendidik iman kepada anak ini

sangat penting. Paling pertama yang diajarkan adalah mengenai

tauhid. Jika anak diajarkan pendidikan yang baik di dalam

% Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Syarah Riyadhus Shalihin, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2005), hlm. 676.

% Abdullah Nashih Ulwan, op. cit. him. 113.

¥ Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga: Sebuah Panduan Lengkap
bagi Para Guru, Orang Tua, dan Calon, (Jakarta Barat: Akademia, 2013), him. 181.
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rumahnya, lingkungan sosial dan sekolah yang baik maka anak
akan tumbuh dengan keimanan yang kuat.
b. Tanggung Jawab dalam Mendidik Moral

Tanggung jawab dalam mendidik moral anak maksudnya
adalah mendidik anak dengan dasar pendidikan moral atau
akhlak yang ditanamkan kepada anak baik mengenai watak
maupun sikap untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
sejak usia tamyiz hingga baligh.*

Oleh karena itu orang tua memiliki tanggung jawab yang
besar terhadap pendidikan anak khususnya mengenai moral atau
akhlak anak. Orang tua harus bisa mengajarkan nilai-nilai
kesopanan, kebiasaan baik, kehormatan terhadap orang yang
lebih tua, dan akhlak terpuji lainnya. Orang tua bertanggung
jawab mengajarkan rasa kasih sayang terhadap sesama seperti
berbuat baik kepada anak yatim, fakir miskin dan lainnya. Selagi
mereka masih pada kondisi fitrah yang suci maka mereka masih
memiliki perangai yang baik.

Adapun akhlak terpuji yang harus diajarkan kepada anak
sejak dini tentunya dengan keteladanan Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam adalah:*

%2 Abdullah Nashih Ulwan, op. cit. him. 131.
% Abu Thsan dan Ummu lhsan, op. cit. him. 93.

24



1)

2)

Etika atau adab yang baik

Adab yang baik untuk diajarkan kepada anak
meliputi adab terhadap orang tua, guru dan ulama, adab
menghormati dan menghargai orang lain, adab
persaudaraan, bertetangga, adab makan dan berpakaian,
serta adab berpenampilan. Semua adab yang diterapkan
oleh anak maka itu menjadi tolak ukur keseharian anak
tersebut. Implementasi adab yang baik adalah akhlak yang
terpuji karena jika seorang anak memiliki adab yang baik
dalam berhubungan dengan orang lain maka akhlak yang
timbul pada diri anak akan baik pula.
Kejujuran

Diantara adab yang penting pula diajarkan kepada
anak adalah sifat jujur yang harus ditanamkan. Mengajarkan
kejujuran dalam jiwa anak membutuhkan ikhtiar yang
sangat besar. Bahkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam mengatakan bahwa seorang anak juga berhak
memiliki hak berhubungan dengan manusia lainnya maka
orang tua tidak diperbolehkan berbohong kepada anak
walaupun dengan alasan dan cara apapun.

Sampai saat ini masih banyak orang tua tanpa
disadari melakukan kebohongan kepada anak dan

meremehkan hal tersebut. Sebagian orang tua menganggap
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3)

4)

remeh kejujuran dihadapan anak, padahal hal ini sangat
penting untuk diajarkan kepada anak agar anak terbiasa
dengan kejujuran.
Amanah

Amanah berarti dapat dipercaya atau tidak khianat.
Amanah lawan kata dari khianat.** Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:

B o£0 8)5 bt g )5 ¢ I8 B35 1) 836 sl &
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga: jika berbicara
dia berdusta, jika berjanji dia mengingkari, dan jika
diberi amanah dia berkhianat” (Muttafaqun ‘alaihi)*®

Salah satu akhlak Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam yang senantiasa diterapkan sejak kecil hingga diutus
menjadi seorang nabi adalah amanah dan kejujuran.
Sehingga Rasulullah disebut sebagai orang yang senantiasa
jujur dan dipercaya atau biasa disebut ash-Shadiqul Amin.*®
Oleh karena ini penting untuk anak diajarkan akhlak
amanah dan kejujuran sekaligus meneladani Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Menjaga Rahasia

Menanamkan kebiasaan menjaga rahasia kepada

anak akan mendatangkan kebaikan pada diri anak baik itu

* Abu lhsan dan Ummu lhsan, op. cit. him. 104.
** Syaikh Ibnu Hajar al-Asqalani, op. cit, him. 598.
% Abu lhsan dan Ummu lhsan, loc. cit.
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kebaikan sekarang ataupun yang akan datang, bermanfaat
pula bagi keselamatan keluarga dan untuk menjaga
hubungan dengan masyarakat.*’

Pada dasarnya, mengamanahkan kabar atau sesuatu
yang harus dirahasiakan kepada anak membuat anak
memiliki sikap percaya diri. Anak pun akan merasakan
dihargai oleh orang tuanya dengan apa yang diamanahkan.
Bukan hanya itu, anak yang dibiasakan untuk menjaga
rahasia akan memiliki kemauan yang kuat dalam
kehidupannya. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam mengajarkan sejak dini kepada anak-
anak.*®

Seperti pada saat itu Abdullah bin Ja’far
radhiyallahu ‘anhu bercerita bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah memboncengnya, kemudian beliau
berbicara pelan ke telinga Abdullah bin Ja’far radhiyallahu
‘anhu (berbisik) sesuatu yang tidak untuk diberitahukan
kepada orang lain.*

Begitu juga dengan Anas bin Malik radhiyallahu
‘anhu Ketika diutus oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam untuk sesuatu kepentingan sehingga menyebabkan

Anas bin Malik pulang terlambat ke rumahnya. Sang Ibu

3 bid.,
% |bid.,
% |bid.,
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kemudian bertanya kepada Anas bin Malik tentang alasan
keterlambatan pulang ke rumah. Kemudian ia menjelaskan
kepada lIbunya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkannya untuk suatu kepentingan. Sang
ibu penasaran dan menanyakan tentang suatu kepentingan
tersebut. Lalu Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu
menjawab bahwa suatu kepentingan tersebut adalah rahasia.
Lantas sang ibu menanggapi untuk tidak menjelaskan atau
memberitahukan hal tersebut kepada orang lain karena
bersifat rahasia.*’
5) Menjaga lisan

Akhlak terpuji yang diperintahkan oleh Islam baik
dari ajaran al-Qur’an dan sunnah Rasul-Nya salah satunya
adalah menjaga lisan.** Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

caned s A N ey duy el 08

“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir

hendaklah dia berkata baik atau diam” (HR al-

Bukhari dan Muslim)*?

Hal ini berarti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam menyandingkan antara keimanan dengan ucapan

“Ibid.,

“* Ibid., him. 106.

*> Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Al-Lulu’ wa al-Marjan: Terjemahan Lengkap
Kumpulan Hadits Bukhari Muslim (Muttafaq ‘alaihi)), (Jakarta: Akbar Media, 2013), him. 22.
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yang baik.** Melatih anak untuk memperhatikan ucapannya,

tidak mudah berkata-kata kecuali dengan perkataan yang

baik, bahkan lebih memilik untuk diam ketika tidak
mengatakan sesuatu hal yang baik. Dengan hadits tersebut
maka orang tua memiliki tanggung jawab kepada anak salah
satunya adalah melatih anak untuk menjaga lisan.

Adapun langkah-langkah orang tua dalam mendidik
anak menjaga lisannya seperti berikut:**

a) Orang tua menjelaskan kepada anak mengenai dalil
atau perintah dari al-Qur’an dan hadits tentang perintah
menjaga lisan.

b) Tegurlah anak ketika mengucapkan kata-kata tercela.

c) Hindarkan anak dengan lingkungan dan teman yang
buruk, pilihkan lingkungan dan teman yang baik.
Karena kebanyakan anak yang sering mengucapkan
kata-kata tercela (kotor) dari lingkungan dan teman
sekitarnya.

d) Hendaknya orang tua memberikan teladan yang baik
berupa ucapan yang terpuji dihadapan anak.

6) Lapang dada dan tidak dengki
Lapang dada dan tidak dengki memberikan dampak

mudah menghargai dan mencintai kebaikan orang lain

3 Abu lhsan dan Ummu Ihsan, loc. cit.
* Ibid., him. 107.
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terhadap anak. Hal ini terealisasikan dengan sifat anak yang
mudah memaafkan orang lain dan tidak mudah dendam,
anak pun tidak memiliki sifat isi hati dan dengki.*
c. Tanggung Jawab dalam Mendidik Fisik
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, tanggung jawab dalam
mendidik anak segi fisik adalah memberikan nafkah kepada
anak dan keluarga, menanamkan adab atau aturan dalam makan
dan minum, menjaga anak dan keluarga dari penyakit yang
menular, segera berobat ketika sakit, mengajarkan kepada anak
untuk tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain,
membiasakan  berolahraga dan  menaiki  tunggangan,
membiasakan untuk tidak larut dalam kenikmatan dunia, serta
menanamkan kepada anak karakter yang memiliki keperibadian
berwibawa, sungguh-sungguh dan kesederhanaan.*®
Sedangkan menurut Abu lhsan dalam buku karangannya
bahwa tanggung jawab mendidik anak dari segi fisik atau
jasmani ada sembilan poin. Diantaranya adalah mendidik anak
untuk bersiwak atau cara sikat gigi dengan benar, memelihara
kesehatan mata, menjaga kebersihan, mengajarkan adab makan
dan minum sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, adab ketika tidur, menyegerakan

tidur ketika malam hari dan menyegerakan bangun pagi, berobat

“*1bid., him. 108.
*® Abdullah Nashih Ulwan, op. cit, him. 163.
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ketika sakit, mejauhi penyakit yang menular, dan berolahraga
serta berlatih ketangkasan.*’
d. Tanggung Jawab dalam Mendidik Akal

Tanggung jawab mendidik anak dalam aspek mendidik
akal adalah mendidik dengan perkara-perkara yang berkaitan
dengan ilmu syar’i, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.®
Semua berawal dari pemahaman dan ilmu yang dimiliki oleh
orang tua. Titik awal mendidik anak adalah memilih calon ibu
yang memiliki ilmu agama dan ilmu pengetahuan sehingga
mampu mengajarkan pendidikan wawasan ilmu kepada anak-
anak kelak. Begitu juga pentingnya memilih calon bapak karena
sosok bapak berperan dalam memfasilitasi pendidikan untuk
anak-anak kelak.

Orang tua harus mampu memberikan kepada anak
mengenai wajibnya menuntut ilmu terutama ilmu syar’i.
Tanamkan pada diri anak semenjak kecil kecintaannya
terhadap ilmu dan menghargai ilmu. Tanggung jawab orang tua
mendidik anak dalam segi mendidik akal (ilmu) disimpulkan
terdapat tiga perkara yaitu:*°
1) Kewajiban orang tua untuk mengajarkan ilmu

Kewajiban mempelajari ilmu terlihat dalam firman

Allah subhanahu wa ta’ala:

“” Ummu lhsan dan Abu Ihsan, op. cit. him. 167.
*8 Abdullah Nashih Ulwan, op. cit. him. 199.
* Ibid.,
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
'‘Alag. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling
Pemurah, Yang mengajar manusia dengan pena. Dia
mengajarkan kepada manusia apa Yyang belum
diketahuinya” (QS Al-‘Alaq: 1-5)>°
Ayat tersebut merupakan ayat yang pertama kali
diturunkan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam ketika di Gua Hira.>* Maksud dari ayat di atas
adalah bahwa Allah memerintahkan manusia untuk belajar
dan menjadikan kalam sebagai perantara dalam
mempelajari ilmu karena baca tulis dalam tafsir ini
merupakan kunci dari ilmu pengetahuan.

Dari ayat tersebut, jelas bahwa adanya kewajiban
untuk mengajarkan ilmu baik ilmu syar’i maupun ilmu
pengetahuan kepada anak. Dengan mengetahui dan
memperluas pengetahuan anak maka anak akan memiliki
pemikiran yang luas pula dan diharapkan menjadi anak
yang cerdas dan memiliki akal yang matang.

2) Memahamkan kesadaran berfikir kepada anak

Orang tua juga dituntut untuk memberikan ilmu

pengetahuan kepada anak berupa ilmu sejarah Islam dan

*® Departemen Agama RI, op.cit, him. 597.

51 Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad Al-‘Audah, Tafsir Al-‘Usyr al-Akhir
dari Al-Qur’an al Karim, (1429 H), him. 66.

>2 Ibid.,
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wawasan keislaman.>® Kesadaran berfikir artinya anak
dibimbing untuk berfikir secara global tentang
pengetahuan umum di sekitarnya, ilmu keislaman yang
berkaitan dengan sejarah seperti siroh Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, sejarah peradaban Islam dan
keilmuan lainnya.
3) Memberikan penjagaan terhadap kesehatan akal anak
Tanggung jawab ini dikhususkan kepada usaha
orang tua untuk menjauhkan anak dari perkara-perkara
yang merusak akal dan daya ingat anak.>* Usaha tersebut
sangat didominasi oleh kebiasaan orang tua dalam
memberikan penjagaan sejak berada dalam kandungan.
Semakin berkembangnya zaman semakin banyak
pula faktor terjadinya kerusakan akal dan daya ingat anak
seperti membiarkan anak berlama-lama dengan gadget,
makan makanan yang tidak sehat dan lain-lain. Salah satu
usaha orang tua dalam memberikan penjagaan akal dan
daya ingat anak adalah dengan sering memperdengarkan
merottal al-Qur’an sejak anak dalam kandungan.
e. Tanggung Jawab dalam Mendidik Jiwa
Tanggung jawab orang tua mendidik anak dalam segi

kejiwaan anak adalah mendidik anak untuk memiliki

>3 Abdullah Nashih Ulwan, op. cit. him. 228.
> 1bid., him. 236.
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keperibadian yang mandiri, berani dan semua bentuk kemuliaan
jiwa.>® Pendidikan kejiwaan ini penting untuk diajarkan sejak
dini oleh orang tua agar anak mampu melaksanakan tanggung
jawab dengan baik di lingkungannya hingga dewasa.

Orang tua harus bisa melatih anak sejak dini agar
memiliki keperibadian dan kemuliaan yang terpuji sehingga jauh
dari hal-hal yang merusak jiwa dan mental anak. Pembentukan
dan pengembangan jiwa anak tergantung dari didikan masing-
masing orang tua.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan jiwa anak
seperti tidak percaya diri, tidak berani dalam menyikapi
masalah, merasa memiliki banyak kekurangan, iri dan mudah
marah.*®
1) Tidak Percaya Diri

Ketika anak merasa minder atau tidak percaya diri,
sikap anak akan berbeda. Bisa jadi ketika anak berinteraksi
dengan orang lain terutama orang yang belum dikenal, anak
mencoba untuk menutupi wajahnya dengan kedua
tangannya dan memalingkan wajah ketika berinteraksi
dengan orang lain.>" Perilaku seperti ini sering dijumpai

dalam dunia anak-anak.

% Abdullah Nashih Ulwan, op. cit. him. 239.

**bid.,

>" Abdullah Nashih Ulwan, op. cit. him. 240.
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Faktor anak menjadi tidak percaya diri salah satunya
adalah faktor keturunan. Lingkungan keluargalah yang
berperan untuk menghilangkan watak tersebut atau justru
memperparah.®® Oleh karena itu, penting bagi orang tua
untuk memupuk rasa percaya diri kepada anak dimanapun
berada.

Solusi dari permasalahan ini adalah anak hendaknya
dididik untuk mudah bersosial dengan orang lain. Orang tua
inisiatif untuk mengajak teman-teman anaknya untuk
berkunjung ke rumah. Selain itu libatkan anak dalam
perlombaan yang bermanfaat dan berikan semangat
kepadanya.® Hal-hal yang harus dihindarkan dihadapan
anak adalah menghina dan mencela anak, memanjakan
anak, dan perlakuan tidak adil terhadap anak-anak.

2) Tidak Berani

Hakikat seorang muslim adalah berani, tidak
penakut kecualinya hanya kepada Allah subhanahu
wata’ala. Beberapa faktor yang menyebabkan anak
memiliki rasa takut yang berlebihan adalah:®
a) Orang tua yang terbiasa menakut-nakuti anak dengan

makhluk halus, kegelapan, orang-orang tertentu dan hal

lainnya.

%8 Ummu lhsan dan Abu Ihsan, op. cit. him. 145.
* Ibid.,
% bid., him. 149.
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b) Kebiasaan orang tua terutama ibu yang terlalu
memanjakan anak secara berlebihan

¢) Kebiasaan orang tua mengurung anak sendirian

d) Sering menceritakan kisah yang berkaitan dengan
khayalan, setan atau cerita horor lainnya

Islam menjawab permasalahan ini untuk dijadikan
solusi bagi orang tua dalam mendidik anak terutama dalam
perkara ini. Adapun solusi tersebut adalah:®

a) Ajarkan dan tumbuhkan kepada anak sejak kecil untuk
beriman kepada Allah, tawakkal kepada Allah dalam
keadaan dan waktu apapun.

b) Memberikan kebebasan kepada anak dan memberikan
tugas serta tanggung jawab untuk melakukan beberapa
perkara sesuai dengan tingkat pertumbuhan anak.
Dalam kata lain adalah memberikan kepercayaan
berupa tugas yang harus diselesaikan kepada anak.

c) Tidak menakut-nakuti anak dengan sesuatu yang horor
seperti setan, hantu dan semisalnya.

d) Hindarkan bacaan atau tontonan yang tidak bermanfaat
bagi kejiwaan anak.

e) Kenalkan kepada anak bacaan atau kisah yang bisa

meningkatkan keberanian mental dan jiwa anak seperti

® Abdullah Nashih Ulwan, op. cit. him. 246.
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3)

kisah panglima perang pada masa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, Kisah tokoh para sahabat
dan tabi’in setelah genarasi setelahnya yang memiliki
keberanian yang kuat dalam memperjuangkan agama
Islam.

Merasa memiliki Banyak Kekurangan

Anak yang cenderung merasa memiliki banyak
kekurangan disebabkan karena pembawaan dari anak
tersebut, pendidikan, mental, maupun karena perekonomian
dari orang tua.®® Sikap anak seperti ini biasanya dilandaskan
karena tidak memiliki rasa syukur dengan keadaa yang
dialami sehingga merasa selalu memiliki kekurangan baik
dari segi keuangan atau yang lainnya.

Faktor anak yang memiliki perasaan rendah diri
karena kondisi lingkungan atau orang sekitar yang
menghina dan mencela. Selain itu, keadaan tubuh yang
tidak sempurna membuat anak menjadi minder dan menjadi
tidak percaya diri. Sikap orang tua yang terlalu memanjakan
anak dan suka membanding-bandingkan dengan anak lain

juga menjadikan anak merasa rendah diri.

%2 |bid., him. 251.
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4) Iri

Beberapa faktor munculnya watak buruk anak
berupa iri atau hasad adalah orang tua yang memiliki kasih
sayang kepada anak yang berbeda dengan anak-anak
lainnya, membanding-bandingkan, kondisi perekonomian
dan faktor lainnya.®

Adapun solusi agar anak tidak memiliki sifat hasad
atau iri adalah orang tua harus memberikan kasih sayang
yang sama kepada semua anaknya dan bersikap adil. Hal ini
merupakan pendidikan internal dalam keluarga yang
dilakukan oleh orang tua.

5) Mudah Marah

Marah adalah perasaan kejiwaan seseorang yang
mendominasi ketika masih kanak-kanak dan akan terus ada
dalam kehidupan hingga tahap kematian.’* Memiliki sifat
marah tidak baik bahkan telah dijelaskan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi sallam bahwa orang yang menahan
marah merupakan orang yang kuat.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Bukanlah orang kuat (yang sebenarnya) dengan

(selalu mengalahkan lawannya dalam) pergulatan
(perkelahian), tetapi tidak lain orang kuat (yang

% Ibid., hlm. 276.
® Ibid., him. 280.
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6)

sebenarnya) adalah yang mampu mengendalikan
dirinya ketika marah. (Muttafaqun ‘alaihi) ”®°
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“Darl Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bahwa

seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam: “Berilah wasiat kepadaku”.

Beliau bersabda: “Janganlah engkau marah!” Orang

tersebut mengulanginya berkali-kali dan Nabi

bersabda: “Janganlah engkau marah.” (HR. Al-

Bukhari)®®

Dari beberapa hadits tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkan untuk tidak marah dalam menemui
kehidupan sehari-hari. Bukan hanya anak yang harus
memiliki sifat ini tetapi juga orang tua yang harus
memberikan peneladanan yang baik tentang sifat tidak
mudah marah.
Tidak bertanggung jawab®’

Penanaman sikap tanggung jawab kepada anak
sangat penting diajarkan sejak dini. Orang tua harus
memberikan  tanggung jawab kepada anak agar

menumbuhkan jiwa berani dan bersikap dewasa.?® Berikan

tanggung jawab kepada anak agar belajar menerima resiko.

® Syaikh Ibnu Hajar Al-Asgalani, op. cit, him. 597.
® Ibnu Dagiiqil ‘led, Syarah Hadits Arba’in, (Solo: Pustaka At-Tibyan, 2012), him. 94.
" Ummu lhsan dan Abu lhsan, him. 150.

% Ibid.,
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Contoh mengajarkan anak seperti menyuruh anak
untuk keluar rumah membelikan sesuatu untuk keperluan
sehari-hari, menjaga adik, mendidik dengan mengajarkan
pekerjaan rumah yang tentunya tidak memberatkan dan
sesuai usia anak serta tanggung jawab lainnya.

Tanggung Jawab dalam Mendidik Sosial

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak pada
segi sosial maksudnya adalah mendidik anak untuk memiliki
etika dan rasa sosial yang tinggi, memiliki mental atau sikap
yang baik yang bersumber dari akidah Islam dan keimanan yang
lurus dengan tujuan agar anak memiliki kemampuan berinteraksi
dengan baik dan bersikap bijaksana kepada lingkungan sekitar.®

Mendidik anak pada segi sosial ini sangat penting bahkan
diterapkan sejak masa kanak-kanak. Mendidik tidak hanya
mengajarkan ilmu agama dan pengetahuan umum tetapi juga
terkait hubungan anak dengan lingkungan sekitar.
Tanggung Jawab dalam Mendidik Seksual

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak
mengenai pendidikan seksual adalah usaha mengajarkan dan
memahamkan kepada anak tentang semua hal yang berkaitan
dengan masalah seksual.”” Anak dipahamkan perihal halal atau

haramnya pergaulan dengan lawan jenis menurut Islam agar

® Abdullah Nashih Ulwan, op. cit, him. 289.
" Abdullah Nashih Ulwan, “Pendidikan Anak dalam Islam”, (Jakarta: Pustaka Amin,

1999), him. 1.
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dalam kehidupan sehari-harinya senantiasa merasa diawasi oleh

Allah subhanahu wa ta’ala untuk tidak melakukan larangan

seksual yang tidak sesuai dengan syariat Islam.

Orang tua sebagai pendidik memiliki tanggung jawab
secara khusus mengenai pembahasan seksualitas sesuai dengan
rentang usia anak. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, fase-fase
dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak meliputi:™
1) Tamyiz (masa pra-pubertas), pada usia 7-10 tahun. Pada

fase ini anak diajarkan mengenai adab meminta izin dan
melihat sesuatu.

2) Murahagah (masa pergantian atau pubertas), pada usia 10-
14 tahun. Pada fase ini, anak diajarkan untuk menghindar
atau meninggalkan rangsangan seksual.

Anak pada masa pergantian atau peralihan sangat mudah
mengikuti lingkungan sekitar. Sehingga tanggung jawab
orang tua sangat berperan penting dalam menghindarkan
anak dari lingkungan yang notebene penuh dengan
keburukan akhlak, pergaulan bebas dan kerusakan

seksualitas lainnya.

™ bid.,
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3) Baligh (masa pubertas akhir), pada usia 14-16 tahun. Pada
fase ini anak dikenalkan mengenai persiapan biologis ketika
sudah menikah."

4) Usia pemuda atau pemudi. Pada usia ini anak diajarkan
mengenai ajaran Islam untuk menjaga diri dan syahwat

ketika belum menikah.

B. Pendidikan Anak dalam Islam
1. Pengertian Pendidikan Anak dalam Islam

Pendidikan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah usaha
mendewasakan manusia dengan proses merubah sikap dan perilaku
melalui pengajaran.” Pendidikan artinya proses yang dilalui melalui
pengajaran yang diharapkan mampu merubah sikap dan perilaku
manusia.

Istilah pendidikan memiliki dua sisi pandangan yaitu dari
pandangan masyarakat dan individu. Menurut pandangan masyarakat
mengenai pendidikan adalah penyaluran kebudayaan dari generasi ke
generasi setelahnya agar kehidupan masyarakat tetap berlanjut.
Sedangkan pendidikan menurut pandangan individu maksudnya
adalah pengembangan bakat atau potensi yang ada pada diri

individu.”* Dengan demikian, pendidikan menurut dua pandangan di

72 Abdullah Nashih Ulwan, op. cit, him. 423.

7> Risa Agustin, op. cit, him. 172.

™ Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 85.
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atas bahwa pewarisan nilai-nilai budaya untuk diterapkan dalam

kehidupan masyarakat dan memperbaiki peradaban manusia.

Istilah anak terdapat dua macam yaitu istilah ¥ dan ol "

Istilah al-awlad berarti di dalamnya memiliki makna pesimis. Artinya

diperlukan adanya perhatian lebih dalam pengawasan dan pendidikan.
Seperti dijelaskan dalam al-Qur’an Surah Al-Anfal: 28 dan Saba’: 37.

(YA) Cubat 3l 3 T 55 a3 v.’(.’ijjj St G et

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu

hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar” (Qur’an Surah al-Anfal; 28)"

S ko oy oot o2 Y] o Glee (S5 0 ST (S g

(1Y) sbe A 3 ks L G cadlalf 25
“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak
kamu yang mendekatkan kamu kepada kami sedikitpun; tetapi
orang-orang Yyang beriman dan mengerjakan amal-amal
(shalih, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat
ganda disebabkan apa yang Telah mereka kerjakan; dan
mereka aman sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam
surga).” (Qur’an Surah Saba’: 37)""

Ayat-ayat al-Qur’an tersebut merupakan contoh bahwa melalui
orangtua mengorbankan tenaga dan usaha lainnya untuk mendidik dan
memperbaiki anak-anaknya agar anak-anaknya menjadi perantara
orangtua untuk taat dan tagarrub ilallah bukan menjadi fitnah bagi
orangtua maupun lingkungan sekitar.”® Seperti banyaknya fenomena

pada masyarakat yang mempermalukan orang tua dengan perilaku

"> Miftahul Huda, “Idealitas Pendidikan Anak”, (Malang: UIN Malang Press, 2009), him.
’® Departemen Agama RI, op.cit, him. 180.

7 1bid., hlm. 432.
8 1bid., him. 61.
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tidak baik, begitu juga dengan didikan orang tua yang kurang baik
terhadap anak sehingga pembawaan anak yang selalu negatif dan
perilakuknya tidak terarah.

Pendidikan anak menurut Syaikh Muhammad °‘Id Abbasi
murid dari Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani adalah memulai
menanamkan secara kokoh tentang keimanan kepada jiwa anak
sebelum belaajr hukum syariat. Tahapan tersebut dilakukan dengan
mengawali mengenalkan kepada anak tentang Allah, nama, sifat dan
perbuatan-Nya sehingga tertanam dalam jiwa anak rasa pengagungan,
penghormatan, pengharapan dan rasa takut kepada Allah subhanahu
wa ta’ala, serta kecintaan kepada-Nya. Anak juga selalu ingat kepada
kematian, keadaan hari kiamat, surga dan neraka serta hari
perhitungan amal.”® Pendidikan seperti ini akan mempersiapkan anak
agar dapat melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-

larangan-Nya serta senantiasa istigamah.

2. Metode Pendidikan Anak dalam Islam
Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya Tarbiyatul
Aulad fil Islam bahwa metode mendidik anak yaitu:*°
a. Mendidik anak dengan Keteladanan
Metode mendidik anak dengan keteladanan sangat efektif

diterapkan karena berpengaruh terhadap terbentuknya mental,

™ https://almanhaj.or.id/2678-garis-besar-pendidikan-pada-masa-salaf.html diakses pada
tanggal 17 Oktoer 2019 pukul 13:26.
% Abdullah Nashih Ulwan, op. cit, him. 515.
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akhlak, dan sosial anak.®* Dalam kehidupan sehari-harinya, masa
anak-anak bahkan hingga dewasa sangat membutuhkan figur yang
ingin dijadikan teladan dan contoh. Orang tua dijadikan panutan
bagi anak-anak karena anak-anak akan meniru tingkah laku dari
orang tuanya.

Pendidikan anak melalui contoh atau keteladanan dapat
dikembangkan menjadi dua bagian yaitu mengenai adab berbicara
dan bersikap.®? Anak akan meniru orang tua dengan adab sopan
santun dalam berinteraksi dengan orang lain. Begitu juga dengan
bersikap dan bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan sekitar.

b. Mendidik Anak dengan Pembiasaan

Orang tua menerapkan metode pembiasaan ini artinya anak
dibiasakan untuk beriman seperti pada fitrahnya yaitu mengimani
Allah subhanahu wa ta’ala, membiasakan berakhlak terpuji,
berjiwa besar, dan adab yang baik.®® Pembiasaan semacam ini patut
diterapkan oleh orang tua sejak anak masih kecil baik mengenai
pembiasaan ibadah, adab dan yang lainnya.

Mendidik anak dengan pembiasaan diri artinya orang tua
membiasakan anak melakukan Kkebiasaan-kebiasaan baik sejak

|.84

kecil.”™® Membiasakan anak untuk melakukan sesuatu yang baik

* Ibid., him. 516.

8 Huzain Mazhahiri, “Pintar Mendidik Anak: Panduan Lengkap bagi Orang Tua, Guru,
dan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam”, (Jakarta: Lentera, 2001), him. 278.

# Abdullah Nashih Ulwan, op. cit, him. 543.

# Ummu Ihsan dan Abu Ihsan, op. cit, him. 205.
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dalam urusan dunia dan untuk akhiratnya seperti pembiasaan
beribadah, adab, sopan santun, dan kesehariannya.

Membiasakan anak untuk melakukan pekerjaan yang baik
sejatinya dimulai sejak anak masih kecil, seperti membiasakan
anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Selain itu, orang tua
membiasakan anak untuk bersosial dengan lingkungan sekitar agar
terbiasa dengan lingkungan luar.

c. Mendidik Anak dengan Nasihat

Mendidik anak dengan memberikan nasihat dalam arti untuk
memberikan kesadaran kepada anak tentang ajaran dan prinsip
Islam serta memahami hakikat menjalani hidupnya.®® Hal ini sangat
berpengaruh terhadap mental dan sosial anak. Menerapkan metode
memberi nasihat sangat baik dilakukan sejak anak masih kecil.

Sarana yang paling baik agar senantiasa dekat dan mudah
masuk ke dalam jiwa anak adalah nasihat baik yang diucapkan
dengan tulus dari hati orang tua.®® Nasihat yang seperti itu akan
mudah diterima oleh anak. Bukan nasihat yang justru membentak
anak sehingga anak mengalami trauma yang mendalam. Nasihat
yang mudah diterima oleh anak-anak adalah ketika kita mampu
mengambil hati dengan nasihat yang lembut dari ucapan yang

lembut pula.

# Abdullah Nahsih Ulwan, op. cit, him. 558.
¥ Ummu Ihsan dan Abu Ihsan, op. cit, him. 198.
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d. Mendidik Anak dengan pengawasan

Mendidik anak dengan pengawasan atau perhatian
maksudnya adalah mendidik anak dengan memperhatikan setiap
perkembangan akhlak, keperibadian, akidah, sosial, jiwa, kondisi
fisik dan apapun yang ada pada diri anak.®” Banyak orang tua yang
lalai terhadap pengawasan kepada anak sehingga banyak diantara
anak yang masuk dalam kategori kenakalan remaja dan perilaku
negatif lainnya.

Pengawasan orang tua terhadap anak sejatinya dimulai sejak
anak masih dalam kandungan, seperti pengawasan orang tua agar
tidak makan makanan yang membahayakan janin, mempersiapkan
dan mengawasi perkembangan anak hingga lahir ke dunia,
memperhatikan gerak-gerik dan perkembangan anak hingga
dewasa.

e. Mendidik Anak dengan Hukuman (sanksi)

Mendidik anak dengan hukuman ini diterapkan tergantung
pada kualitas, kuantitas, dan cara hukuman terhadap anak.®
Hukuman ini tentu berbeda-beda. Orang tua harus mampu
memperhatikan karakter masing-masing anak ketika melakukan
kesalahan sehingga hukuman yang akan diberikan kepada anak

juga sesuai.

¥ Abdullah Nashih Ulwan, op.cit, him. 603.
® 1bid., him. 627.
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Mendidik anak dengan memberikan hukuman ketika anak
melakukan kesalahan merupakan metode yang tepat dalam
memperbaiki kesalahan tetapi orang tua harus memahami teknik
memberikan hukuman kepada anak.® Memberikan hukuman
kepada anak bukan berarti anak menjadi tambah nakal dan merasa
tidak disayang, tetapi agar anak memahami jika perbuatan yang
dilakukan salah dan harus mendapatkan konsekuensi atas itu.

Adapun tambahan menurut Abu Ihsan dan Ummu Ihsan dalam
bukunya yang berjudul Mencetak Generasi Rabbani Mendidik Buah
Hati Menggapai Ridha llahi bahwa metode mendidik anak sebagai
berikut:®
a. Mendidik Anak dengan Mengisahkan Sebuah Cerita

Mendidik anak dengan metode bercerita merupakan metode
yang sangat efektif, berpengaruh terhadap jiwa anak dan dapat
memperkuat daya ingat dan kemampuan berpikir anak.®* Kisah
yang dibacakan kepada anak seperti kisah-kisah pejuang Islam,
kisah sejarah dan kisah-kisah yang melekat pada akal pikir yang
berpengaruh terhadap keperibadian dan pengetahuan anak.

Pengaruh kisah kepada anak sangat besar terlebih kisah nyata
yang terjadi dalam hidup anak. Ceritakan pula kepada anak
mengenai Kisah yang ada dalam al-Qur’an, kisah penghuni surga

dan neraka, dan kisah nabi agar bertambah keimanan dan

¥ Ummu lhsan dan Abu Ihsan, op.cit, him. 207.
% Ibid., him. 201.
*! Ibid.,
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pengetahuan anak. Selain itu, agar tidak monoton, maka ceritakan
kepada anak kisah masa kecilnya dulu atau kisah orang yang
dikenal. hal ini memiliki pengaruh sangat besar terhadap anak.
Mendidik Anak dengan Mengambil Hikmah

Kejadian yang terjadi di dalam kehidupan merupakan salah
satu metode yang penting untuk mendidik anak karena sangat besar
pengaruhnya terhadap anak.*> Mendidik anak tidak sebatas sehari
dua hari, mendidik anak membutuhkan waktu yang berlangsung
setiap hari dan membutuhkan waktu yang panjang berkelanjutan.

Ajarkan anak untuk memahami bahwa kejadian yang sudah
terjadi pasti mengandung hikmah, arahkan dan bimbing anak untuk
memperbaiki kesalahan yang sudah anak lakukan dari kejadian
tersebut.”® Begitu pula mengambil hikmah dari kisah dalam a-
Qur’an atau cerita nabi.
Mendidik Anak dengan Penanaman Mengisi Waktu Luang agar
Bermanfaat

Pada zaman sekarang, banyak orang tua yang tidak
membimbing anak untuk memanfaatkan waktu dengan baik. Setiap
hari anak tersibukkan dengan gadget, menghabiskan waktu di luar
tanpa pengawasan orang tua, menonton televisi tanpa batas waktu

dan banyak waktu luang yang tidak dimanfaatkan dengan baik.

%2 |bid.,
% |bid.,
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Orang tua harus meluangkan waktu untuk mebimbing anak
dalam beraktivitas, membersamai sesibuk apapun aktivitas orang
tua.” Mendidik anak dalam hal ini dilakukan dengan memberikan
pengarahan untuk memanfaatkan waktu luang dengan baik. Orang
tua harus mampu membimbing anak untuk mengatur waktunya
dengan baik. Membagi waktu untuk belajar, bermain, dan aktivitas
lainnya.

d. Mendidik Anak dengan Menanamkan Motivasi

Bentuk penanaman motivasi kepada anak seperti bisa

dilakukan dengan mengajarkan anak berperan aktif dalam

% Dengan adanya motivasi

mengikuti perlombaan yang positi
yang orang tua berikan kepada anak maka anak memiliki sifat
percaya diri yang tinggi.

Menanamkan motivasi kepada anak merupakan metode
mendidik yang efektif dan cukup mudah. Memberikan motivasi

kepada anak dapat berupa kata-kata, bahasa tubuh, materil atau

moril. Dapat pula berupa hadiah agar semangat anak semakin

tinggi.

3. Tahapan Mendidik Anak dalam Islam
Tahapan orangtua dalam mendidik anak tidak hanya dimulai

sejak keberadaan anak ke dunia, tetapi juga saat memilih ibu yang baik

*1bid., him. 206.
% Ibid.,

50



agama dan akhlaknya agar bisa mendidik anak dengan baik pula. Setiap
orang tua pasti menginginkan anaknya memiliki pertumbuhan dan
perkembangan yang normal seperti pada umumnya. Pertumbuhan dan
perkembangan tersebut memiliki tahapan masing-masing. Strategi
dalam mendidik anak juga memperhatikan sesuai dengan tahapannya.
Tahapan dari semenjak masih dalam kandungan hingga dewasa bahkan
sampai akhir hayat anak. Tahapan mendidik anak berhubungan erat
dengan tahapan perkembangan anak karena mendidik anak juga
disesuaikan dengan tahapan perkembangan seperti sesuai dengan umur
anak, tingkat kematangan dan yang lainnya.

Tahapan perkembangan atau fase mendidik anak berdasarkan
ciri perkembangan yang diharapkan muncul pada diri anak adalah
sebagai berikut:*

a. Masa bayi hingga usia kanak-kanak (infancy and early childhood):
umur 0 — 6 tahun
b. Masa sekolah (middle childhood): umur 6 — 12 tahun
c. Masaremaja (adolescence): umur 12 — 18 tahun
d. Masa awal dewasa (early adulthood): umur 18 — 30 tahun
e. Masa dewasa pertengahan (middle age): umur 30 — 50 tahun
f.  Masa tua (latter maturity): 50 tahun ke atas
Sedangkan tahapan perkembangan atau fase mendidik anak

menurut konsep Islam dibagi menjadi tiga fase yang berlandaskan

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan bagi Orang Tua dan Guru
dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP dan SMA, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 25.
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kepada al-Qur’an dan hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ketiga fase tersebut adalah:®’

Fase ini adalah perkembangan sebelum terjadinya sperma dan
ovum. Pada masa ini anak belum terbentuk tetapi sudah memulai
mempersiapkan proses mendidik anak yang berpengaruh terhadap

kualitas generasi anak yang akan dilahirkan.

Pada fase ini, perkembangan yang ditekankan adalah
perkembangan anak semenjak pembentukan dari pembuahan
sperma dan ovum hingga masa kelahiran. Pada fase ini dibagi
menjadi empat fase yaitu:

1) Fase nuthfah (zigot), sejak pembuahan hingga usia kandungan

2) Fase ‘alagah (embrio), selama 40 hari

3) Fase mudhghah (janin), selama 4 hari

4) Fase ditiupnya ruh ke dalam jasad janin yang ada di dalam
kandungan setelah genap usia kandungan 4 bulan

5) Fase kelahiran hingga meninggal dunia. Fase ini dibagi
menjadi beberapa fase, yaitu:

a) Fase neo-natus, dimulai sejak terlahirnya anak hingga usia

a. [Fase pra-konsepsi
b. Fase pra-natal
mencapai 40 hari
4 minggu
% Ibid.,
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b) Fase al-thifl, biasa disebut masa kanak-kanak. Sejak usia 1

bulan hingga 7 tahun

c) Fase tamyiz, dimulai sejak usia anak 7 — 12 tahun. Pada

fase ini anak mampu membedakan sesuatu yang baik dan
buruk

d) Fase baligh, biasa disebut masa remaja. Pada fase ini, anak

mengalami masa pubertas rentang usia 15 — 40 tahun

e) Fase kearifan dan kebijakan, sejak usia 40 tahun hingga

meninggal dunia. Fase ini dinamakan fase kearifan dan
kebijakan karena akan memiliki tingkat emosional dan
spiritual yang tinggi dan mendalam

f) Fase kematian, yaitu fase setelah terjadinya kematian.

Dari penjelasan mengenai tahapan perkembangan diatas, maka
cara mendidik anak disesuaikan dengan tahapan-tahapan sesuai dengan
usia anak, memperlakukan anak sesuai dengan fase perkembangannya.
Sehingga yang diharapkan dalam proses mendidik anak adalah

keperibadian yang baik sesuai dengan tahapan yang dilalui.
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C. Kerangka Berpikir

Fenomena kurangnya tanggung jawab orang tua dalam
mendidik anak:

a. Kurangnya ilmu mengenai pendidikan anak
b. Kurangnya perhatian dan pengawasan

Muncul solusi
sebagai
penyelesaian
permasalahan

Peran orang tua terhadap pendidikan
menyambut kelahiran anak menurut lbnu

Qayyim al-Jauziyyah

!

Tahapan perkembangan dalam pendidikan

anak menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

1

Tanggung jawab o'rang tua dalam mendidik

anak menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis suatu kejadian, peristiwa, kegiatan
sosial, sikap, keyakinan, atau pandangan orang secara individu atau
kelompok.*® Penelitian ini akan mengambil data-data kata tertulis dari
berbagai macam sumber. Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini

adalah library research.

B. Data dan Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari data yang akan diperoleh dalam
penelitian.”® Data dan sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer yang akan diteliti dari penelitian ini adalah kitab
yang berjudul kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkamil Mauluud karangan

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Penerbit Daar Ibnu Affan.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007), him. 60.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 114.
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah literatur tambahan baik berupa buku-
buku, jurnal, majalah maupun sumber lain yang mendukung data
primer penelitian ini. Adapun sumber data sekunder yang akan
menunjang penelitian ini adalah buku terjemah sumber primer yaitu
Hanya Untukmu Anakku: Panduan Lengkap Pendidikan Anak Sejak
dalam Kandungan hingga Dewasa, Kado Sang Buah Hati, Tarbiyatul
Abna’. Bagaimana Nabi Mendidik Anak karya Syaikh Musthofa al-
Adawi, Prophetic Parenting karya Syaikh Khalid bin Abdurrahman
al-‘Ik, Pendidikan Anak dalam Islam karya Abdullah Nasih Ulwan

dan lain-lain.

C. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu library research, maka teknik pengumpulan data adalah dengan
dokumentasi. teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
mencari data melalui catatan, buku, majalah, surat kabar dan lainnya.'®
Maka pengumpulan data penelitian ini berupa data-data dari berbagai

buku, makalah, artikel, jurnal, dan lainnya.

D. Analisis Data
Analisis data yang akan dilakukan peneliti adalah content analisys

(analisis isi). Menurut Weber, analisis isi adalah metode penelitian yang

190 hid., him. 236.
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menggunakan tahapan atau proses untuk menarik kesimpulan yang sahih
dari sebuah dokumen.'**

Teknik analisis data dalam penelitian ini untuk menganalisis isi
suatu dokumen dari buku Hanya Untukmu Anakku: Panduang Lengkap
Pendidikan Anak Sejak dalam Kandungan hingga Dewasa yang sudah
diterjemahkan dari kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud karya
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah kemudian diperkuat dengan literatur lain yang

menjelaskan tentang pendidikan anak dalam Islam.

E. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian data yang
diperoleh oleh peneliti sesuai dengan kenyataan data yang ada. Untuk
mengetahui keabsahan data maka teknik yang digunakan adalah:
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data yang
menggunakan sesuatu di luar data sebagai pembanding data
tersebut.'® Data yang diambil dari satu sumber akan dibandingkan
dengan sumber lainnya untuk keperluan pengecekan kepercayaan data
tersebut.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dalam kondisi

yang sangat berhubungan dngan persoalan yang sedang dicari oleh

1% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 220.
' 1bid., him. 330.
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peneliti kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci.
Peneliti akan menggunakan teknik ketekunan pengamatan dengan cara
mencari berbagai macam referensi buku dan dokumen lainnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.

F. Prosedur Penelitian

Peneliti menggunakan tahapan-tahapan penelitian agar didapat hasil

sesuai dengan yang diinginkan, yakni hasil yang valid serta maksimal.

Tahapan-tahapan tersebut antara lain:

1.

Tahap Pra Penelitian

Pada tahap ini, peneliti mengajukan proposal skripsi untuk
mendapatkan pengesahan dan kelayakan penelitian yang akan
dilakukan. Proposal skripsi ini berisikan judul, latar belakang dan
kajian-kajian lainnya yang akan dibahas dalam penelitian skripsi lebih
lanjut.

Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti anak melakukan pencarian dari bahan yang
akan diteliti, cara yang akan ditempuh oleh peneliti sebagai berikut:

a. Mencari buku dan sumber lainnya yang menjadi referensi

b. Browsing di internet untuk menambah wawasan

c. Mendokumentasikan data yang akan diketik

Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti menganalisis semua data yang diperoleh baik

data dari buku maupun dari sumber lainnya. Semua data akan saling
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berhubungan antara satu dengan yang lain sehingga diperlukan
analisis data guna memecahkan permasalahan yang akan diteliti. Data
yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan content analisys.
Tahap analisis ini menggunakan beberapa cara yaitu dengan
membaca, memahami, memeriksa, menghubungkan kemudian
menyimpulkan.

. Tahap Penyusunan Laporan

Akhir dari penelitian ini yaitu menyusuln laporan dan melaporkan
hasil yang sudah didapatkan oleh peneliti. Pelaporan ini ditujukan
kepada dosen pembimbing untuk mengetahui hasil penelitian sesuai
dengan yang diharapkan. Apabila ditemukan kekurangan atau
kesalahan dalam penelitian ini, maka perbaikan harus segera

dilakukan agar terselesaikannya pelaporan penelitian ini.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Biografi Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah salah satu ulama ahli figih dan
ahli fatwa. Nama asli beliau Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar bin
Ayyub bin Sa’ad az-Zur’i. Ada beberapa pendapat yang berbeda mengenai
nama setelah kakek dari ayahnya yang bernama Sa’ad. Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah lahir pada tanggal 7 Shafar 691 H.**® Beliau lahir di Damaskus.
Nama Ibnu Qayyim al-Jauziyyah sering disebut sebagai Ibnul Qayyim saja
atau memiliki julukan yaitu Syamsuddin.

Asal mula diberikan nama Ibnu Qayyim al-Jauziyyah karena ayah
beliau yang bernama Abu Bakar bin Ayub Az-Zar’i adalah seorang ketua
di salah satu madrasah di Damaskus yang bernama Madrasah Al-Jauziyah
sehingga disebutlah salah satu anaknya bernama Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah. lbnul Qayyim berkebangsaan Az-Zar’i yang kemudian pindah
ke Damaskus pada saat itu.

Beliau lebih dikenal dengan nama Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.
Seperti dalam kitab dituliskan:

s A AOY) Al Sl Al i) cagidll s
M&gﬁi&ﬁ@iwm&ﬂ\waﬁﬂm

1% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan

Anak Sejak dalam Kandungan Hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2010), him.
13.

60



¥ {%’JJ‘M e.ég L'):"} G el ¢ kel ?3 ¢ =
104 D PN FTN .
A Gt} e ) (i ST A s 2

“Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah seorang ahli figh, seorang mufti

atau biasa dikenal dengan ahli fatwa, al-Imam ar-Rabbani Syaikhul

Islam kedua, Abu Abdillah Syamsuddin Muhammad bin Abi Bakr

bin Ayyub bin Sa’ad az-Zur’i kemudian ad-Dimasyqi. Terkenal

dengan nama Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, tidak ada nama lain. Al-

Kutsari menjulukinya dengan nama Ibnu Zufail.”

Ibnu Rajab al-Hambali berkata, “Ibnul Qayyim adalah orang yang
pandai di bidang fikih dan ushul fikih. Bukan hanya itu, Ibnul Qayyim
juga mahir dalam ilmu nahwu atau ilmu bahasa Arab. Dia juga mahir
dalam masalah madzhab dan ilmu agama Islam, menguasai tafsir,
ushuluddin, hadits. Seorang yang brilian dan sering memberi fatwa. Selalu
sering bersama Syaikh Taqiyuddin bin Taimiyah.”105

Ibnu Katsir juga memberi penilaian tentang lbnul Qayyim bahwa,
“Ibnul Qayyim adalah orang yang sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.
Ketika Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah kembali dari Mesir, Ibnul Qayyim
yang membersamai lbnu Taimiyyah hingga meninggal dunia. lbnul
Qayyim banyak mengambil ilmu dari lbnu Taimiyyah, gurunya. Sehingga

menggantikan sang guru untuk mengajar. Banyak murid-muridnya yang

sering ke rumahnya untuk belajar dan mengambil ilmu kepada Ibnul

Qayyim.”loe

Dalam segi ibadah dan muamalahnya kepada sesama sangat baik.

Ibnul Qayyim dikenal orang yang sangat penyayang dan tidak pernah

1% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkamil Mauluud, (Kairo: Dar Ibnu

Affan, 2015), him. 11.

1% Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2007), him. 823.

" Ipid.,
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menyakiti orang lain. Dia tidak pernah pula dengki kepada orang lain,
menzalimi dan mengejek orang lain. Memiliki keperibadian yang
tawadhu’ dan akhlak yang sangat terpuji.’®” Ibnul Qayyim merupakan
orang yang sangat haus dengan ilmu dan juga banyak berkorban untuk
sebuah ilmu. Memiliki adab yang baik terhadap guru-gurunya.

Banyak yang mengenal kebaikan Ibnul Qayyim baik ketika hidup
maupun ketikan sudah meninggal dunia. Ibnul Qayyim banyak melakukan
perjuangan untuk agamanya ketika masih hidup. la pernah dipenjara.
Ketika di penjara, justru banyak beribadah kepada Allah. Membaca al-
Qur’an dan memahami artinya serta banyak bertafakkur sehingga banyak
mengambil hikmah dan kebaikan.

Diantara guru-guru lbnul Qayyim adalah ayahnya sendiri Abu
Bakar bin Ayyub Qayyim Al-Jauzi, Ibnu Abdiddaim, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, Asy-Syihab Al-Abir, Ibnu Asy-Syirazi, Al-Majd Al-Harrani,
Ibnu Maktum, Al-Kuhhali, Al-Baha’ bin Asakir, Al-Hakim Sulaiman
Taqgiyuddin Abu Al-Fadl bin Hamzah, Syarafuddin bin Taimiyyah saudara
Syaikhul Islam, Al-Mutha’im, Fathimah binti Jauhar, Majduddin At-
Tunisi, Al-Badar bin Jama’ah, Abu Al-Fath Al-Ba’labaki, Ash-Shaf Al-
Hindi, Az-Zamlakani, Ibnu Muflih dan Al-Mizzi.'**

Adapun murid-muridnya adalah Al-Burhan bin Al-Qayyim Al-
Jauzi, anaknya bernama Burhanuddin, Ibnu Katsir, Ibnu Rajab,

Syarafuddin bin Al-Qayyim, anaknya bernama Abdullah bin Muhammad,

197 |bid., hlm 826.
1% |pid., him. 830.
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As-Subki, Ali bin Abdulkafi bin Ali bin Tamam As-Subki, Adz-Dzahabi,
Ibnu Abdulhadi, An-Nablusi, Al-Ghazi, dan Al-Fairuz Abadi Al-Mugri.*®®
Ibnul Qayyim meninggal dunia ketika berusia 60 tahun, tepatnya
pada saat adzan berkumandang shalat Isya’ tanggal 13 Rajab 751 Hijriyah.
Ibnu Katsir mengatakan bahwa yang mengiringi jenazah sangat banyak
mulai dari para gadhi, pejabat, orang-orang shalih dari kalangan khusus
maupun umum. Banyak pula yang berebutan ingin mengiringi ke
penguburan.*® Hal ini menunjukkan bahwa Ibnul Qayyim semasa
hidupnya sangat dicintai oleh banyak orang.
Beberapa karya besar beliau yang disebutkan di beberapa karangan
beliau yang terkenal di antaranya:
1. Ijtima'ul Juysh Al-islamiyyah ‘ala Ghazwil Mu’ aththilah wal
Jahmiyah
2. Ahkam Ahlidz Dzimmah
3. lamul Muwagqqi’in ‘an Rabbil ‘Alamin
4. lghatsatul Lahfan min Masha-idisy Syaithan
5. Bada-i'ul Fawa-id
6. Tuhfatul maudud bi ahkamil maulud
7. Tahdzib Mukhtashar Sunan Abi Dawud
8. Al-Jawabul Kafi, yang dikenal dengan nama kitab ad-Da 'wad dawa’
9. jala-ul Afham fish Shalati was Salam ‘ala Muhammad Shallallahu

‘alaihi wa sallam Khairil Anam

199 1hid.,
19 hid., him. 834.

63



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27,

28.

29

Hadil Arwah ila Biladil Afrah

Hukmu Tarikish Shalah

Ar-Risalatut Tabukiyyah

Raudhatul Muhibbin wa Nuzhatul Musytagin

Ar-Ruh

Zadul Ma’ad fi Hadyi Khairil ‘Ibad

Syifa-ul Alil fi Masa-ilil Qadha’ wal Qadar wal Hikmah wat Ta'lil
Ash-Shawa’iqul Mursalah ‘alal Jahmiyyah wa Mu’aththilah
Thariqul Hijratain wa Babus Sa’adatain

At-Thuruqul Hukmiyyah fis Siyasatisy Syar/iyyah

‘lddatush Shabirin wa Dzakhiratusy Syakirin.

Al- Furusiyyah

Al-Fawa-id

Al-Kafiyatusy Syafiyah fil Intishar lil Firgatin Najiyah

Al-Kalam ‘ala Mas-alatis Sima’

Madarijus Salikin baina Manazil Iyyaka Na’budu wa lyyaka Nasta’in
Miftah Daris Sa’adah wa Mansyur Wilayati Ahlil ‘Ilmi wal Iradah
Al-Manarul Munif fish Shahih wad Dha’if

Hidayatul Hiyara fi Ajwibatil Yahudi wan Nashara

Al-Wabilus Shayyib fil Kalimit Thayyib

. Kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud

Kitab tuhfatul mauduud bi ahkaamil mauluud merupakan karangan

yang ditulis oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Dikisahkan pada saat anak
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beliau yang bernama Burhanuddin lahir, tidak ada sesuatu apapun yang
bisa diberikan kepada anaknya, baik itu harta dunia, hadiah terbaik atau
yang lainnya. Sehingga lbnu Qayyim al-Jauziyyah menulis kitab dan
didedikasikan kitab tersebut untuk anaknya tercinta Burhanuddin. Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah berkata kepada anaknya bahwa beliau memberikan
kitab tersebut sebagai hadiah untuk anaknya karena tidak memiliki harta
dunia untuk diberikan kepadanya. Kemudian kitab tersebut diberi judul
“tuhfatul mauduud bi ahkaamil mauluud”.***

Kitab karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah ini tidak hanya diterbitkan
di satu negara tetapi juga di negara-negara lainnya. Pada tahun 1339 H
diterbitkan di Multan, India. Beberapa tahun setelahnya, tepatnya di tahun
1380 H di Bombay, India juga menerbitkan kitab karya beliau dan di-
tahqgiq oleh Ustadz Abdul Hakim Syarafuddin. Selain itu juga di Mesir
tepatnya di Mathba’ah al-lmam. Pada tahun 1391 H tepatnya di Damaskus,
kitab beliau di-tahqig oleh Syaikh Abdul Qadir al-Arna-uth. Kitab yang
diterbitkan di Damaskus ini lebih lengkap daripada terbitan India karena
pen-tahqgiq merujuk kepada manuskrip yang paling bagus dan takhrij
hadits yang ringkas dan jelas. Adapun terbitan Libanon, Mesir dan Amman
mengalami banyak pengeditan karena hadits-hadits yang tercantum hanya
memenuhi catatan kaki tanpa adana keabsahan dari hadits tersebut.**2
Pada dasarnya, Ibnul Qayyim menulis kitab ini untuk menjelaskan

mengenai hukum-hukum yang berkaitan dengan perkara lahirnya seorang

" Ibid., him. 9.
"2 Ibid.,
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anak hingga usia balita. Hal ini berkaitan dengan permasalahan agiqah,
tahnik, pemberian nama, mencukur rambut, khitan dan permasalahan
lainnya. Selain mengenai hukum berkaitan dengan lahirnya seorang anak,
buku ini juga menjelaskan tentang hukum dan tahapan berkaitan dengan
pendidikan anak.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menulis ktab tuhfatul mauduud bi
ahkamil mauluud ini sarat dengan keilmuannya. Padat dengan keilmuan
yang ilmiah dan berlandaskan kepada dalil al-Quran dan Hadits Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam. Kitab ini terdiri dari 17 bab, diantaranya:'*®
. Anjuran memohon dikaruniai keturunan
Larangan membenci anak perempuan
. Anjuran memberi kabar gembira dan mengucapkan selamat kepada yang
dikaruniai anak
. Anjuran mengumandangkan adzan dan igamat di telinga bayi yang baru
lahir
. Anjuran melakukan tahnik kepada bayi yang baru lahir
Melaksanakan aqgigah, terdiri dari 21 subbab:

a. Pensyariatan agigah

b. Pendapat yang memakruhkan agigah

c. Beberapa dalil dianjurkannya agigah

d. Bantahan kepada mereka yang memakruhkan agigah

e. Sejarah penamaan agigah dan pengambilannya

113

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op. cit, him. 31.
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Apakabh istilah agigah dimakruhkan

. Perbedaan pendapat antara kelompok yang memakruhkan dan
menganjurkan beserta dalil

. Waktu yang dianjurkan dalam pelaksanaan agigah

Agigah lebih diutamakan daripada shadagah seharga nominal
meskipun dalam jumlah lebih banyak

Perbedaan agigah anak laki-laki dan perempuan serta perbedaan
pendapat di kalangan ulama dalam menanggapinya

. Tujuan, hikmah dan manfaat agiqah

Anjuran memasak daging agigah sebelum membagikannya

. Usia hewan agigah

. Tidak sah satu ekor hewan agigah untuk dua orang anak berbeda
dengan hadyu dan kurban

Bagaimana hukumnya agigah selain kambing, misalnya dengan unta
atau sapi

. Pembagian daging agigah

Hukum menggabungkan agigah dengan kurban

Apakah boleh mengagigahkan diri sendiri ketika baligh jika belum
diagigahkan oleh orang tuanya

Hukum kulit hewan agigah dan sisanya

Bacaan ketika menyembelih hewan agigah

Hukum mengkhususkan agigah pada hari kelipatan tujuh
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7. Mencukur rambut bayi dan bersedekah senilai timbangan berat rambut

bayi tersebut. Hanya terdapat sub-bab yaitu mengenai gaza’

8. Mengenai pemberian nama anak, terdiri dari 10 subab:

a. Waktu pemberian anak

b.

C.

Nama-nama yang dianjurkan dan dimakruhkan

Mengubah nama dengan tujuan yang baik

Dibolehkannya memanggil bayi dengan nama kunyah

Pemberian nama anak adalah hak ayah bukan hak ibu

Perbedaan antara nama, kunyah, dan lagab atau gelar

Hukum memberikan nama anak dengan nama Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dan pemberian kunyah

Dibolehkan menggunakan nama lebih dari satu

Hubungan antara makna nama dengan yang dinamainya

Semua makhluk akan dipanggil pada hari kiamat dengan imbuhan

nama ayahnya, bukan ibunya

9. Melaksanakan khitan dan permasalahannya, terdiri dari 14 subab:

a.

b.

C.

Makna khitan dan asal mula penamaan khitan
Khitannya Nabi Ibrahim dan para nabi sesudahnya
Pensyariatan khitan sebagai fitrah

Perbedaan pendapat tentang kewajiban khitan
Waktu diwajibkannya berkhitan

Perbedaan pendapat mengenai waktu khitan

Hikmah dan manfaat khitan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

h. Bagian kelamin yang dikhitan

i. Hukum khitan berlaku untuk anak laki-laki dan perempuan

J.  Tindakan melukai dan tanggung jawabnya dalam masalah khitan

k. Hukum thaharah-nya, shalatnya, sembelihnya, kesaksiannya, serta

amalan-amalan lainnya ketika tidak dikhitan

I. Hal-hal yang menggugurkan kewajiban khitan

m. Khitannya Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam

n. Hikmah dikembalikannya manusia (pada hari dibangkitkannya)

dalam keadaan belum dikhitan

Hukum menindik telingan anak laki-laki dan anak perempuan
Hukum air kencing anak laki-laki dan perempuan yang belum
mengonsumsi makanan
Hukum air liur bayi
Dibolehkan membawa anak-anak dalam shalat meskipun kesucian pakaian
mereka disangsikan
Anjuran mengecup anak-anak
Kewajiban mendidik dan mengajari serta berlaku adil kepada anak-anak.
Bab ini membahas tentang hak anak diantaranya berbuat adil di antara
mereka dalam hal pemberian
Tips-tips mengurus anak agar tumbuh berkembang dengan baik, terdiri
dari 2 subab:

a. Mengurus anak pada masa pertumbuhan

b. Masa menyapih anak
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17. Tahapan perjalanan manusia sejak berbentuk sperma hingga berujung di
surga atau neraka, terdiri dari 5 subab:
a. Awal penciptaan manusia
b. Masa kehamilan dan perbedaan lamanya janin di dalam rahim
c. Keadaan janin setelah mampu bergerak dan berkembang ketika
usia kandungan setengah tahun
d. Faktor yang menyebabkan kemiripan anak dengan orang tuanya
dan sebab terjadinya jenis kelamin laki-laki dan perempuan, serta
tanda-tandanya saat berada dalam kandungan
e. Faktor yang menyebabkan kematian bayi yang lahir pada usia
delapan bulan, tetapi bayi bertahan hidup jika lahir pada usia tujuh
bulan, sembilan bulan, atau sepuluh bulan
Dari 17 bab tersebut, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menulis kitab sarat
dengan ilmu yang menjadi bekal untuk orang tua dalam mengaplikasikan ilmu
mendidik anak dalam kesehariannya baik dari segi kesehatan dan agamanya mulai

dari masih dalam kandungan hingga dewasa.

C. Hasil Temuan
1. Peran Orang Tua terhadap Pendidikan Menyambut Kelahiran Anak
menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Kitab Tuhfatul Mauduud bi
Ahkaamil Mauluud
Dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud sebagai

berikut:
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a. Memberikan nama yang baik untuk anak
Ibnul Mundzir mengatakan bahwa ada salah satu hadits dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai pemberian nama

kepada anak yang baru lahir yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam memerintahkan untuk memberikan nama pada hari ketujuh.”114

Kemudian Ibnul Qayyim menjelaskan:

Oe e G g pee e cdlan) ol Cuaa ol ) - el
upelujé\:ﬂsdu\ulma&\ d}u:‘)‘)n\ 0l e M:u\
115“».39 LE‘J;Y‘ c.nbjj 64..\5.\8.05 64.3.1.‘&.&».\.1.3)3),&5‘ @Lu
“Hadits yang dimaksudkan oleh Ibnul Mundzir adalah hadits Ibnu
Ishaqg dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan ketika
seorang anak berusia tujuh tahun dari kelahirannya untuk diberikan
nama, diaqiqahi, dan dibuang kotorannya.”116

Perkataan Ibnul Qayyim di atas menjelaskan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk memberikan
nama kepada anak yang baru lahir.

b. Anjuran melakukan tahnik kepada anak.
Ibnul Qayyim menjelaskan mengenai hadits Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dari Abu Musa berkata:

slacs ol g adde ) Lo il ag casls D J ol

117 .
5 _yaiy 4\5.\;) e..ps\_).\\
“(Suatu saat) aku memiliki anak yang baru lahir, kemudian aku
mendatangi Nabi shallallahu ‘alihi wa sallam, kemudian beliau

" 1bid., him. 196.

> |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 167.

1® |bnu Qayyim al-Jauziyyah, loc. cit.,
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 65.
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memberi nama padanya dan beliau mentahnik dengan sebutir
kurma.” (HR Muslim No 2145)"'8

Tujuan bayi yang baru lahir ditahnik agar terlatin dalam
mengunyah makanan dan menguatkannya untuk makan. Makanan
untuk ditahnik diutamakan kurma atau bisa makanan yang selainnya
yang memiliki rasa manis.

c. Melantunkan adzan dan igamah di telinga bayi atau anak
Dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud dijelaskan

bahwa:

s £ L Jsl 0 O :;—55“—i A 5 Ol T
Gl LS diacaiall (ORY) f) catdS Ly
93y b L Jay Lo Jsf ) 3ol 5 catiadie

“Syariat melantunkan adzan dan iqamah di telinga bayi yang baru
lahir memiliki hikmah yang sangat dalam salah satunya adalah agar
kalimat yang pertama kali diperdengarkan kepada sang bayi yang
baru lahir adalah kalimat yang baik. Kalimat yang dilantunkan
tersebut berisi keagungan dan kebesaran Allah. Selain itu juga
terdapat dua kalimat syahadat yang termasuk kalimat pertama yang
diucapkan ketika seseorang masuk Islam.”*?°

d. Mengkhitan anak

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Lyl Catg o allaYy
“Perkara fitrah itu ada lima; khitan, mencukur rambut kemaluan,

memotong kumis, men%gunting kuku, dan mencabut bulu ketiak.”
(HR Bukhari Muslim).**

8 Ipid.,

9 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, ibid, him. 64.

120 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 79.

121 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan
Anak ejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), him. 295.
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e. Melaksanakan agigah

Ibnul Qayyim mengatakan :

glh Al Guad Gaw 58 o 085 e 50 8
6uw\ ) pa w&ﬁ; ‘94:11_13 d)L) TR I e\j.ﬁj
Nely taia gme JS £l Lgia gme S & A
1223 0 Y e Jli W ledde JW& o caniing

“Hikmah lain yang dijelaskan oleh Ibnul Qayyim mengenai
dilakukannya aqgigah adalah sebagai sebab tumbuh kembang bayi
dengan baik, tameng atau perlindungan dari syaitan, mendapatkan

keselamatan sehingga anggota tubuh hewan yang disembelih
menjadi penebus bagi setiap anggota tubuhnya dari api neraka.”!?

cc-\déj\} @\)&ﬂ\j cu\_a)ﬂ\ (2 g8 ﬂ)j\ e dap)lla
allaall o pudl il ga die dlekall alas)y sl
e dsaidl Lo ) diead) | leh) s A 1S
sl Aslhall Ll vie & (M taiendl) 238 J gean
1246);;j

“Penyembelihan hewan untuk anak yang baru lahir (aqiqah)
didalamnya bermakna qurban (mendekatkan diri kepada Allah
subhanahu wa ta’ala), rasa syukur, penembusan, sedekah, dan
memberikan makanan ketika mendapatkan karunia dan
kebahagiaan dari Allah subhanahu wa ta’ala. Hal ini merupakan
rasa syukur dan menampakkan kenikmatan yang Allah berikan.”*®

Kegembiraan yang didapatkan orang tua ditampakkan dengan
melakukan agigah. Hal ini merupakan tanda syukur dan gembiranya
dikarenakan dihadiahkan kepada mereka manusia muslim yang baru

lahir ke dunia, sehingga Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa

122

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 120.

12 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, ibid., him. 142.

** 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, Ibid.,

125 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan
Anak ejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), him. 143.
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sallam bangga dengan jumlah ummatnya yang banyak kelak di hari
kiamat. Selain itu sebagai bentuk penghambaan muslim kepada Allah
yang menciptakannya dan merendahkan musuh Allah subhanahu wa
ta’ala.
Ibnul Qayyim menjelaskan tentang hikmahnya dicukur rambut
bayi adalah:
25 A sg s Leia HAAN & a0l ¢l I aluse 8
12642 a0 g dadi 9 5_pan 4y 683 Sl
“Hikmah dicukurnya rambut bayi adalah agar rambut bayi tumbuh
dengan kuat, pori-pori kepala terbuka, dan membuat kepala sang
bayi terasa ringan dan nyaman. Selain itu, pencukuran rambut
ketika agigah ini juga bisa menguatkan penglihatan, penciuman dan
pendengaran.”127
2. Tahapan Perkembangan dalam Pendidikan Anak menurut lbnu Qayyim
al-Jauziyyah dalam Kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud
Dalam kitab tuhfatul mauduud bi ahkaamil mauluud terdapat
tahapan atau fase perkembangan anak mulai manusia masih berbentuk
janin sampai dilahirkan. Tahapan berbentuk janin terdiri dari tahapan
nuthfah (air mani), menjadi ‘alagah (Segumpal darah), kemudian
menjadi mudhghah (segumpal daging), selanjutnya berbentuk janin
yang kemudian menjadi anak manusia.
Setelah tahap berbentuk janin, ada tahap penyusuan, penyapihan

hingga tahap kehidupan dewasa. Setelah itu tahap meninggal dunia dan

dibangkitkannya di alam kubur. Berikut penjelasan lebih lengkap

126

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 122.
7 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 144.
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mengenai tahapan perkembangan anak yang akan dihubungkan dengan
pendidikan anak.
a. Tahap Anak Masih dalam keadaan berbentuk janin
Penciptaan manusia dari tahap ke tahap telah diatur oleh Allah
yang Maha Menciptakan. Kesempurnaan penciptaan manusia yang
merupakan tahap perkembangan ketika masih menjadi janin

dijelaskan dalam firman Allah subhanahu wa ta’ala:

Gl F (V1) oS i g Al Bas F (V7 b A il e ey s
s Bl % LWL 6,80 Lhae Sl il ahat 2811 Gald adle
b oS F (Vo) 0 B s (K (16 ol ool A 8 O

(V1) Osias aaall
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang elulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah,
Pencipta Yang Paling Baik. kemudian, sesudah itu, sesungguhnya
kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya

kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari
Kiamat.” QS. Al-Mu’minum (23): 12-16.1%8

Tahap pertama yaitu manusia diciptakan dari saripati tanah. Setelah
saripati tanah, kemudian makhluk diciptakan dari air (mani) yang hina
atau yang biasa disebut sebagai nuthfah. Nuthfah berasal dari sel-sel

darah seluruh tubuh. Nuthfah tersebut bertahan dengan bentuknya di

Y8 Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi per Kata, Terjemah per Kata (Bekasi: Cipta
Bagus Segara, 2014), him. 342.
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rahim seorang ibu selama empat puluh hari. Seperti yang dikatakan

Ibnul Qayyim dalam kitabnya:

ML&]'A@;‘@LQAMLMT Aadld il e J e
QQJ%\@\A.ACJAQL\L&‘ L._;\5\ dalail) ELE IS e (e
129 La gy ) IS S

o o1 gus Aadad a5 Adle dakail) Gl adlagn ) G o
(ASJ\) “He—' ‘LS‘)A\ L\ﬁ u...uu‘)\ gﬂhsg_t&uaed
KV L;jﬁ (Laﬁ) Cza )l (ASL.MGA) Azas Adlas
130‘\.3:\:&) 64&} 44.3)}.\.4} ‘bjL'AQ\ JJSJ J}L‘J\
“Kemudian setelah menjadi nuthfah, Allah mengubah menjadi
‘alagah. ‘Alagah adalah segumpal darah hitam yang akan menetap
sesuai bentuknya selama empat puluh hari berikutnya. Setelah itu,
Allah merubah ‘alagah menjadi mudhghah yaitu segumpal daging
selama empat puluh hari berikutnya. Maka pada tahap inilah

anggota tubuh bayi tersebut terbentuk mulai dari tekstur wajahnya,
bentuk dan sifat-sifat-sifatnya.”**

b. Menyusukan dan Menyapih Anak

Dianjurkan pula memberikan ASI secara ekslusif sampai gigi

bayi tumbuh. Hal ini karena jika gigi bayi tumbuh menandakan bahwa

lambung bayi menjadi kuat sehingga bisa mencerna makanan dengan

baik. Hikmah lain diperintahkan memerintahkan ASI samapai gigi

tumbuh adalah seperti dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil

Mauluud:

pladall ) adals g ) L) A adla 4l 8
P! ‘L@.ﬁ 2\_4&;3 E;Y\_i 4ie 4Adan g c‘\_:\L:jj 418l
132430500 A gl acany
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B30 pid.,
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 407.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 454.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, hIm. 388.
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“Sesugguhnya Allah  subhanahu wa ta’ala  menunda

tumbuhnya gigi sampai mereka mulai membutuhkan makanan.

Hal itu menunjukkan kebijaksanaan, kelembutan serta kasih

sayang-Nya kepada para ibu dan puting susunya sehingga bayi

tidak menggigit puting tersebut dengan giginya.” 3

Setelah menyusui, ada tahapan menyapih anak. Orang tua
harus memperhatikan anak ketika menyapih. Di dalam kitab Tuhfatul
Mauddud bi Ahkaamil Mauluud:

coly) 02 g2 (Jo ¢Baa) g Ala eUaé]\_} alai Y g c@)ﬂ\

5 ya saladl g alY) e JEBY) 8 jiaal taile 40 4l

“Hendaknya menyapih anak secara bertahap bahkan dilakukan

pembiasaan dan pelatihan terlebih dahulu agar anak tidak

kaget. Bahkan hendaknya dilakukan pembiasaan dan pelatihan

terlebih dahulu.”*®

Tahapan yang dilakukan orang tua untuk menyapih anak
adalah dengan memperkenalkan makanan padat dan membantu anak
untuk makan sendiri. Orang tua bisa menyiapkan makanan seperti
potongan kecil sayuran rebus, potongan kecil buah lunak, kismis, roti
batangan dan kue beras, roti panggang kering, atau potongan roti
bakar. Jika dirinci, jenis makanan yang dapat diberikan kpada bayi
ketika usia sekitar enam bulan seperti:
a. Sekitar 6 bulan. Kentang, ubi manis, wortel, kembang kol, buncis,

bawang prei, apel, pir, pisang (matang, tidak dimasak). Setelah

enam bulan, sistem pencernaan bayi mulai lebih matang. Jadi,
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 431.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, hIm. 394.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 437.
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orang tua dapat secara perlahan memperkenalkan makanan yang
lebih beragam.

Mulai dari 6-9 bulan. Kacang polong dihaluskan dan kacang-
kacangan lain, produk susu, ayam, makanan berbahan dasar
gandum seperti roti atau pasta.

Mulai 9-12 bulan. Tomat, buah-buahan berwarna merah, jeruk,
anggur, buah yang memiliki inti seperti plum, ikan tetapi jangan
diberikan ikan.

Mulai 12 bulan. Telur dan susu sapi.

Tahapan ini dilakukan agar bisa mengontrol makanan dengan

baik untuk anak dan anak tidak merasakan perubahan kebiasaan yang
secara tiba-tiba. Salah satu cara lainnya adalah meminumkan air dingin

kepada anak.

?AHYJ 4@@5&)&)}& J\AM Jﬁjﬁjﬂ Q\.JAJ L_\E
g_gs.c LA:LUA ‘2(} cQ\ﬁjY\ XYY @ JJ\_.J\ ¢lall u_i).J:
Juial e aglaial ¢ 5 4le ag Sl (aaty 438 (alalall
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“Meminumkan air dingin kepada anak-anak diperkenankan
karena tingginya suhu panas yang alami pada tubuh mereka.
Meminum air dingin dalam kondisi tersebut tidaklah berbahaya
bagi mereka, terutama jika dilakukan setelah makan. Sehingga
jelaslah bahwa kesanggupan mereka dari suhu panas itu ada

batasannya, sebab mereka masih lemah untuk menahan rasa haus
yang disebabkan oleh udara panas yang menyelimuti mereka.”*%’
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, hIm. 396.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 438.
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Perkembangan kognitif merupakan perkembangan cara
berpikir anak dan kemampuan anak dalam merespon. Perkembangan
kognitif sangat berpengaruh terhadap proses berpikir anak dan
penyikapan anak terhadap suatu hal. Dalam kitabnya, Ibnul Qayyim
memberikan contoh yang berhubungan dengan perkembangan
berpikir anak atau daya intelegensi anak. Ibnul Qayyim mengatakan:

Gl pa¥) (o 4o jy el IS Jihall gy o g
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“Anak bayi seharusnya dilindungi dari segala sesuatu yang
mengejutkan. Seperti suara yang keras, pemandangan yang
mengerikan, serta gerakan-gerakan yang mengganggu. Sebab
hal itu mungkin akan mengakibatkan melemahnya daya
intelegensi, sehingga dia tidak bisa memanfaatkannya saat
besar nanti.”**

Perkembangan emosi merupakan suatu keadaan perasaan
yang kompleks yang disertai karakteristik kegiatan belajar dan
motorik. Perkembangan psikososial merupakan kemampuan untuk
beradaptasi terhadap orang lain. Perkembangan ini sangat
berpengaruh terhadap cara anak bersosialisasi terhadap lingkungan
sekitar. Seperti perkataan Ibnul Qayyim dalam kitab Tuhfatul
Mauduud bi Ahkaamil Mauluud:

Sl Al dau) ) clia g Cilia BMAY) o3 juai

(L) Lag 2 Vg iaad jjaill Ale Lgia j)ad
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 391.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 434.
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“Akhlak-akhlak ini akan menjadi karakter dan kebiasaan

yang akan mengakar pada dirinya. Karenanya, meskipun si

anak amat berhati-hati untuk mengendalikan sifat tersebut,
namun sifat itu tetap akan mempengaruhinya suatu hari nanti.

Banyak orang yang akhlaknya rusak dan itu disebabkan oleh

pengaruh dari pendidikan yang didapatkan pada masa

pertumbuhan. Oleh karena itu, seorang anak setelah berakal
hendaknya menjauhi temapt-tempat permainan, kebatilan,
dan nyanyian.”

Maka inti dari perkataan Ibnul Qayyim di atas adalah
mendidik akhlak anak itu sangat penting. Akhlak akan menjadi
cerminan dan karakternya dan menjadi bekal untuk kehidupan sosial
di masyarakat.

3. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak menurut Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Mauluud

Tanggung jawab orang tua berkaitan dengan kewajiban yang

harus dipenuhi oleh orang tua dalam mendidik anak. Seperti dalam

firman Allah subhanahu wa ta’ala:
Slatly 21 18385 1,6 Sy (Ko bT 18 T 507 8k
“Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu ....” QS At-Tahrim: 6
Dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud dijelaskan

bahwa:
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 400.
! Departemen Agama RI, op.cit, him. 560.
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Bayi yang baru lahir hingga berusia tiga bulan masih lemah

fisiknya dan masih dekat dengan perut ibunya sehingoa jangan
membawa bayi keluar rumah terlebih dahulu.**?

Jika dihubungkan dengan pendidikan menurut Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam maka penulis menemukan tanggung
jawab orang tua sebagai berikut:

a. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak berusia 0-7 tahun

1) Mendoakan anak sejak mereka di sulbi ayahnya

Pendidikan orang tua yang diajarkan kepada anaknya
sesungguhnya berawal dari seorang laki-laki mencari pasangan
istri dan begitu sebaliknya. Hal ini untuk mempersiapkan
pendidikan anak kelak. Jika seorang wanita menikah dengan
seorang laki-laki yang baik agamanya, berarti sama saja
mempersiapkan seorang pemimpin yang bertanggung jawab untuk
memimpin rumah tangganya. Begitu juga jika seorang laki-laki
menikah dengan seorang perempuan yang baik agama dan
akhlaknya, maka sama saja laki-laki tersebut mempersiapkan
seorang ibu untuk anak-anaknya kelak agar bisa mendidik anak-

anaknya dengan baik.
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkamil Mauluud, (Kairo: Dar Ibnu

Affan, 2015), him. 388.
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him 431.
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Tahapan pendidikan selanjutnya adalah mendoakan anak
saat masih berada dalam kandungan, bahkan sejak orang tuanya
melakukan hubungan badan. Pendidikan dari Nabi bermula dari
rabbaniyyah bukan syaithaniyah, yaitu bermula dari bimbingan
yang berdasarkan ketaatan kepada Allah ta’ala, bukan bermula dari
amal yang dipengaruhi oleh syaitan.

2) Mentahnik dan mendoakan keberkahan untuk bayi
Ibnul Qayyim menjelaskan mengenai hadits Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Dari Abu Musa berkata:

AP @jw&\#w\amuexgﬂj
aJAAA 4\54;} e&\).\\
“(Suatu saat) aku memiliki anak yang baru lahir, kemudian aku
mendatangi Nabi shallallahu ‘alihi wa sallam, kemudian beliau
memberi nama padanya dan beliau mentahnik dengan sebutir
kurma.” (HR Muslim No 2145)'*°
Tanggung jawab orang tua setelah anak lahir adalah
mentahnik anak dengan kurma atau yang sejenisnya. Tujuan
mentahnik bayi adalah agar bayi terlatih mengunyah makanan dan
menguatkannya untuk makan. Setelah mengunyahkan makanan

tersebut ke mulut bayi, kemudian menggosokkannya ke langit-

langit mulut bayi.**

144

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 65.

15 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 66.

¢ Abdul Kholig, Pendidikan Karakter Nabawiyah, (Semarang: Perkumpulan Radio
Komunitas Mutiara Qur’an, 2017), him. 93.
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3)

4)

Mengeluarkan zakat untuk bayi yang baru lahir

Apabila seorang bayi lahir sebelum pelaksanaan sholat Idul
Fitri, maka wajib bagi orang tuanya untuk mengeluarkan zakat
fitri, akan tetapi apabila lahirnya setelah pelaksanaan shalat Idul
Fitri, maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat fitri pada
tahun ini.**’ Sebagaimana sahabat Ibu Umar radhiyallahu ‘anhuma
berkata:
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitri
pada bulan ramadhan atas setiap individu kaum muslimin, baik
yang merdeka maupun budak, baik laki-laki maupun perempuan,
baik masih bayi maupun sudah dewasa, yaitu satu sha’ buah kurma
atau satu sha’ gandum.” (HR. Muslim)
Menyayangi anak walaupun dari hasil zina

Dalam kisah seorang wanita yang datang kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mengaku mengandung dari
perzinaan dan meminta untuk dirajam. Namun wanita tersebut
diminta untuk kembali sampai melahirkan, kemudian menyusui
sampai disapih, dan setelah itu Nabi menyerahkan bayi tersebut
kepada seorang laki-laki kaum muslimin.*®

Hal ini menunjukkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidak membedakan antara bayi yang lahir dari pernikahan
yang sah maupun hasil perzinaan. Karena semua anak lahir dalam

keadaan fitrah, yaitu suci dalam keadaan Islam dan Iman kepada

Allah subhanahu wa ta’ala.

%7 bid.,
8 Ipid.,

him. 95.
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5) Merayakan kelahiran bayi dengan agigah
Sebelum merayakan kelahiran bayi dengan agigah, orag tua
dianjurkan untuk memberitahu atas kelahiran bayi yang baru lahir.

Ibnul Qayyim mengatakan:

Ly adle)s @l sme ) ol o) Al
149{:)&1

“Dikarenakan kabar gembira itu membuat seseorang merasa
senang dan bahagia, maka dianjurkan bagi seorang Muslim
untuk bersegera menggembirakan saudaranya dengan
memberitahukan sesuatu yang membahagiakannya.”

Adapun mengenai agiqgah, lbnul Qayyim mengatakan :

i) eal Las o0& o ods Gy (S
) FRIYIN 9 M\A; d}la} TEPY I e\jd} 6&])5\
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“Hikmah lain yang dijelaskan oleh Ibnul Qayyim mengenai
dilakukannya agigah adalah sebagai sebab tumbuh kembang
bayi dengan baik, tameng atau perlindungan dari syaitan,
mendapatkan keselamatan sehingga anggota tubuh hewan

yang disembelih menjadi penebus bagi setiap anggota
tubuhnya dari api neraka.”™"

6) Menyusui anak hingga umur dua tahun
Ketika bayi masih dalam kandunga ibunya, maka bayi
tersebut memperoleh makanan melalui tali pusarnya yang telah

Allah ikatkan dengan kandungan ibunya. Kemudian setelah lahir,
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 58.

% Ibid., him. 120.

1 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ibid., him. 142.
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maka sumber makanan dari kandungan ibunya terputus, maka
ibunya menyusuinya sebagai sumber makanan pokok bagi bayi
tersebut.

Oleh karena itu seorang ayah wajib menafkahi ibu bayi
tersebut dan mencukupi semua keperluannya. Ini menjadi tanggung
jawab kedua orang tuanya. Apabila kedua orang tua bayi telah
bermusyawarah dan sepakat untuk menyapih sebelum usia bayi
genap dua tahun, dengan pertimbangan adanya kemaslahatan dari
keputusan tersebut, maka tidak ada dosa bagi keduanya.

7) Memberi nama yang baik untuk anak
Kemudian Ibnul Qayyim menjelaskan:
i (g pee (e Bl (l dyaa al il

ade Al Lo ) Jsuy sl aa el e

poass Al 5 ey Jslsall il s Al
1525 YY)

“Hadits yang dimaksudkan oleh Ibnul Mundzir adalah
hadits Ibnu Ishaq dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari
kakeknya: Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam
memerintahkan ketika seorang anak berusia tujuh tahun dari
kelahirannya untuk diberikan nama, diagigahi, dan dibuang
kotorannya.”ls3

Perkataan Ibnul Qayyim di atas menjelaskan bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk

memberikan nama kepada anak yang baru lahir.
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 167.
>3 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, loc. cit.,
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8)

9)

10)

Bercengkerama dan bercanda bersama anak-anak
Mahmud bin Ar Rabi’ berkata :
“Aku masih ingat dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
satu semprotan yang beliau semprotkan dengan mulutnya
dari ember di wajahku dalam keadaan aku berusia lima
tahun.” (HR. Al-Bukhari)
Orang tua harus memahami bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam saja bercanda dengan anak-anak kecil. Bercanda
dengan anak-anak akan memberikan manfaat yang besar bagi
pertumbuhan pribadi anak-anak tersebut. Orang tua harus lebih
sering membersamai anak-anaknya ketika bermain agar memahami
perkembangan anak.

Mengkhitan anak

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

6L_1J\.um uaﬂj ‘J\M?\j 6u1.\;j‘ u.uAA B)Léj\
Lyl cati g ¢ aUaY) i
“Perkara fitrah itu ada lima; khitan, mencukur rambut
kemaluan, memotong kumis, menggunting kuku, dan
mencabut bulu ketiak.” (HR Bukhari Muslim).™*
Memaklumi apabila anak mengompol di gendongan atau di
pangkuan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila mendapati

anak mengompol di pangkuan beliau, beliau meakluminua, dan

membiarkan sampai selesai, tidak membuatnya menangis.
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan

Anak sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), hlm. 295.
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11)

12)

Hendaknya orang tua tidak membuat anak takut, terkejut,
bahkan hingga menangis karena reaksi orang tua yang dikencingi
anaknya hanya sekedar untuk menghindar dari terkena air kencing
anak bayi tersebut. karena hal ini dapat menyebabkan terluka hati
anak dan dapat menyebabkan terganggu pertumbuhan psikis anak
pada waktu besarnya nanti.

Mempercepat shalat ketika mendengar tangisan anak kecil

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ingin
memanjangkan shalatnya namun mendengar suara tangisan bayi
maka beliau memendekkan shalatnya karena khawatir akan
memberatkan ibunya.

Demikian pula, anak kecil belum paham tentang makna
sabar. Yang anak kecil tahu adalah apa yag dia inginkan harus
segera terpenuhi, dan apa yang mengganggunya harus segera
hilang, walaupun untuk mengatasi hal ini dia hanya bisa menangis.
Maka hendaknya orang tua memahami kejiwaan anak yang masih
kecil tersebut seperti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
memahami kejiwaan mereka.

Membuat hati anak-anak senang walaupun orang tua dalam
keadaan sedang shalat

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah shalat

sambil menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah.
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Apabila beliau ingin sujud, beliau letakkan Umamah dan apabila
beliau berdiri maka beliau menggendongnya.

Kenyataan yang dilakukan oleh kebanyakan orang
belakangan ini, apabila terdapat anak kecil sedang berada di dalam
masjid untuk ikut shalat berjamaah bersama kaum muslimin,
kadangkala anak tersebut membuat gaduh suasana ibadah di masjid
tersebut karena permainan mereka, seringkali sebagian orang tua
memarahi, membentak, atau bahkan memukul anak kecil tersebut
hingga anak-anak terdiam karea ketakutan.

Hal ini akan menyebabkan hati anak sakit dan terluka serta
anak bisa jadi akan berpresepsi bahwa shalat merupaka hal yang
tidak menyenangkan hatinya, bahkan bisa jadi akan benci dengan
shalat seumur hidupnya, sehingga terdapat kasus seseorang yang
benci datang ke masjid karena waktu kecil pernah dibentak oleh
seorang pengrus masjid ketika dia bermain di dalam masjid
tersebut ketika waktu shalat.

Hendaknya orang tua memahami keadaan anaknya, apabila
belum bisa tenang kelita diajak ke masjid, hendaknya anak
diajarkan terlebih dahulu shalat bersama ibunya di rumah.

13) Tersenyum dan menciumi anak-anak

Ibnul Qayyim dalam Kkitabnya menerangkan tentang

mencium anak-anak dengan hadits Shahih Bukhari dan Muslim

sebagai berikut:
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“Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dari hadits
Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia menuturkan: “Beberapa
orang Arab Badui datang menemui Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam mereka bertanya: ‘Apakah kalian
mengecup anak-anak kalian?’ Para Sahabat menjawab:
“Ya.” Setelah itu, mereka pun berkata: ‘Demi Allah, kami
tidak pernah mengecup mereka.” Lalu beliau bersabda:
‘Aku tidak sanggup (menumbuhkan kasih sayang di hatimu)
jika Allah telah mencabut kasih sayang itu dari hatimu.”*®

14) Memperhatikan penampilan dan potongan rambut anak-anak
Ibnul Qayyim menjelaskan mengenai gaza’ dari perkataan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah bahwa:

i Gl o ol s g Gy (2 b
157 i
64.4»\)

“Hal ini merupakan salah satu bentuk kesempurnaan
kecintaan Allah dan Rasul-Nya kepada keadilan. Bersikap
adil itu merupakan satu hal yang diperintahkan, bahkan
kepada diri sendiri. Karenanya, beliau melarang seseorang
mencukur sebagian rambut bayi dan membiarkan sebagian
rambutnya yang lain. Dengan begitu berarti ia telah
menzhalimi kepala. Pasalnya, ia membiarkan sebagian
kepalanya ditumbuhi rambut, dan menjadikan sebagian
lainnya tidak.”**®
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 373.

% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit., him. 409.

7 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 164.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku: Panduan Lengkap Pendidikan
Anak Sejak dalam Kandungan hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), hlm. 190.
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Adapun pembagian model gaza’ ada empat:**°

id Loy i L e pudalse auly (e 3lay
“Mencukur rambut kepala secara acak, di sana-Sini.

Pengertian ini diambil dari kata: sl & 5 yang berarti
layaknya gumpalan-gumpalan awan.”

& il
“Mencukur rambut pada bagian tengah kepala dengan

membiarkan bagian sisi kanan dan sisi kirinya, seperti yang
dilakukan orang-orang Nashrani.”

(e S ey WS tadanss & iy g 4l g Glay
Jadl 5 (il oY)
“Mencukur rambut pada bagian sisi kanan dan kiri kepala

dengan membiarkan bagian tengahnya, seperti Yyang
dilakukan rakyat jelata pada umumnya.

o A3 iy g 4ndia (lay O

“Mencukur rambut bagian depan kepala dan membiarkan

bagian belakangnya.”

Itu semua termasuk model gaza’ atau potongan rambut
yang dilarang. Dalam kata lain, gaza’ adalah mencukur sebagian
rambut kepala dan membiarkan sebagian rambut yang lain.*® Ini
sama persis dengan model rambut ‘mohawk’ saat ini.

15) Memanggil anak dengan panggilan yang indah

Ibnul Qayyim menjelaskan dalam kitabnya:
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 165.

%% Agus Hasan Bashori, Jenggot, Cadar, dan Celana Cingkrang, (Malang: Yayasan Bina
Al-Mujtama’, 2019), hlm. 121.
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“Secara umum, akhlak, tingkah laku, dan perbuatan yang
buruk itu lantaran didorong oleh nama-nama yang sesuai
dengannya. Begitu pula sebaliknya, tingkah laku dan amal
perbuatan yang baik juga lantaran didorong ole nama-nama
yang sesuai dengannya. Sebagaimana prinsip tersebut
berlaku pada nama-nama dari kata sifat, maka hal itu pun
berlaku pula pada nama-nama yang berasal dari kata
benda.”®

Dengan demikian, hendaknya orang tua memanggil anak
dengan nama atau panggilan yang baik karena tingkah laku dan
perbuatan yang dilakukan oleh anak dipengaruhi oleh pemberian
nama atau panggilan dari orang tua.

16) Mengajarkan terlebih dahulu kepada anak dengan kalimat tauhid
Dari Abdullah bin ‘Amru, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Bahwa Nabi Nuh alaihi salam berkata kepada anaknya

ketika akan meninggal, “Aku memerintahkanmu untuk

mengucapkan La ilaaha Illallah, karena tujuh langit dan
tujuh bumi seandainya berada di satu timbangan, sedangkan

La ilaha Illallah berada ditimbangan yang lainnya, maka

niscaya La ilaha Illallah lebih berat.” (Ahmad)

Hendaknya orang tua membiasakan anak-anaknya untuk
memperdengarkan kalimat tauhid, karena apa yang biasa dia

dengar akan membiasakan hati dan pikirannya terhadap apa yang

biasa ia dengar tersebut. Apabila anak terbiasa dengan pengajaran
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 250.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit., him. 272.
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17)

18)

kalimat tauhid maka diharapkan kalimat yang sering diucapkan
anak juga kalimat tauhid.*®
Mengajak anak bermain dengan menaiki kendaraan

Apabila kita sebagai orang tua pada suatu waktu sedang
menaiki kendaraan menuju ke rumah pulang dari kerja atau akan
berangkat kerja dengan menaiki sepeda, motor atau mobil,
hendaknya kita meluangkan waktu sejenak memboncengkan anak
kita menaiki kendaraan dengan tujuan untuk menyenangkan hati
mereka. Hal ini akan menambah kedekatan anak, juga menambah
kasih sayang anak terhadap orang tua.'®*
Berdoa kepada Allah memohon perlindungan untuk anak dari
godaan syaitan

Salah satu yang dijelaskan dalam Kkitab Ibnul Qayyim
adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala:

i 858 G55 i 53 G s 5
“... Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri

kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami)...”
QS Al-Furgan (25); 74.1%

ol Loall 8 el 3l oda e e U
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'8 Abdul Kholig, op.cit, him. 116.
'** Ibid., hlm. 117.
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“Hai Abu Sa’id! Apakah yang dimaksud dengan u;tc—\ 38
apakah itu terjadi di dunia ataukah di akhirat?” tanya Katsir.
Bukan seperti itu, tetapi demi Allah bahwa hal itu terjadi di
dunia.” Jawab Abu Sa’id. ‘Berbentuk apakah itu?’ Katsir
bertanya lagi. Al-Hasan menjawab: ‘Demi Allah, (hal itu
berupa) Allah memperlihatkan kepada seorang hamba
tentang istrinya, saudara, dan sahabar karibnya, bahwa
semuanya taat kepada Allah. Demi Allah, tidak ada sesuatu
yang lebih dicintai seorang Muslim daripada melihat
anaknya, bapak, sahabat, atau saudaranya yang semuanya
taat kepada Allah. ¢ i

19) Meminta izin berkaitan dengan hak anak

Terkadang orang tua menggunakan atau mengambil barang

milik anaknya yang masih kecil tanpa meminta ijin kepadanya. Hal
ini memang tidak dilarng dalam syariat islam, namun apabila hal
ini dilakukan dalam mendidik anak, maka akan berpengaruh tidak

baik terhadap anak, terutama dalam hal adab meminta izin.

b. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak berusia 7-10 tahun

1) Mendoakan kebaikan bagi anak
Hendaknya orang tua bersabar jika melihat anaknya
menjengkelkan, sehingga tidak terburu-buru mengucapkan doa
kejelekan bagi anaknya. Karena doa orang tua kepada anaknya

adalah terkabul %
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1% Abdul Kholig, op.cit, him. 139.
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2) Mengajarkan dan memerintahkan shalat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika mereka
berumur tujuh tahun. Pukullah mereka untuk shalat saat
mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkan mereka dalam
tempat tidurnya!”

Ibnul Qayyim menjelaskan etika dalam mendidik anak dalam

hadits tersebut adalah:

gy e ab yel slal WD cdpoal)
109 aaliaall b agin (3 il 5 lgale

“Berisi tiga etika dalam mendidik anak; (1) menyuruhnya
shalat, (2) memukulnya untuk shalat, (3) memisahkannya
dalam tempat tidur.”*"
3) Tidak membubarkan anak yang sedang bermain
Selain penting bagi pertumbuhan mental dan fisik anak,
permainan mereka perlukan seperti orang dewasa memerlukan
pekerjaan. Pikirkan dahulu untuk membubarkan mereka saat
bermain. Jika untuk memperingatkan karena waktu yang tidak
tepat atau membahayakan diri dan orang lain, lakukanlah dengan
penuh bijaksana.
4) Menjaga anak untuk tidak bermain dengan permainan yang
dilarang
Banyak sekali beredar permainan anak pada zaman sekarang

yang menggunakan dadu misalnya sebagai media permainannya.

Hendaknya orang tua selektif memilihkan permainan untuk
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anaknya. orang tua harus bisa mengalihkan permainan anak yang
dilarang oleh syariat tersebut menjadi permainan yang
diperbolehkan, antara lain menggantikannya dengan media
lainnya.
5) Menggali potensi anak
Orang tua hendaknya mengajak anaknya untuk terlibat dalam
majelis atau kegiatan orang dewasa untuk menggali dan
menumbuhkan potensi dirinya. Tentu tetap dengan pengawasan
dari orang tua.
Ibnul Qayyim menjelaskan dalam kitabnya:
Al 2iia g8 Loy ¢ rall Jia adiey o oy Laag
M Al (3slie aff aled lgie Al Lgas Jee ) (e
171\9)uuhjdiaulsu‘o).cés d.m.\
“Perkara yang sudah sepatutnya diperhatikan oleh orang tua
adalah keadaan si anak, potensi apa yang dimiliki, bakat apa
yang terpendam pada dirinya. Maka orang tua hendaknya
mengetahui bahwa untuk bidang itulah anaknya diciptakan.
Maka orang tua hendaknya tidak memalingkan si anak dari
bakatnya selama itu diperbolehkan oleh syari’at.”172
6) Mengajarkan akhlak mulia
Anas bin Malik menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:
“Wahai anakku, jika engkau mampu membersihkan hatimu dari
kecurangan terhadap seseorang, baik pagi hari maupun petang
hari, maka lakukanlah. Yang demikian itu termasuk tuntunanku.
Barang siapa yang menghidupkan tuntunanku, berarti ia

mencintaiku, dan barang siapa mencintaiku niscaya akan
bersamaku di dalam surga.” (At Tirmidzi)
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa hendaknya seseorang
memiliki sikap akhlak baik salah satunya adalah tidak curang.
Dalam kitab Ibnul Qayyim dijelaskan pula salah satu akhlak
tercela yang harus dihindarkan dari anak-anak adalah berbohong
dan berkhianat.

Ll and) dving Laa alaef TELAY 5 QIS 4y

I3 38 IS aw a g a5 AY) g Liall sales

“Menjaunkan anak dari kebiasaan berbohong dan

berkhianat itu lebih utama daripada menjauhkannya dari

racun yang mematikan. Sebab, ketika ia telah terbiasa
berbohong dan berkhianat, maka akan hancurlah
kebahagiaannya di dunia dan akhirat, serta dia pun akan
terhalang dari berbagai macam kebaikan.”*"*
7) Menghibur dan menghargai anak yatim dan menangis karena
mereka
Orang tua hendaknya pada kesempatan tertentu mengajak
anaknya mengunjungi panti asuhan anak yatim, untuk
menumbuhkan rasa syukur mereka dan menumbuhkan kecintaan
kepada sesama saudara se-iman.
8) Mengajarkan kepada anak untuk menyimpan rahasia
Tidak mengapa orang tua menceritakan kepada anaknya hal-

hal yang bersifat rahasia (tentu saja tentang urusan pribadi)

kepada anaknya. Hal ini untuk mengajarkan kepada anaknya
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tentang perkara yang layak dibicarakan kepada orang lain dan
yang harus dirahasiakan bagi orang lain.
9) Makan bersama anak sambil memberikan pengarahan dan
meluruskan kekeliruan mereka
Makan bersama sekeluarga pada satu nampan misalnya,
sangat banyak manfaatnya. Diantara manfaat tersebut adalah
menjadi sarana pembelajaran kepada anak, baik yang berkaitan
dengan adab makan atau lainnya. Selain itu juga, menambah
kedekatan dengan anggota keluarga yang dimanfaatkan untuk
memberikan nasihat tentang kebaikan-kebaikan kepada mereka.
10) Berlaku adil kepada semua anak
Dalam kitabnya, Ibnul Qayyim membawakan hadits
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
RSl G | glae ) ¢Sl ) slae |
“Berlaku adillah terhadap anak-anakmu! Berlaku adillah
terhadap anak-anakmu!”
Dalam hal apapun hendaknya orang tua bersikap adil dalam
segala apapun. begitu pula dalam mengecup anak. Generasi salaf

menganjurkan untuk mengecup anak dengan adil."®

c. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak 10-14 tahun
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1)

2)

3)

Mengajarkan adzan®’’

Orang tua hendaknya memberikan kesempatan kepada
anaknya untuk mengumandangkan adzan dan igamah ketika
mengajaknya pergi ke masjid untuk shalat berjamaah.
k178

Tidak mencela perbuatan ana

Ibnul Qayyim mengatakan:

b slme Y sz laay) Al Jilall 4y) Ui Laa
1% a4 el oa e La o iy ails cagla

“Seorang anak sangat membutuhkan perhatian ekstra dalam

masa perkembangan akhlaknya. la akan tumbuh dan

berkembang sesuai dengan pembiasaan diri dari orang yang

mendidiknya pada waktu kecil.”*°

Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa dalam mendidik anak
termasuk dalam hal ini adalah mendidik akhlak anak harus
dengan perhatian ekstra, sehingga jika anak melakukan kesalahan
pun orang tua tidak boleh langsung mencela perilaku buruk anak
tersebut.
Melerai anak yang terlibat perkelahian

Ketika memisahkan anak yang berkelahi, hendaknya orang
tua tidak bertindak sebagai “hakim” yang memutuskan siapa yang
salah dan pertengkaran tersebut agar tifak membahayakan mereka

baik secara fisik, psikis, maupun agama mereka.

Y7 Abdul Kholig, op.cit, him. 165.
8 Ibid., him. 167.

179
180

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, loc.cit
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 442.

181 Abdul Kholig, op.cit, him. 169.

98



Ketika anak bertengkar hal-hal kecil seperti berebut mainan
yang dampaknya tidak menyebabkan perkelahian fisik dan
membahayakan mereka, hanya adu argumentasi dengan suara
yang meninggi maka orang tua memberikan kesempatan kepada
mereka untuk belajar mengatasi masalahnya sendiri. Disinilah
sebenarnya anak-anak belajar mempertahankan argumentasi dan
mengatasi masalahnya.

4) Mengajarkan adab ketika ingin tidur
Salah satu dari sebagian banyak tanggung jawab mendidik
anaknya adalah mengajarkan adab tidur tentu yang sesuai dengan
ajaran Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Berikut adab
sebelum tidur:*®
a) Ajarkan anak untuk tidur dalam keadaan berwudhu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
D i e ealasal

“Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka wudhulah
seperti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan
badanmu.” (HR Bukhart)

b) Tidur berbaring pada sisi kanan

c) Melarang tidur telungkup

d) Meniup kedua telapak kanan sambil membaca surat Al

Ikhlash, Al Falag, dan An Nas, masing-masing sekali

e) Membaca ayat kursi sebelum tidur

82 |pid., him. 172.
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f) Memisahkan tempat tidur anak sejak usia 10 tahun
Saat usia sepuluh tahun, naluri seksualitas anak mulai
tumbuh sehingga wajib bagi orang tua untuk memisahkan tempat
tidur anak-anak mereka pada tahapan ini, untuk menghindari
penyebab kerusakan dan penyimpangan.
5) Boleh memukul anak jika tidak melaksanakan shalat dan
menjelaskan aturan memukul serta bahaya pemukulan
Perintah dan pengajaran memukul anak berlaku agar anak-
anak terbiasa melakukan shalat dan tidak meninggalkannya ketika
sudah baligh. Seharusnya anak usia setelah sepuluh tahun sudah
tidak dipukul untuk melakukan shalat, karena mereka telah dilatih
untuk melakukan shalat selama tida tahun (sejak usia tujuh
tahun).'® Apabila pembelajaran pada tahapan ini sebelumnya (0-
7 tahun) dan 7-10 tahun dilakukan sesuai petunjuk Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam maka pada usia sepuluh tahun anak
akan dengan sendirinya melakukan shalat secara mandiri tanpa
disuruh oleh orang tuanya.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika mereka
berumur tujuh tahun. Pukullah mereka untuk shalat saat
mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkan mereka dalam
tempat tidurnya!”

Ibnul Qayyim menjelaskan etika dalam mendidik anak dalam

hadits tersebut adalah:

8 |bid., him. 176.
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6)

7)

8)
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“Berisi tiga etika dalam mendidik anak; (1) menyuruhnya
shalat, (2) memukulnya untuk shalat, (3) memisahkannya
dalam tempat tidur.”*®
Hentikan pemukulan bila anak meminta tolong kepada Allah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Orang yang meminta perlindungan kepada kalian atas
nama Allah maka lindungilah dan siapa yang meminta
kepada kalian dengan nama Allah maka berilah.” (HR Abu
Daud)
Menghukum anak dengan cara halus dan lembut
Pada zaman ini banyak sekali orang tua yang menegur dan
menghukum anaknya yang berbuat salah, dengan makian, celaan,
bahkan dengan pukulan yang menyakiti. Hal ini akan berakibat
munculnya rasa benci anak kepada orang tuanya, namun tidak
memunculkan sifat jera bagi anak untuk mengulangi
kesalahannya lagi.
Jangan manjakan anak dan menuruti semua kemauannya
Dibalik kecintaan dan kasih sayang orang tua kepada anak-
anaknya, Rasulullah tidak menginginkan adanya sikap

memanjakan secara berlebihan dan memperturutkan semua

keinginan anak. Sehingga anak nanti akan berbuat sesukanya dan
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9)

menuruti  semua Yyang diinginkannya, tanpa ada Yyang
melarangnya.'®®

Orang tua yang bersikap berlebihan dalam memanjakan anak
sama dengan melakukan tindak kejahatan yang besar terhadap
anaknya sendiri. ‘®" Sikap memanjakan dan memberikan kasih
sayang yang berlebihan ini mengakibatkan anak merasa tidak
pernah ada yang melarang bila berbuat kesalahan serta sama
sekali tidak pernah dibiasakan untuk taat kepada Allah dan
memelihara batasan-batasan hukum-Nya.
Membantu dan mengajari anak bila tidak mampu mengerjakan
sesuatu

Ibnul Qayyim menjelaskan dalam kitabnya:

188 -

IRAPVY

“Abdullah bin Umar berkata: Didiklah anakmu! Karena kamu

akan ditanya tentangnya; pendidikan apa yang telah kamu

berikan kepadanya? Dan pengajaran apa yang telah kamu

berikan kepadanya? Dan, anakmu akan ditanya tentang

perbuatan bakti dan kepatuhannya kepadamu.”189

Maksud dari perkataan Ibnul Qayyim diatas bahwa orang tua
hendaknya mendidik anaknya dengan baik dan pengajaran yang

benar. Jika anak tidak bisa melakukan atau melakukan sesuatu,

hendaknya orang tua mengajarkannya. Apalagi mengenai

' 1bid., him. 181.
7 1bid.,
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 382.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 421.
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permasalahan agama yang buahnya adalah ketaatan kepada Allah.
Seperti mengajarkan tata cara sholat. Kelak orang tua akan
ditanya tentang pendidikan yang diajarkan kepada anak-anaknya.

Tidak cukup hanya dengan perintah saja dalam memberikan
tugas dan melatih keterampilan anak, tetapi orang tua harus ikut
bersama mereka mempraktekkan di depan mereka apa yang
sedang diajarkan orang tua kepada anaknya.

10) Mengajari etika berbicara dan menghormati yang lebih tua

Abdurrahman bin Sahl dan Huwayyishah bin Ma’ud datang
menghadap kepada Rasulullah. Abdurrahman membuka
pembicaraan, maka Rasulullah bersabda, “Hormatilah yang lebih
tua! Hormatilah yang lebih tua!” (Muttafaqun alaihi)

Rasulullah  sendiri apabila putrinya, Fatimah, masuk
menemuinya, beliau bangkit menyambutnya dan menciumnya
serta mendudukannya di tempat dudukannya. Begitu pula
sebaliknya, apabila beliau masuk menemuinya, ia bangkit
menyambutnya dan menciumnya serta mempersilahkannya duduk
di tempat duduknya.

11) Memperingatkan anak agar tidak saling mengancam meskKi
bergurau dan mengejutkan orang lain walalupun bergurau
12) Menggali bakat dan menguji kemampuan menjelang baligh

Ibnul Qayyim berkata dalam kitabnya :
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“Perkara yang sudah sepatutnya diperhatikan oleh orang tua
adalah keadaan si anak, potensi apa yang dimiliki, bakat apa
yang terpendam pada dirinya. Maka orang tua hendaknya
mengetahui bahwa untuk bidang itulah anaknya diciptakan.
Maka orang tua hendaknya tidak memalingkan si anak dari
bakatnya selama itu diperbolehkan oleh syari’at.”*%*

Akibat yang ditimbulkan jika anak dipaksa fokus pada
sesuatu yang bukan bakatnya maka Ibnul Qayyim menjelaskan
kembali:

920 g oa Lo atldg

“Apabila anak dipaksa menyukai suatu bidang yang bukan

bakatnya, maka dia tidak akan berhasil di bidang itu. luputlah

darinya apa yang sebenarnya merupakan potensi dirinya.”'*®

Lalu tugas orang tua disini dijelaskan,

“Apabila orang tua melithat bahwa anaknya bagus
pemahamannya, bisa mengerti dengan baik, hafalannya pun
bagus, dan cerdas, maka ini menunjukkan tanda penerimaan dan
kesiapan dia untuk belajar, untuk mengukir ilmu di dalam hatinya
yang masih polos. Namun apabila dia melihat anaknya memiliki
kecenderungan kepada dunia perdagangan, jual-beli, atau pada

bidang lain yang diperbolehkan oleh syariat (seperti pertanian,

kedokteran, teknologi dan lain-lain) maka hendaknya dia beri
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kesempatan kepada anaknya untuk mengembangkan potensi itu.
setiap orang akan dimudahkan oleh Allah untuk melakukan apa
yang telah ditetapkan baginya.”**
d. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak diatas 14 tahun
Pada tahap ini dinamakan dengan tahap asy syabab ( <LLall) atau
disebut juga dengan pemuda. Pada tahap ini orang tua harus
memahami bahwa anak telah mejadi dewasa sehingga berkedudukan
sama dalam syariat sebagaimana kedudukan orang-orang dewasa
lainnya. Berikut penjabarannya:
1) Menegaskan kedudukan anak adalah mukallaf (pemikul beban
syariat)

Orang tua wajib menjelaskan kepada anak bahwa kedudukan
dirinya sama dengan orang-orang dewasa lainnya yaitu sudah
menanggung syariat sehingga jika tidak dikerjakan maka berdosa.

2) Menguatkan kinerja pada bidang bakatnya
Ibnul Qayyim berkata dalam kitab tuhfatul mauduul bi

ahkamil mauduud:
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“Semua itu tentu saja dilakukan setelah anak memahami
berbagai pengetahuan yang dilakukan dalam menjalankan
agama, mengingat pendidikan agama bukanlah hal yang sulit

% Ibid.,
% 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 406.
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dan dapat dilakukan oleh setiap orang. Demikian itu agar
anak kelak dapat mengemukakan alasannya (hujjah) kepada
Allah, karena sesungguhnya Allah memiliki hujjah yang kuat
terhadap hamba-hambanya, sebagaimana Dia telah
melimpahkan nikmat-Nya yang melimpah kpada mereka.
Wallahu a’lam.*%

3) Menanamkan sikap mandiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri
Ibnul Qayyim berkata dalam kitab tuhfatul mauduul bi

ahkamil mauduud:
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“Orang tua hendaknya menjauhkan anaknya dari kemalasan,
pengangguran, santai-santai, bersenang-senang,  justru
seharusnya dididik dengan hal-hal sebaiknya. Jangan
dibiarkan bersantai-santai kecuali untuk mengistirahatkan
jiwa dan badannya dari kesibukan yang telah dilakukan.
karena malas dan menganggur mengakibatkan pengangguran,
menimbulkan penyesalan. Adapun kesungguhan dan kerja
keras membuahkan hal yang terpuji di dunia, akhirat atau
keduanya. Orang yang baik kesudahannya adalah orang yang
paling lelah. Dan orang yang oaling lelah permulaannya
adalah orang yang paling senang kesudahannya. Kejayaan di
dunia dan akhirat hanya dapat diraih melalui jerih payah yang
melelahkan. 1%

4) Memotivasi anak untuk menikah atau bepuasa jika belum mampu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda untuk para
pemuda yang sudah baligh bahwa:

“Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah
mampu berkeluarga hendaknya ia menikah, karena ia dapa
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menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.

Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia

dapat mengendalikanmu.” (Muttafaqu ‘alaihi)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa anak yang sudah baligh
agar termotivasi untuk menikah untuk mencegah perzinaan jika
sudah mampu. Jika belum mampu maka hendaknya berpuasa
karena puasa menahan diri dari hawa nafsu dan syahwat. Orang tua
juga harus membimbing anaknya terlebih lagi dengan maraknya
media sosial pada zaman sekarang. banyak sarana yang dapat
menjerumuskan kepada perzinaan.

5) Mengajarkan ilmu-ilmu yang terkait dengan kehidupan rumah
tangga

Diantara mendidik anak yang sudah baligh adalah pendidikan
pranikah. Antara lain penjelasan tentang mandi besar dan rukun-
rukunnya. Sedangkan anak perempuan dijelaskan pula tentang
darah haid dan nifas serta bersuci darinya.'®® Kebanyakan orang
tua merasa malu untuk menyampaikan kepada anaknya, tetapi
karena itu penting bagi anaknya yang sudah baligh maka harus
disampaikan pada waktu yang tepat. Orang tua juga mengajarkan
anak tentang peran anak kelak ketika sudah berumah tangga naik
kepada anak laki-laki maupun anak perempuan.

6) Mengingatkan tentang membiasakan menundukkan pandangan dan

memelihara aurat

%9 Abdul Kholig, op.cit, him. 221.
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“Seorang anak laki-laki diperingatkan tidak mengenakan
pakaian berbahan sutra, karena hal itu akan merusak dan
memalingkan mereka dari karakter aslinya (sebagai laki-laki).
Sebagaimana halnya perbuatan hooseksual yang menjadikan
seseorang berubah dari tabiatnya yang semula. Mereka juga
harus dijauhkan dari meminum khamr, mencuri, dan
berbohong. Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam
bersabda ‘Sutra dan emas diharamkan bagi kaum laki-laki
dari umatku, namun dihalalkan bagi para wanita’?%"

Hal ini menjelaskan bahwa anak diajarkan untuk menjaga
auratnya dengan memakai busana yang baik sesuai dengan syariat
yang Allah perintahkan. Laki-laki tidak diperkenankan memakai
pakaian berbahan sutra dan memakai emas. Sedangkan wanita
sebaliknya, diperbolehkan.

7) Menanamkan sifat amanah dan tanggung jawab

Jika seorang anak bekerja mengurus harta orang tuanya maka
jika dia adalah orang yang dipercaya untuk memeliharanya. Kelak
dihadapan Allah akan diminta pertanggung jawaban tentang harta
yang berada dalam kepengurusannya.

8) Melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu

9) Memerintah anak perempuan yang sudah baligh untuk berhijab

200
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 403.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 446.
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Kewajiban berhijab merupakan perintah dari Allah
subhanahu wa ta’ala bagi semua wanitamuslimah yang sudah

baligh. Seperti dalam firman Allah:

Gl S Dhands oo Gale G Gl slas Sl 83T 6 150 2k

6, . & » 2

09 Laof \yoat AT OS5 2,58 Y6 2l 0

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin, hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, yang demikian

itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka

tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS Al Ahzab: 59)**2

22 Departemen Agama, op.cit., him. 426.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Peran Orang Tua terhadap Pendidikan Menyambut Kelahiran Anak
menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Kitab Tuhfatul Mauduud
bi Ahkaamil Mauluud

Peran orang tua untuk mendidik anak-anaknya sangat dibutuhkan
demi tercapainya tujuan keluarga yang bahagia dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, setiap orang tua membutuhkan persiapan untuk menyambut
kelahiran anak dan mendidik anak-anaknya hingga dewasa. Salah satu
persiapan dari orang tua adalah persiapan ilmu untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Penulis menemukan peran orang tua terhadap pendidikan
menyambut kelahiran anak dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Mauluud sebagai berikut:

a. Memberikan nama yang baik untuk anak
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

285l 1 5Als ¢ 2807 sl dalill 2% (52 X L0
“Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada hari kiamat kelak
dengan nama kalian dan nama bapak kalian, maka perbaguslah
nama-nama kalian!” (HR. Abu Dawud).?*®

Ibnul Mundzir mengatakan bahwa ada salah satu hadits dari

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai pemberian nama

2% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku: Pandun Lengkap Pendidikan

Anak Sejak dalam Kandungan hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imama Syafi’i, 2010), hlm. 211.
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kepada anak yang baru lahir yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkan untuk memberikan nama pada hari ketujuh.”%*
Kemudian Ibnul Qayyim menjelaskan:

Ge ecumd (g ee Ge oBland cpf Guas ol )l
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“Hadits yang dimaksudkan oleh Ibnul Mundzir adalah hadits Ibnu

Ishag dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan Ketika

seorang anak berusia tujuh tahun dari kelahirannya untuk diberikan

nama, diagiqahi, dan dibuang kotorannya.”?%

Perkataan Ibnul Qayyim di atas menjelaskan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk memberikan
nama kepada anak yang baru lahir.

b. Anjuran melakukan tahnik kepada anak

Salah satu peran orang tua untuk menyambut kelahiran anak
adalah mentahnik. Tahnik adalah memasukkan makanan yang sudah
dikunyah ke dalam mulut bayi seperti kurma.?’” Proses mentahnik ini
ada dalam sumber lain bahwa kurma yang sudah dilumatkan
dilumurkan di langit-langit mulut bayi.”®® Hal ini diperintahkan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ibnul  Qayyim menjelaskan mengenai hadits Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dari Abu Musa berkata:

*** Ibid., him. 196.

%% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 167.

2% 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, loc. cit,

27 I bid., him 83.

28 Abdul Kholig, Pendidikan Karakter Nabawiyah, (Semarang: Perkumpulan Radio
Komunitas Mutiara Qur’an, 2017), hlm. 93.
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“(Suatu saat) aku memiliki anak yang baru lahir, kemudian aku
mendatangi Nabi shallallahu ‘alihi wa sallam, kemudian beliau
memberi nama padanya dan beliau mentahnik dengan sebutir
kurma.” (HR Muslim No 2145)?%

Tujuan bayi yang baru lahir ditahnik agar terlatin dalam
mengunyah makanan dan menguatkannya untuk makan. Makanan
untuk ditahnik diutamakan kurma atau bisa makanan yang selainnya
yang memiliki rasa manis.

Imam An-Nawawi mengatakan: “Dalam hadits ini (yaitu hadits
Anas bin Malik radhiallahu’anhu) terdapat beberapa faidah.” Beliau
menyebutkan diantaranya:

“Tahnik itu dengan menggunakan kurma, dan ini dianjurkan.

Andaikan mentahniknya dengan makanan yang lain, maka tetap

dianggap sebagai tahnik. Namun kurma itu lebih utama”?*!

c. Melantunkan adzan dan igamah di telinga bayi atau anak
Dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud dijelaskan
bahwa:
g g e sl 0sS O cpled dil o ) D
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“Syariat melantunkan adzan dan igamah di telinga bayi yang baru
lahir memiliki hikmah yang sangat dalam salah satunya adalah agar
kalimat yang pertama kali diperdengarkan kepada sang bayi yang
baru lahir adalah kalimat yang baik. Kalimat yang dilantunkan

209

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 65.

19 Ibid.,

21 Tahnik dengan Selain Kurma (https://muslim.or.id/32086-tahnik-dengan-selain-
kurma.html, diakses pada 10 September 2019 pukul 08:00 wib).

2 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, ibid, him. 64.
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tersebut berisi keagungan dan kebesaran Allah. Selain itu juga
terdapat dua kalimat syahadat yang termasuk kalimat pertama yang
diucapkan ketika seseorang masuk Islam.?*3
Melatunkan adzan dan igamah pada bayi yang baru lahir juga
memiliki manfaat kepada bayi tersebut. Lantunan tersebut akan
berbekas di hati bayi walaupun belum mengetahui hakikat adzan dan
igamah. Adzan merupakan seruan terbaik yang diterima oleh bayi.
Seruan tersebut memerintahkan bayi untuk mentaati Allah dan Rasul-
Nya seruan seruan beribadah kepada Allah. Selain itu, syaitan juga
akan lari karena mendengarkan kalimat tauhid yang membuat
kekuatan mereka melemah.”* Setan akan marah karena
diperdengarkan kalimat yang agung.
d. Mengkhitan anak
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
.;.ﬂs.t“ al g cL._U\.ﬁJ\ (,43'.} ¢alaatig \g\) cul_taj | o el B )L.d\
Lyl g o alaYy
“Perkara fitrah itu ada lima; khitan, mencukur rambut kemaluan,
memotong kumis, menggunting kuku, dan mencabut bulu ketiak.”
(HR Bukhari Muslim).?*
e. Melaksanakan agigah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Untuk anak laki-laki (disembelih hewan agigah) dua ekor
kambing, sedang untuk anak perempuan (disembelih) satu ekor

kambing, tidak menjadi masalah bagi kalian apakah kambing itu
jantan atau betina.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi)

3 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 79.

2 1bid., him. 80.
% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan
Anak ejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), hlm. 295.
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Ibnul Qayyim menshahihkan hadits ini.?*® Salah satu hikmah
dianjurkan agigah adalah tanda bersyukurnya orang tua yang telah
diberikan karunia anak. Agigah merupakan benteng untuk melindungi
insan yang baru lahir dari godaan syaitan setelah dilahirkan ke dunia.
Oleh karena itu, anak laki-laki maupun perempuan disyariatkan
pemberlakuan agigah yang sama, walaupun kadar jumlah hewan
untuk proses agigahnya berbeda.?'’

Dengan demikian, disyariatkannya agigah ketika anak baru
dilahirkan adalah untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah baik itu
dari orang tua maupun anaknya yang baru dilahirkan. Hal ini salah
satu bentuk rasa syukur kepada Allah karena telah diberikan anugerah
dan hadiah dari Allah.

Ibnul Qayyim mengatakan :
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“Hikmah lain yang dijelaskan oleh Ibnul Qayyim mengenai

dilakukannya aqgigah adalah sebagai sebab tumbuh kembang bayi

dengan baik, tameng atau perlindungan dari syaitan, mendapatkan

keselamatan sehingga anggota tubuh hewan yang disembelih
menjadi penebus bagi setiap anggota tubuhnya dari api neraka.”?*°

21 1bid., him. 94.

*" 1bid., him. 133.

% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 120.

1% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, ibid, him. 142.
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“Penyembelihan hewan untuk anak yang baru lahir (agigah)

didalamnya bermakna qurban (mendekatkan diri kepada Allah

subhanahu wa ta’ala), rasa syukur, penembusan, sedekah, dan

memberikan makanan ketika mendapatkan karunia dan

kebahagiaan dari Allah subhanahu wa ta’ala. Hal ini merupakan

rasa syukur dan menampakkan kenikmatan yang Allah berikan.”?%

Kegembiraan yang didapatkan orang tua ditampakkan dengan
melakukan agigah. Hal ini merupakan tanda syukur dan gembiranya
dikarenakan dihadiahkan kepada mereka manusia muslim yang baru
lahir ke dunia, sehingga Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam bangga dengan jumlah ummatnya yang banyak kelak di hari
kiamat. Selain itu sebagai bentuk penghambaan muslim kepada Allah
yang menciptakannya dan merendahkan musuh Allah subhanahu wa
ta’ala yaitu syaitan.

Selain menyembelih hewan agigah, maka selanjutnya disyariatkan
memotong rambut sang bayi tersebut kemudian bersedekah sesuai
dengan timbangan rambut sang bayi.??> Zaman dahulu, masyarakat

jahiliyah  memiliki kebiasaan melumuri darah hewan yang telah

disembelih (agigah) ke kepala anak-anak mereka yang baru lahir.

220
221

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Ibid,

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan

Anak sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), him. 143.
%2 1bid, him. 144.
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Tujuan mereka untuk mendapatkan keberkahan. Menurut pendapat
mereka bahwa dari hewan sembelihan mengandung keberkahan.
Perbuatan ini kemudian dilarang oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam semenjak disyariatkannya agigah. Dan atas dasar inilah,
syariat Islam melarang melakukan hal seperti itu karena termasuk
perbuatan orang musyrik.

Setelah itu, jadilah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menggantikan tradisi masyarakat jahiliyah dengan agigah tersebut.
Kepala bayi yang dilumuri darah tersebut digantikan dengan
mencukur rambut kepala bayi dan bersedekah senilai emas atau perak
yang besarnya sesuai dengan timbangan rambut kepala sang bayi.
Sebagai ganti darah yang dilumuri tersebut, maka rambut kepala bayi
dilumuri minyak za’faran yang harum.

Ibnul Qayyim menjelaskan tentang hikmahnya dicukur rambut
bayi adalah:

25 A sg g Leie AN = a0l ¢l I aluse 38
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“Hikmah dicukurnya rambut bayi adalah agar rambut bayi tumbuh

dengan kuat, pori-pori kepala terbuka, dan membuat kepala sang

bayi terasa ringan dan nyaman. Selain itu, pencukuran rambut
ketika agigah ini juga bisa menguatkan penglihatan, penciuman dan
pendengaran.”?*

Jumlah hewan yang ingin disembelih untuk agigah berbeda antara

anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki disyariatkan untuk

223

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 122.
% Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 144.
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menyembelih dua ekor kambing, sedangkan anak perempuan dengan
satu ekor kambing. Hal ini karena posisi atau kedudukan laki-laki

lebih tinggi daripada perempuan.

B. Tahapan Perkembangan dalam Pendidikan Anak menurut Ilbnu
Qayyim al-Jauziyyah dalam Kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Mauluud

Dalam kitab tuhfatul mauduud bi ahkaamil mauluud terdapat tahapan
atau fase perkembangan anak mulai manusia masih berbentuk janin
sampai dilahirkan. Tahapan berbentuk janin terdiri dari tahapan nuthfah
(air mani), menjadi ‘alagah (segumpal darah), kemudian menjadi
mudhghah (segumpal daging), selanjutnya berbentuk janin yang kemudian
menjadi anak manusia.

Setelah tahap berbentuk janin, ada tahap penyusuan, penyapihan
hingga tahap kehidupan dewasa. Setelah itu tahap meninggal dunia dan
dibangkitkannya di alam kubur. Berikut penjelasan lebih lengkap
mengenai tahapan perkembangan anak yang akan dihubungkan dengan
pendidikan anak.

c. Tahap Anak Masih dalam keadaan berbentuk janin
Penciptaan manusia dari tahap ke tahap telah diatur oleh Allah
yang Maha Menciptakan. Kesempurnaan penciptaan manusia yang
merupakan tahap perkembangan ketika masih menjadi janin

dijelaskan dalam firman Allah subhanahu wa ta’ala:
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang elulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah,
Pencipta Yang Paling Baik. kemudian, sesudah itu, sesungguhnya
kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya

kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari
Kiamat.” QS. Al-Mu’minum (23): 12-16.%%

Tahap pertama yaitu manusia diciptakan dari saripati tanah. Setelah
saripati tanah, kemudian makhluk diciptakan dari air (mani) yang hina
atau yang biasa disebut sebagai nuthfah. Nuthfah berasal dari sel-sel
darah seluruh tubuh. Nuthfah tersebut bertahan dengan bentuknya di
rahim seorang ibu selama empat puluh hari. Seperti yang dikatakan
Ibnul Qayyim dalam kitabnya:

A b aay 5 ol e WD A cadla il e J e
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Kemudian setelah menjadi nuthfah, Allah mengubah menjadi

‘alagah. ‘Alagah adalah segumpal darah hitam yang akan menetap

sesuai bentuknya selama empat puluh hari berikutnya. Setelah itu,

> Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi per Kata, Terjemah per Kata (Bekasi: Cipta
Bagus Segara, 2014), him. 342.
*2% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 407.
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Allah merubah ‘alagah menjadi mudhghah yaitu segumpal daging
selama empat puluh hari berikutnya. Maka pada tahap inilah anggota
tubuh bayi tersebut terbentuk mulai dari tekstur wajahnya, bentuk dan
sifat-sifat-sifatnya.??’ Seperti penjelasan dalam kitab Tuhfatul
Mauduud bi Ahkaamil Mauluud:
(o 613 s Aadad g rile dalail) Gl adlao )l o
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Ada perbedaan pendapat dikalangan pakar anatomi mengenai
organ tubuh pertama kali yang diciptakan oleh Allah. Perbedaan
pendapat itu menghasilkan empat organ tubuh yang memiliki asumsi
yang berbeda-beda. Sebagian ilmuwan atau pakar anatomi tersebut
berpendapat bahwa yang pertama kali diciptakan adalah jantung. Ada
pula yang beranggapan yang pertama kali diciptakan adalah otak.
Sebagian ada yang berpendapat limpa. Dan ada pula yang berpendapat
tulang ekor punggung.

Dari sebagian ilmuwan tersebut, sepakat para pakar anatomi sesuai
dengan fakta dari penelitian bahwa yang organ tubuh pertama kali
yang diciptakan adalah tiga titik yang saling berdekatan yaitu limpa
(hati), jantung, dan otak. Dari ketiga organ tersebut akan terus

berkembang bersamaan dengan usia kehamilan seorang ibu.

27 |bid, him. 454.
228 | bid,
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Setelah itu, dibentuklah sendi-sendi tulang anggota badannya.
Kemudian ruas-ruas tulang, jaringan urat dan syaraf bayi.
Tenggorokan yang semula menyatu menjadi terbuka. Mulut, mata,
dan telinga mulai berlubang. Lidah mulai tersusun. Tulang yang tadi
sudah tersusun kemudian dibalut dengan daging kemudian satu
dengan yang lainnya disatukan dengan ikatan yang sangat kuat. Ikatan
inilah yang dinamakan asr (persendian) seperti pada firman Allah

subhanahu wa ta’ala:

(YA Yot T S0 e 13 &rﬁﬂ\ Gadg gl 24
“Kami telah menciptakan mercka dan memperkuat persendian
tubuh mereka. Tetapi, jika Kami menghendaki, Kami dapat
mengganti dengan yang serupa mereka.” (QS Al-Insan 76:28)229
Seperti perkataan Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa
oY) g 2l Al Yl s

“Asr atau persendiaan yang dimaksud adalah urat-urat. Urat-urat
tersebutlah yang berfungsi untuk memperkokoh tubuh”?*

Menyusukan dan Menyapih Anak

Setelah tahap penciptaan janin hingga terbentuk dan keluar
dari rahim ibunya. Maka selanjutnya adalah tahap mendidik anak
sesuai dengan usianya. Ketika bayi baru dilahirkan tanggung jawab
orang tua salah satunya adalan menyusukan anaknya. Seperti pada

firman Allah subhanahu wa ta’ala:

Departemen Agama R, op.cit, him. 580.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkamil Mauluud, (Kairo: Dar Ibnu

Affan, 2015), him. 418.
2! |bnu Qayyim Al-Jauziyyah, op.cit, him. 463.
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin menyempurnakan

penyusuan.” QS. Al-Bagarah: 2337

Dianjurkan pula memberikan ASI secara ekslusif sampai gigi
bayi tumbuh. Hal ini karena jika gigi bayi tumbuh menandakan bahwa
lambung bayi menjadi kuat sehingga bisa mencerna makanan dengan
baik. Hikmah lain diperintahkan memerintahkan ASI samapai gigi
tumbuh adalah seperti dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Mauluud:

aladall ) adals iy ) il AT adlaan i s

Mo eleadi dala g aYL 4ie dlas g cddlaly dleSal

233,500l Al M) dccamy

“Sesugguhnya Allah  subhanahu wa ta’ala menunda

tumbuhnya gigi sampai mereka mulai membutuhkan makanan.

Hal itu menunjukkan kebijaksanaan, kelembutan serta kasih

sayang-Nya kepada para ibu dan puting susunya sehingga bayi

tidak menggigit puting tersebut dengan giginya.”***

Sehingga jika dihubungkan dengan ilmu kesehatan anak maka
ASI juga mengandung faktor pertumbuhan penting yang mendorong
perkembangan sistem saraf dan usus. Keuntungan menyusui anak
yaitu:
1) Memberikan nutri dan antibodi yang penting

2) Bisa mengurangi resiko kanker payudara pada ibu

3) Membangun kedekatan yang unik antara ibu dengan bayi

232
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Departemen Agama RI, op.cit, him. 37.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, hIm. 388.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 431.

121



4) Praktis, mudah, dan murah®®

Pada ilmu kesehatan anak, ASI sangat baik dan memberikan
banyak manfaatnya untuk perkembangan dan pertumbuhan anak.
Nutrisi penting dan antibodi yang didapatkan dari ASI lebih baik

sehingga anak lebih jarang sakit.*

Walaupun anak masuk rumah
sakit, sakit yang diderita tidak parah. Misalnya menderita infeksi pun
seperti infeksi batuk dan pilek maka itu tidak terlalu parah.

Pakar perawatan anak menganjurkan untuk menyusui sesuai
dengan permintaan bayi karena bayi cenderung minum lebih banyak
susu dan sering kali dengan cara ini berat badan bayi lebih cepat naik
daripada bayi yang diberikan jadwal menyusui.

Setelah menyusui, ada tahapan menyapih anak. Orang tua
harus memperhatikan anak ketika menyapih. Di dalam kitab Tuhfatul
Mauddud bi Ahkaamil Mauluud:

RSP ON Ot S BTN S G [ B KT PSRN | g

cola) 02 g2 (Jo ¢Baa) g Ala e\.Ls]\_a dalai Y c@)dﬂ\

5 e aladl g alY) e JEBY) 8 jaal tadle 45 4l

2373&;\}

“Hendaknya menyapih anak secara bertahap bahkan dilakukan
pembiasaan dan pelatihan terlebin dahulu agar anak tidak
kaget. Bahkan hendaknya dilakukan pembiasaan dan pelatihan
terlebih dahulu.”**®

him. 16.

% Jane Collins, Ensiklopedia Kesehatan Anak, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2009),

26 1hid., him. 16.
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 394.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 437.
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IImu kesehatan menjelaskan bahwa dianjurkan untuk tidak
menyapih bayi sebelum usia enam bulan. Karena hingga usia enam
bulan, bayi mendapat semua nutrisi yang dibutuhkan dari ASI dan
hanya setelah itu ia membutuhkan makanan tambahan. Sebelum usia
empat bulan sistem pencernaannya belum matang dan belum bisa
menerima makanan tertentu. Jadi, memberinya makanan padat saat ini
cenderung memicu reaksi alergi atau berujung pada berkembangnya
eksem, asma, atau alergi yang kesemuanya merupakan kondisi alergi.

Tahapan yang dilakukan orang tua untuk menyapih anak
adalah dengan memperkenalkan makanan padat dan membantu anak
untuk makan sendiri. Orang tua bisa menyiapkan makanan seperti
potongan kecil sayuran rebus, potongan kecil buah lunak, kismis, roti
batangan dan kue beras, roti panggang kering, atau potongan roti
bakar. Jika dirinci, jenis makanan yang dapat diberikan kpada bayi
ketika usia sekitar enam bulan seperti:

e. Sekitar 6 bulan. Kentang, ubi manis, wortel, kembang kol, buncis,
bawang prei, apel, pir, pisang (matang, tidak dimasak). Setelah
enam bulan, sistem pencernaan bayi mulai lebih matang. Jadi,
orang tua dapat secara perlahan memperkenalkan makanan yang
lebih beragam.

f. Mulai dari 6-9 bulan. Kacang polong dihaluskan dan kacang-
kacangan lain, produk susu, ayam, makanan berbahan dasar

gandum seperti roti atau pasta.
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g. Mulai 9-12 bulan. Tomat, buah-buahan berwarna merah, jeruk,

anggur, buah yang memiliki inti seperti plum, ikan tetapi jangan
diberikan ikan.
Mulai 12 bulan. Telur dan susu sapi.

Tahapan ini dilakukan agar bisa mengontrol makanan dengan

baik untuk anak dan anak tidak merasakan perubahan kebiasaan yang
secara tiba-tiba. Salah satu cara lainnya adalah meminumkan air dingin

kepada anak.

oy Y g cagd (5 xll lall asa g5l €lan o ccld
Cuie Lo Y gyl oda A ol eldl (ol

Juial e e.@_sa_..al ¢ )A8y dia aglaSal paty 4318 ce\.ad:ﬂ\
239 3 adl ey idasll

“Meminumkan air dingin kepada anak-anak diperkenankan
karena tingginya suhu panas yang alami pada tubuh mereka.
Meminum air dingin dalam kondisi tersebut tidaklah berbahaya
bagi mereka, terutama jika dilakukan setelah makan. Sehingga
jelaslah bahwa kesanggupan mereka dari suhu panas itu ada
batasannya, sebab mereka masih lemah untuk menahan rasa haus
yang disebabkan oleh udara panas yang menyelimuti mereka.”**

Dalam psikologi perkembangan anak, pertumbuhan dan

perkembangan anak dibagi menjadi beberapa tahapan, sebagi berikut:

a. Masa kehamilan, pra-natal, kelahiran, dan bayi prematur

Sebagian besar proses pertumbuhan janin di dalam rahim ibunya
sangat bergantung pada kondisi internal sang ibu, yaitu kondisi

fisik dan psikisnya.

239
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, hIm. 396.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 438.
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b. Masa bayi 0-2 tahun (periode vital)
c. Masa kanak-kanak 1-5 tahun (periode estetis)***

1) Usia 1 tahun, anak mampu mengungkapkan pendapat positif,
contohnya mama makan, adik mengais dan lain-lain.

2) Usia 2 tahun, anak dapat menyampaikan pendapat negatif,
walaupun anak sebenarnya menemukan kesulitan. Contohnya
ayah tidak kerja, adik tidak makan dan lain-lain.

3) Usia 3 tahun, anak mulai bisa menilai sesuatu, mulai masa ini
anak mulai dapat menyusun keputusan.

4) Usia 4 tahun, mulai mucul rasa keragu-raguan pada anak
yang diwujudkan dalam pendapat. Contohnya dengan
kalimat, mungkin, barangkali, atau kira-kira.

5) Usia 5 tahun, anak sudah mampu menyusun kesimpulan
analogi yang sederhana. Contohnya: ibu makan karena lapar,
dan pada suatu saat melihat adiknya makan, kesimpulan
analogi yang diambil adalah adik sedang lapar.

6) Pada usia 1-5 tahun, anak memiliki sifat egosentrisme yang
tinggi. Sifat egosentrisme selalu mengutamakan diri sendiri.
Hubungan antara perkembangan anak dan orang tua sangat

erat. Kasih sayang orang tua merupakan kunci utama perkembangan
sosial anak, meningkatkn kemungkinan anak memiliki kompetensi

secara sosial, dan penyesuaian diri yang baik pada tahun-tahun

1 Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 93.
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prasekolah dan setelahnya. Salah satu aspek penting dalam hubungan
orang tua dan anak adalah gaya pengasuhan yang diterapkan oleh
orang tua. Tahapan ini dimulai sejak usia dua sampai empat tahun.
Perkembangan masa awal anak-anak dibagi menjadi empat
aspek perkembangan, perkembangan fisik, kognitif, emosi dan
psikososial. Perkembangan fisik terjadi melalui perubahan tinggi dan
berat badan yang semakin bertambah, perubahan otak yang terjadi
karena pertambahan saraf-saraf otak, perkembangan motorik anak.
Seperti kemampuan belajar berjalan tanpa terjatuh. Sebelumnya

Ibnul Qayyim menjelaskan dalam melatih anak bergerak yaitu:

ade 3 g akaly g abalad jal Jaga ¥ o) g
e odaay sbael oy Ay Qlay ol
Vi) aSall o comy (goa diad ¢
Asle 4l iy ol () DL DL LAl (13S 5 ¢ Jantiuy
282, iy S ity 3 48

“Hendaknya jangan meremehkan untuk membedong bayi —
walaupun membuatnya merasa tidak nyaman- sampai
badannya tegak dan anggota-anggota tubuhnya kuat untuk
duduk di lantai. Pada saat inilah, anak harus dilatih dan
dibiasakan untuk bergerak, namun jangan terburu-buru.
Begitu juga ia harus dilatih untuk belajar berdiri sedikit demi

sedikit hingga benar-benar memiliki kekuatan untuk
melakukannya sendiri.”?*®

Perkataan Ibnul Qayyim diatas menerangkan bahwa anak
sejak pertumbuhan awal harus dilatih fisik dan motoriknya. Sehingga
akan terbiasa dengan perkembangan-perkembangan fisik yang

menguatkan motoriknya.

242

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 391.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 433.

243

126



Perkembangan kognitif merupakan perkembangan cara
berpikir anak dan kemampuan anak dalam merespon. Perkembangan
kognitif sangat berpengaruh terhadap proses berpikir anak dan
penyikapan anak terhadap suatu hal. Dalam kitabnya, Ibnul Qayyim
memberikan contoh yang berhubungan dengan perkembangan
berpikir anak atau daya intelegensi anak. Ibnul Qayyim mengatakan:

Gl pa¥) (o 4o jy el IS Jihall gy o g

L_\LS)AMJ ‘M . Sall ‘)Jal_bd\} 421151 “. ) odﬁﬂ‘

Alal) a3 ald ) gal Lay el 6 ¢hac 3l

o S 20 Ly iy Dl tlginnal

“Anak bayi seharusnya dilindungi dari segala sesuatu yang
mengejutkan. Seperti suara yang keras, pemandangan yang
mengerikan, serta gerakan-gerakan yang mengganggu. Sebab
hal itu mungkin akan mengakibatkan melemahnya daya
intelegensi, sehingga dia tidak bisa memanfaatkannya saat
besar nanti.”**

Perkembangan emosi merupakan suatu keadaan perasaan
yang kompleks yang disertai karakteristik kegiatan belajar dan
motorik. Perkembangan psikososial merupakan kemampuan untuk
beradaptasi terhadap orang lain. Perkembangan ini sangat
berpengaruh terhadap cara anak bersosialisasi terhadap lingkungan
sekitar. Seperti perkataan Ibnul Qayyim dalam kitab Tuhfatul
Mauduud bi Ahkaamil Mauluud:

Sl Al dau) ) clia g Cilia BMAY) o3 juai

(L) Lag 2 Vg iaad jjaill Ale Lgia j)ad
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 391.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 434.
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“Akhlak-akhlak ini akan menjadi karakter dan kebiasaan

yang akan mengakar pada dirinya. Karenanya, meskipun si

anak amat berhati-hati untuk mengendalikan sifat tersebut,
namun sifat itu tetap akan mempengaruhinya suatu hari nanti.

Banyak orang yang akhlaknya rusak dan itu disebabkan oleh

pengaruh dari pendidikan yang didapatkan pada masa

pertumbuhan. Oleh karena itu, seorang anak setelah berakal
hendaknya menjauhi temapt-tempat permainan, kebatilan,
dan nyanyian.”

Maka inti dari perkataan Ibnul Qayyim di atas adalah
mendidik akhlak anak itu sangat penting. Akhlak akan menjadi
cerminan dan karakternya dan menjadi bekal untuk kehidupan sosial
di masyarakat.

Pada perkembangan otak anak di tahapan ini sangan penting.
Otak dan kepala bertumbuh lebih pesat daripada bagian tubuh mana
pun. Pertumbuhan otak selama masa awal anak-anak disebabkan
oleh pertambahan jumlah dan ukuran urat saraf yang berujung di
dalam dan di antara daerah-daerah otak.

Perkembangan motorik pada anak di tahapan ini ditandai
dengan berkembangnya keterampilan motorik, baik kasar dan halus.
Sekitar usia tiga tahun, anak sudah dalat berjalan dengan baik dan
sekitar usia empat tahun anak hampir menguasai cara belajar orang
dewasa.

d. Masa anak-anak sekolah dasar 6-12 tahun (periode intelektual)

e. Masa remaja 12-14 tahun (periode pueral, pra-pubertas)

246

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 400.
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f. Masa menentang kedua (fase negatif)

g. Masa pubertas awal 14-17 tahun (periode pubertas)

Bayi akan mudah menangis ketika merasa lapar. Bayi akan
menujukkan keresahannya melalui gerak-gerik badannya. Ibu
dianjurkan untuk mengonsumsi makanan yang bisa memenuhi
kebutuhan menyusui untuk bayinya. Seperti bubur, pisang, dan air
kacang hijau.?*" Makanan tersebut bermanfaat untuk ibu dan juga

bayi.

C. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak menurut Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Mauluud

Tanggung jawab orang tua berkaitan dengan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh orang tua dalam mendidik anak. Seperti dalam firman Allah

subhanahu wa ta’ala:

5Ty 207 83455 1,6 (&.La’ A r.i;.if? 153 Toale uJ,\J\ @it
“Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu ....” QS At-Tahrim: 64
Kalimat perintah tersebut ditafsirkan oleh Ali radhiyallahu ‘anhu
bahwa perintah untuk mengajarkan dan mendidik keluarganya.’*°

Mengajarkan dan mendidik keluarga tidak hanya memerintah melakukan

#7 Kartini Kartono, Psikologi Anak Psikologi Perkembangan, (Bandung: Mandar Maju,
2007), him. 93.

?%% Departemen Agama RI, op.cit, him. 560.

9 |hbnu Qayyim Al-Jauziyyah, Hanya untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan
Anak sejak dalam Kandungan hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2018), hlm. 415.
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kewajiban yang harus dikerjakan dan melarang melakukan hal yang tidak
diperbolehkan tetapi juga menjadi teladan atau contoh untuk keluarganya.

Dalam riwayat lain, Abdullah bin Umar berkata: “Didiklah
anakmu! Karena kamu akan ditanya tentang pendidikan apa yang telah
kamu berikan kepadanya? Dan pengajaran apa yang telah kamu berikan
kepadanya? Dan anakmu akan ditanya tentang perbuatan bakti dan
kepatuhannya kepadatmu.”250

Dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud dijelaskan
bahwa:

pele u—’\-* > cagr skl ale aia Ol A

«lea¥) shu aaxe @ B tlacliad e d) A5
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Bayi yang baru lahir hingga berusia tiga bulan masih lemah

fisiknya dan masih dekat dengan perut ibunya sehingga jangan

membawa bayi keluar rumah terlebih dahulu.?*

Jika dihubungkan dengan pendidikan menurut Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam maka penulis menemukan tanggung jawab
orang tua sebagai berikut:

e. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak berusia 0-7 tahun
20) Mendoakan anak sejak mereka di sulbi ayahnya
Pendidikan orang tua yang diajarkan kepada anaknya

sesungguhnya berawal dari seorang laki-laki mencari pasangan

istri dan begitu sebaliknya. Hal ini untuk mempersiapkan

%9 Ipid., him 421.

! 1bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkamil Mauluud, (Kairo: Dar Ibnu
Affan, 2015), him. 388.

2 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him 431.
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pendidikan anak kelak. Jika seorang wanita menikah dengan
seorang laki-laki yang baik agamanya, berarti sama saja
mempersiapkan seorang pemimpin yang bertanggung jawab untuk
memimpin rumah tangganya. Begitu juga jika seorang laki-laki
menikah dengan seorang perempuan Yyang baik agama dan
akhlaknya, maka sama saja laki-laki tersebut mempersiapkan
seorang ibu untuk anak-anaknya kelak agar bisa mendidik anak-
anaknya dengan baik.

Tahapan pendidikan selanjutnya adalah mendoakan anak
saat masih berada dala kandungan, bahkan sejak orang tuanya
melakukan hubungan badan. Pendidikan dari Nabi bermula dari
rabbaniyyah bukan syaithaniyah, yaitu bermula dari bimbingan
yang berdasarkan ketaatan kepada Allah ta’ala, bukan bermula dari
amal yang dipengaruhi oleh syaitan.

21) Mentahnik dan mendoakan keberkahan untuk bayi
Ibnul Qayyim menjelaskan mengenai hadits Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam. Dari Abu Musa berkata:

slassd —alus g ale A Lo ol 4 cula Dle Al

5% jaly ain 5 o)
“(Suatu saat) aku memiliki anak yang baru lahir, kemudian aku
mendatangi Nabi shallallahu ‘alihi wa sallam, kemudian beliau
memberi nama padanya dan beliau mentahnik dengan sebutir

kurma.” (HR Muslim No 2145)254

253

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 65.
2% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 66.
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Tanggung jawab orang tua setelah anak lahir adalah
mentahnik anak dengan kurma atau yang sejenisnya. Tujuan
mentahnik bayi adalah agar bayi terlatin mengunyah makanan dan
menguatkannya untuk makan. Setelah mengunyahkan makanan
tersebut ke mulut bayi, kemudian menggosokkannya ke langit-
langit mulut bayi.?*®

22) Mengeluarkan zakat untuk bayi yang baru lahir

Apabila seorang bayi lahir sebelum pelaksanaan sholat Idul
Fitri, maka wajib bagi orang tuanya untuk mengeluarkan zakat
fitri, akan tetapi apabila lahirnya setelah pelaksanaan shalat Idul
Fitri, maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat fitri pada
tahun ini.?*® Sebagaimana sahabat Ibu Umar radhiyallahu ‘anhuma
berkata:

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitri
pada bulan ramadhan atas setiap individu kaum muslimin, baik
yang merdeka maupun budak, baik laki-laki maupun perempuan,
baik masih bayi maupun sudah dewasa, yaitu satu sha’ buah kurma
atau satu sha’ gandum.” (HR. Muslim)

23) Menyayangi anak walaupun dari hasil zina

Dalam kisah seorang wanita yang datang kepada Nabi
shallallahu “‘alaihi wa sallam telah mengaku mengandung dari

perzinaan dan meminta untuk dirajam. Namun wanita tersebut

diminta untuk kembali sampai melahirkan, kemudian menyusui

255

Abdul Kholig, Pendidikan Karakter Nabawiyah, (Semarang: Perkumpulan Radio
Komunitas Mutiara Qur’an, 2017), hlm. 93.
% Ibid., him. 95.
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sampai disapih, dan setelah itu Nabi menyerahkan bayi tersebut
kepada seorang laki-laki kaum muslimin.?>’

Hal ini menunjukkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidak membedakan antara bayi yang lahir dari pernikahan
yang sah maupun hasil perzinaan. Karena semua anak lahir dalam
keadaan fitrah, yaitu suci dalam keadaan Islam dan Iman kepada
Allah subhanahu wa ta’ala.

24) Merayakan kelahiran bayi dengan agigah

Sebelum merayakan kelahiran bayi dengan agigah, orag tua

dianjurkan untuk memberitahu atas kelahiran bayi yang baru lahir.

Ibnul Qayyim mengatakan:

Ly 4dle)s aal dome ) ol o) Al
258{,)§_1

“Dikarenakan kabar gembira itu membuat seseorang merasa
senang dan bahagia, maka dianjurkan bagi seorang Muslim
untuk bersegera menggembirakan saudaranya dengan
memberitahukan sesuatu yang membahagiakannya.”

Adapun mengenai agigah, Ibnul Qayyim mengatakan :

) Gual baw 058 o o5 de d b A
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257 .
Ibid.,
% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 58.
#? Ibid, hlm. 120.
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“Hikmah lain yang dijelaskan oleh Ibnul Qayyim mengenai

dilakukannya agigah adalah sebagai sebab tumbuh kembang bayi

dengan baik, tameng atau perlindungan dari syaitan, mendapatkan

keselamatan sehingga anggota tubuh hewan yang disembelih

menjadi penebus bagi setiap anggota tubuhnya dari api neraka.*®°
25) Menyusui anak hingga umur dua tahun

Ketika bayi masih dalam kandunga ibunya, maka bayi
tersebut memperolen makanan melalui tali pusarnya yang telah
Allah ikatkan dengan kandungan ibunya. Kemudian setelah lahir,
maka sumber makanan dari kandungan ibunya terputus, maka
ibunya menyusuinya sebagai sumber makanan pokok bagi bayi
tersebut.

Oleh karena itu seorang ayah wajib menafkahi ibu bayi
tersebut dan mencukupi semua keperluannya. Ini menjadi tanggung
jawab kedua orang tuanya. Apabila kedua orang tua bayi telah
bermusyawarah dan sepakat untuk menyapih sebelum usia bayi
genap dua tahun, dengan pertimbangan adanya kemaslahatan dari
keputusan tersebut, maka tidak ada dosa bagi keduanya.

26) Memberi nama yang baik untuk anak
Kemudian Ibnul Qayyim menjelaskan:

OE cound g ee e ¢l uaa o)l -l

upelujé\:\lcaﬁ\émam d).u:)fi 0 e 6473.1‘
261, Lg.di)“ S, (Adiae ¢ (dbrany JJS}J\ @Lu

“Hadits yang dimaksudkan oleh Ibnul Mundzir adalah hadits Ibnu
Ishag dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya:

%0 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, ibid., him. 142.
**! |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 167.

134



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan ketika
seorang anak berusia tujuh tahun dari kelahirannya untuk diberikan
nama, diaqiqahi, dan dibuang kotoramnya.”262

Perkataan Ibnul Qayyim di atas menjelaskan bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk
memberikan nama kepada anak yang baru lahir.

Hendaknya orang tua memberikan nama yang baik dan
bagus untuk anak-anaknya karena sesngguhnya Allah subhanahu
wa ta’ala Maha Indah dan menyukai keindahan. Nama-nama yang
paling disukai Allah adalah nama-nama seperti Abdullah,
Abdurrahman. Karena kelak di akhirat semua manusia akan
dipanggil sesuai dengan namanya.

27) Bercengkerama dan bercanda bersama anak-anak
Mahmud bin Ar Rabi’ berkata :

“Aku masih ingat dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

satu semprotan yang beliau semprotkan dengan mulutnya

dari ember di wajahku dalam keadaan aku berusia lima
tahun.” (HR. Al-Bukhari)

Orang tua harus memahami bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam saja bercanda dengan anak-anak kecil. Bercanda
dengan anak-anak akan memberikan manfaat yang besar bagi
pertumbuhan pribadi anak-anak tersebut. Orang tua harus lebih

sering membersamai anak-anaknya ketika bermain agar memahami

perkembangan anak.

262

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, loc. cit,
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28) Mengkhitan anak
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
ﬁﬁﬁj ()Wl Gl g calaaiuy) g ¢ ladl ;uad 3 yhadl)
Lyl g o allaY)
“Perkara fitrah itu ada lima; khitan, mencukur rambut kemaluan,
memotong kumis, menggunting kuku, dan mencabut bulu ketiak.”
(HR Bukhari Muslim).?®®
29) Memaklumi apabila anak mengompol di gendongan atau di
pangkuan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila mendapati
anak mengompol di pangkuan beliau, beliau meakluminua, dan
membiarkan sampai selesai, tidak membuatnya menangis.
Hendaknya orang tua tidak membuat anak takut, terkejut,
bahkan hingga menangis karena reaksi orang tua yang dikencingi
anaknya hanya sekedar untuk menghindar dari terkena air kencing
anak bayi tersebut. karena hal ini dapat menyebabkan terluka hati
anak dan dapat menyebabkan terganggu pertumbuhan psikis anak
pada waktu besarnya nanti.
30) Mempercepat shalat ketika mendengar tangisan anak kecil
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wa sallam pernah ingin
memanjangkan shalatnya namun mendengar suara tangisan bayi

maka beliau memendekkan shalatnya karena khawatir akan

memberatkan ibunya.

%3 |pnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap Pendidikan

Anak sejak Dalam Kandungan Hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), hlm. 295.
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31)

Demikian pula, anak kecil belum paham tentang makna
sabar. Yang anak kecil tahu adalah apa yag dia inginkan harus
segera terpenuhi, dan apa yang mengganggunya harus segera
hilang, walaupun untuk mengatasi hal ini dia hanya bisa menangis.
Maka hendaknya orang tua memahami kejiwaan anak yang masih
kecil tersebut seperi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
memahami kejiwaan mereka.

Membuat hati anak-anak senang walaupun orang tua dalam
keadaan sedang shalat

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah shalat
sambil menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah.
Apabila beliau ingin sujud, beliau letakkan Umamah dan apabila
beliau berdiri maka beliau menggendongnya.

Kenyataan yang dilakukan oleh kebanyakan orang
belakangan ini, apabila terdapat anak kecil sedang berada di dalam
masjid untuk ikut shalat berjamaah bersama kaum muslimin,
kadangkala anak tersebut membuat gaduh suasana ibadah di masjid
tersebut karena permainan mereka, seringkali sebagian orang tua
memarahi, membentak, atau bahkan memukul anak kecil tersebut
hingga anak-anak terdiam karea ketakutan.

Hal ini akan menyebabkan hati anak sakit dan terluka serta
anak bisa jadi akan berpresepsi bahwa shalat merupaka hal yang

tidak menyenangkan hatinya, bahkan bisa jadi akan benci dengan
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shalat seumur hidupnya, sehingga terdapat kasus seseorang yang
benci datang ke masjid karena waktu kecil pernah dibentak oleh
seorang pengrus masjid ketika dia bermain di dalam masjid
tersebut ketika waktu shalat.

Hendaknya orang tua memahami keadaan anaknya, apabila
belum bisa tenang kelita diajak ke masjid, hendaknya anak
diajarkan terlebih dahulu shalat bersama ibunya di rumah.

32) Tersenyum dan menciumi anak-anak

Ibnul Qayyim dalam kitabnya menerangkan tentang
mencium anak-anak dengan hadits Shahih Bukhari dan Muslim
sebagai berikut:

a0) Aile Cyaa e Lyl (smpnall) A

Gl eV e il ?ﬁ -lld (LG—‘..)-’\ e s e Ll

63@\}&3‘?5J‘T’\MUJLSJ‘AM6J&\J}M‘)&D
A S o) el ) U ¢ La UST il ;) gl

20Gan I o8 a3

“Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dari hadits
Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia menuturkan: “Beberapa
orang Arab Badui datang menemui Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam mereka bertanya: ‘Apakah kalian
mengecup anak-anak kalian?’ Para Sahabat menjawab:
‘Ya.” Setelah itu, mereka pun berkata: ‘Demi Allah, kami
tidak pernah mengecup mereka.” Lalu beliau bersabda:
‘Aku tidak sanggup (menumbuhkan kasih sayang di hatimu)
jika Allah telah mencabut kasih sayang itu dari hatimu.”?

Perasaan atau hati anak sangatlah peka terhadap perilaku

kasar yang dilakukan orang tua kepadanya, demikian juga jika
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 373.
*%> |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 409.
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orang tuanya lembut terhadapnya juga sangat mudah dirasakan
oleh sang anak. Termasuk hal yang sangat menyentuh dan dapat
dirasakan kasih sayang orang tuanya adalah ketika anak dicium
oleh orang tuanya.
33) Memperhatikan penampilan dan potongan rambut anak-anak
Salah satu penampilan atau potongan rambut yang dilarang
dalam Islam adalah gaza’. Ibnu Umar berkata:

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang gaza’.”
Aku (Umar bin Nafi’) berkata pada Nafi’, “Apa itu gaza’?”
Nafi’ menjawab, “gaza’ adalah menggundul sebagian

kepala anak kecil dan meninggalkan sebagian lainnya”.
(HR. Muslim)®®

Ibnul Qayyim menjelaskan mengenai gaza’ dari perkataan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah bahwa:

UA‘-’LBS;:'U\A@—'S‘MC“UL“"}“UM@&;
267 i
44.4»\)

“Hal ini merupakan salah satu bentuk kesempurnaan
kecintaan Allah dan Rasul-Nya kepada keadilan. Bersikap
adil itu merupakan satu hal yang diperintahkan, bahkan
kepada diri sendiri. Karenanya, beliau melarang seseorang
mencukur sebagian rambut bayi dan membiarkan sebagian
rambutnya yang lain. Dengan begitu berarti ia telah
menzhalimi kepala. Pasalnya, ia membiarkan sebagian
kepalanya ditumbuhi rambut, dan menjadikan sebagian
lainnya tidak.”%%"
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Abdul Kholig, Pendidikan Karakter Nabawiyah, (Semarang: Perkumpulan Radio
Komunitas Mutiara Qur’an, 2017), him. 112.

% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 164.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hanya Untukmu Anakku: Panduan Lengkap Pendidikan
Anak Sejak dalam Kandungan hingga Dewasa, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), him. 190.
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Banyak anak zaman sekarang yang berpenampilan dengan
model potongan rambut meniru para bintang film atau bintang olah
raga, yang sebenarnya model tersebut bertentangan dengan syariat.
Maka hendaknya orang tua memperhatikan pemotongan rambut
anaknya agar terhindar dari perkara yang dilarang oleh Allah dan

Rasul-Nya.

Adapun pembagian model gaza’ ada empat:**°

id Loy L W e audalse auly e 3lay
“Mencukur rambut kepala secara acak, di sana-Sini.

Pengertian ini diambil dari kata: <lsull ¢ & yang berarti
layaknya gumpalan-gumpalan awan.”

& il
“Mencukur rambut pada bagian tengah kepala dengan

membiarkan bagian sisi kanan dan sisi kirinya, seperti yang
dilakukan orang-orang Nashrani.”

(e S =y LS tadans & i g 4l oa Glag
Jadl 5 (il oY)
“Mencukur rambut pada bagian sisi kanan dan kiri kepala

dengan membiarkan bagian tengahnya, seperti Yyang
dilakukan rakyat jelata pada umumnya.

oA 3a iy 5 dadia 3lay O
“Mencukur rambut bagian depan kepala dan membiarkan
bagian belakangnya.”
Itu semua termasuk model gaza’ atau potongan rambut

yang dilarang. Dalam Kkata lain, gaza’ adalah mencukur sebagian
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, (Kairo: Daar
Ibnu Affan, 2015), him. 165.
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rambut kepala dan membiarkan sebagian rambut yang lain.?”° Ini

sama persis dengan model rambut ‘mohawk’ saat ini.
34) Memanggil anak dengan panggilan yang indah

Memanggil anak dengan nama yang baik akan berpengaruh
terhadap perkembangan psikis anak. Hendaknya orang tua tidak
memberi julukan kepada anaknya dengan julukan-julukan yang
tidak disukainya.?”* Sebagai contoh anak yang gemuk dipanggil
“gendut”, atau anak yang kurus dipanggil “krempeng” dan lain-
lain.

Ibnul Qayyim menjelaskan dalam kitabnya:

Aol (Jlad)5) (Juae V) 5) (BIAY chlaally

e Lawsl (S laalacal s cleaalis elaul PRI

cibia Y1 elawd 8l el o LS5 clganlss
225 elausd 8 XS 48

“Secara umum, akhlak, tingkah laku, dan perbuatan yang
buruk itu lantaran didorong oleh nama-nama yang sesuai
dengannya. Begitu pula sebaliknya, tingkah laku dan amal
perbuatan yang baik juga lantaran didorong ole nama-nama
yang sesuai dengannya. Sebagaimana prinsip tersebut
berlaku pada nama-nama dari kata sifat, maka hal itu pun
berlaku pula pada nama-nama yang berasal dari kata
benda.”?"

Dengan demikian, hendaknya orang tua memanggil anak

dengan nama atau panggilan yang baik karena tingkah laku dan

?7% Agus Hasan Bashori, Jenggot, Cadar, dan Celana Cingkrang, (Malang: Yayasan Bina

Al-Mujtama’, 2019), hlm. 121.

% Abdul Kholig, op.cit, him. 115.

?’2 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 250.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit., him. 272.
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perbuatan yang dilakukan oleh anak dipengaruhi oleh pemberian
nama atau panggilan dari orang tua.

35) Mengajarkan terlebih dahulu kepada anak dengan kalimat tauhid
Dari Abdullah bin ‘Amru, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Bahwa Nabi Nuh alaihi salam berkata kepada anaknya

ketika akan meninggal, “Aku memerintahkanmu untuk

mengucapkan La ilaaha Illallah, karena tujuh langit dan
tujuh bumi seandainya berada di satu timbangan, sedangkan

La ilaha Illallah berada ditimbangan yang lainnya, maka

niscaya La ilaha Illallah lebih berat.” (Ahmad)

Hendaknya orang tua membiasakan anak-anaknya untuk
memperdengarkan kalimat tauhid, karena apa yang biasa dia
dengar akan membiasakan hati dan pikirannya terhadap apa yang
biasa ia dengar tersebut. Apabila anak terbiasa dengan pengajaran
kalimat tauhid maka diharapkan kalimat yang sering diucapkan
anak juga kalimat tauhid.*

36) Mengajak anak bermain dengan menaiki kendaraan

Apabila kita sebagai orang tua pada suatu waktu sedang
menaiki kendaraan menuju ke rumah pulang dari kerja atau akan
berangkat kerja dengan menaiki sepeda, motor atau mobil,
hendaknya kita meluangkan waktu sejenak memboncengkan anak
kita menaiki kendaraan dengan tujuan untuk menyenangkan hati

mereka. Hal ini akan menambah kedekatan anak, juga menambah

kasih sayang anak terhadap orang tua.?”

#’* Abdul Kholig, op.cit, him. 116.
*”% Ibid., him. 117.
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37) Berdoa kepada Allah memohon perlindungan untuk anak dari
godaan syaitan
Sesungguhnya setiap anak terlahir fitrah (Islam), kemudian
syaitan tak  henti-hentinya menggoda manusia  untuk
memalingkannya agar menyimpang dari jalan agama yang lurus.
Oleh karena ini, orang tua harus senantiasa mendoakan anaknya
disetiap saat.
Salah satu yang dijelaskan dalam Kkitab Ibnul Qayyim

adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala:

o % -~ g ’..,wﬁ“, 2 °,E ° <%0~ <
Cne) 358 W50 Ui o 5l (e Ul By
“.. Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri

kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami)...”
QS Al-Furgan (25): 74.2"

& al Laall ) eV 3 al sa Le s Wl
$n Loy :JB Ll & g Jo oY :JE S5 ,AY
O At (a cdin g5 g 2l Al g o 005
o all A caalf o i la gl g Y el el dagen
NI L. T laly s of e alull
Mda s e 4 lagdas

“Hai Abu Sa’id! Apakah yang dimaksud dengan (re! 338 ,
apakah itu terjadi di dunia ataukah di akhirat?” tanya Katsir.
Bukan seperti itu, tetapi demi Allah bahwa hal itu terjadi di
dunia.” Jawab Abu Sa’id. ‘Berbentuk apakah itu?’ Katsir
bertanya lagi. Al-Hasan menjawab: ‘Demi Allah, (hal itu
berupa) Allah memperlihatkan kepada seorang hamba
tentang istrinya, saudara, dan sahabar karibnya, bahwa
semuanya taat kepada Allah. Demi Allah, tidak ada sesuatu
yang lebih dicintai seorang Muslim daripada melihat
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Departemen Agama RI, op. cit, him. 366.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 382.
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anaknya, bapak, sahabat, atau saudaranya yang semuanya
taat kepada Allah.””%"®

Firman Allah subhanahu wa ta’ala yang dijelaskan diatas
adalah salah satu contoh do’a yang dipanjatkan untuk keluarga
salah satunya adalah perlindungan untuk keluarga dari godaan
Syaitan agar senantiasa tetap dalam kondisi taat kepada Allah
subhanahu wa ta’ala.

38) Meminta izin berkaitan dengan hak anak

Terkadang orang tua menggunakan atau mengambil barang
milik anaknya yang masih kecil tanpa meminta ijin kepadanya. Hal
ini memang tidak dilarng dalam syariat islam, namun apabila hal
ini dilakukan dalam mendidik anak, maka akan berpengaruh tidak
baik terhadap anak, terutama dalam hal adab meminta izin.

f. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak berusia 7-10 tahun
11) Mendoakan kebaikan bagi anak
Hendaknya orang tua bersabar jika melihat anaknya
menjengkelkan, sehingga tidak terburu-buru mengucapkan doa
kejelekan bagi anaknya. Karena doa orang tua kepada anaknya
adalah terkabul.?"
12) Mengajarkan dan memerintahkan shalat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk

mengajari anak shalat pada usia tujuh tahun. Anak akan merasa
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 422.
% Abdul Kholig, op.cit, him. 139.
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senang sekali jika diajarkan shalat, apabila karakter iman berupa
kecintaan terhadap shalat telah tumbuh.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika mereka
berumur tujuh tahun. Pukullah mereka untuk shalat saat
mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkan mereka dalam
tempat tidurnya!”

Ibnul Qayyim menjelaskan etika dalam mendidik anak dalam

hadits tersebut adalah:

g pay e At el slal WD cCpaal)
280 palizaall b agin 30l 5 clgle

“Berisi tiga etika dalam mendidik anak; (1) menyuruhnya
shalat, (2) memukulnya untuk shalat, (3) memisahkannya
dalam tempat tidur.”?®
13) Tidak membubarkan anak yang sedang bermain
Selain penting bagi pertumbuhan mental dan fisik anak,
permainan mereka perlukan seperti orang dewasa memerlukan
pekerjaan. Pikirkan dahulu untuk membubarkan mereka saat
bermain. Jika untuk memperingatkan karena waktu yang tidak
tepat atau membahayakan diri dan orang lain, lakukanlah dengan
penuh bijaksana.
14) Menjaga anak untuk tidak bermain dengan permainan yang
dilarang

Banyak sekali beredar permainan anak pada zaman sekarang

yang menggunakan dadu misalnya sebagai media permainannya.
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 377.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah., op.cit, him. 417.
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Hendaknya orang tua selektif memilihkan permainan untuk
anaknya. orang tua harus bisa mengalihkan permainan anak yang
dilarang oleh syariat tersebut menjadi permainan yang
diperbolehkan, antara lain menggantikannya dengan media
lainnya.
15) Menggali potensi anak
Orang tua hendaknya mengajak anaknya untuk terlibat dalam
majelis atau kegiatan orang dewasa untuk menggali dan
menumbuhkan potensi dirinya. Tentu tetap dengan pengawasan
dari orang tua.
Ibnul Qayyim menjelaskan dalam kitabnya:
Al 2t g8 Lag ¢ uall Jla adiey o aiy Laasg
M 4l (3 sl 4df aled lgie Al Lgas Jlae) (e
282\:_)»445&):&&51.@ HPT ler’ d.m.\
“Perkara yang sudah sepatutnya diperhatikan oleh orang tua
adalah keadaan si anak, potensi apa yang dimiliki, bakat apa
yang terpendam pada dirinya. Maka orang tua hendaknya
mengetahui bahwa untuk bidang itulah anaknya diciptakan.
Maka orang tua hendaknya tidak memalingkan si anak dari
bakatnya selama itu diperbolehkan oleh syari’at.”?**
16) Mengajarkan akhlak mulia
Anas bin Malik menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:
“Wahai anakku, jika engkau mampu membersihkan hatimu dari
kecurangan terhadap seseorang, baik pagi hari maupun petang
hari, maka lakukanlah. Yang demikian itu termasuk tuntunanku.
Barang siapa yang menghidupkan tuntunanku, berarti ia

mencintaiku, dan barang siapa mencintaiku niscaya akan
bersamaku di dalam surga.” (At Tirmidzi)
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, hIm. 405.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 448.
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa hendaknya seseorang
memiliki sikap akhlak baik salah satunya adalah tidak curang.
Dalam kitab Ibnul Qayyim dijelaskan pula salah satu akhlak
tercela yang harus dihindarkan dari anak-anak adalah berbohong

dan berkhianat.

(a8l o) ding Las alac§ 200AT) 5§ QIS Aiag
284)35(}5@);} ‘Bjiy\j\:\}ﬂ"é&\.x.u

“Menjauhkan anak dari kebiasaan berbohong dan
berkhianat itu lebih utama daripada menjauhkannya dari
racun yang mematikan. Sebab, ketika ia telah terbiasa
berbohong dan berkhianat, maka akan hancurlah

kebahagiaannya di dunia dan akhirat, serta dia pun akan
terhalang dari berbagai macam kebaikan.”®

17) Menghibur dan menghargai anak yatim dan menangis karena
mereka
Orang tua hendaknya pada kesempatan tertentu mengajak
anaknya mengunjungi panti asuhan anak yatim, untuk
menumbuhkan rasa syukur mereka dan menumbuhkan kecintaan
kepada sesama saudara se-iman.
18) Mengajarkan kepada anak untuk menyimpan rahasia
Tidak mengapa orang tua menceritakan kepada anaknya hal-
hal yang bersifat rahasia (tentu saja tentang urusan pribadi)

kepada anaknya. Hal ini untuk mengajarkan kepada anaknya
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tentang perkara yang layak dibicarakan kepada orang lain dan
yang harus dirahasiakan bagi orang lain.
19) Makan bersama anak sambil memberikan pengarahan dan
meluruskan kekeliruan mereka
Makan bersama sekeluarga pada satu nampan misalnya,
sangat banyak manfaatnya. Diantara manfaat tersebut adalah
menjadi sarana pembelajaran kepada anak, baik yang berkaitan
dengan adab makan atau lainnya. Selain itu juga, menambah
kedekatan dengan anggota keluarga yang dimanfaatkan untuk
memberikan nasihat tentang kebaikan-kebaikan kepada mereka.
20) Berlaku adil kepada semua anak
Kasih sayang orang tua kepada anak-anaknya seringkali
tidak sama kepada semua anaknya. Terkadang kasih sayang
tersebut condong kepada anaknya tertentu. Hal ini wajar saja
namun jangan sampai kecondongan tersebut menyebabkan orang
tua tidak berlaku adil kepada setiap anaknya dalam pemberian,
atau perlakuan yang bersifat dhahir.
Dalam kitabnya, Ibnul Qayyim membawakan hadits
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
280l () slac ) aSalal y | slac)

“Berlaku adillah terhadap anak-anakmu! Berlaku adillah
terhadap anak-anakmu!”
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Dalam hal apapun hendaknya orang tua bersikap adil dalam
segala apapun. begitu pula dalam mengecup anak. Generasi salaf
menganjurkan untuk mengecup anak dengan adil.?®’

. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak 10-14 tahun
13) Mengajarkan adzan®®®
Orang tua hendaknya memberikan kesempatan kepada
anaknya untuk mengumandangkan adzan dan igamah Kketika
mengajaknya pergi ke masjid untuk shalat berjamaah.
14) Tidak mencela perbuatan anak?*®
Apabila suatu saat anak lalai dari tugas yang orang tua
berikan kepadanya, maka hendaknya orang tua tidak semata-mata
langsung mencela anak karena perbuatannya, tetapi seharusnya
orang tua tetap lembut kepada anak tersebut dalam memberi

nasinat dan tidak banyak memberi komentar terhadap

kelalaiannya.

s slme V) iz laaY) de Jakal) 4] zliny Laa g
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“Seorang anak sangat membutuhkan perhatian ekstra dalam
masa perkembangan akhlaknya. la akan tumbuh dan
berkembang sesuai dengan pembiasaan diri dari orang yang
mendidiknya pada waktu kecil.”**!

Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa dalam mendidik anak

termasuk dalam hal ini adalah mendidik akhlak anak harus

7 |bid., him. 427.
288 Abdul Kholig, op.cit, him. 165.
% |pid., him. 167.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, loc.cit
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 442,
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dengan perhatian ekstra, sehingga jika anak melakukan kesalahan
pun orang tua tidak boleh langsung mencela perilaku buruk anak
tersebut.

15) Melerai anak yang terlibat perkelahian

Ketika memisahkan anak yang berkelahi, hendaknya orang
tua tidak bertindak sebagai “hakim” yang memutuskan siapa yang
salah dan pertengkaran tersebut agar tifak membahayakan mereka
baik secara fisik, psikis, maupun agama mereka.?

Ketika anak bertengkar hal-hal kecil seperti berebut mainan
yang dampaknya tidak menyebabkan perkelahian fisik dan
membahayakan mereka, hanya adu argumentasi dengan suara
yang meninggi maka orang tua memberikan kesempatan kepada
mereka untuk belajar mengatasi masalahnya sendiri. Disinilah
sebenarnya anak-anak belajar mempertahankan argumentasi dan
mengatasi masalahnya.

16) Mengajarkan adab ketika ingin tidur

Salah satu dari sebagian banyak tanggung jawab mendidik
anaknya adalah mengajarkan adab tidur tentu yang sesuai dengan
ajaran Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Berikut adab
sebelum tidur:?*

g) Ajarkan anak untuk tidur dalam keadaan berwudhu

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

#*2 Abdul Kholig, op.cit, him. 169.
3 Ibid., him. 172.
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“Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka “wudhulah

seperti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan
badanmu.” (HR Bukhari)

A

h) Tidur berbaring pada sisi kanan
i) Melarang tidur telungkup
J) Meniup kedua telapak kanan sambil membaca surat Al
Ikhlash, Al Falag, dan An Nas, masing-masing sekali
K) Membaca ayat kursi sebelum tidur
I) Memisahkan tempat tidur anak sejak usia 10 tahun
Saat usia sepuluh tahun, naluri seksualitas anak mulai
tumbuh sehingga wajib bagi orang tua untuk memisahkan tempat
tidur anak-anak mereka pada tahapan ini, untuk menghindari
penyebab kerusakan dan penyimpangan.
17) Boleh memukul anak jika tidak melaksanakan shalat dan
menjelaskan aturan memukul serta bahaya pemukulan
Perintah dan pengajaran memukul anak berlaku agar anak-
anak terbiasa melakukan shalat dan tidak meninggalkannya ketika
sudah baligh. Seharusnya anak usia setelah sepuluh tahun sudah
tidak dipukul untuk melakukan shalat, karena mereka telah dilatih
untuk melakukan shalat selama tida tahun (sejak usia tujuh
tahun).?** Apabila pembelajaran pada tahapan ini sebelumnya (0-

7 tahun) dan 7-10 tahun dilakukan sesuai petunjuk Rasulullah

2% |bid., him. 176.
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shallallaiu ‘alaihi wa sallam maka pada usia sepuluh tahun anak
akan dengan sendirinya melakukan shalat secara mandiri tanpa
disuruh oleh orang tuanya.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika mereka
berumur tujuh tahun. Pukullah mereka untuk shalat saat
mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkan mereka dalam
tempat tidurnya!”

Ibnul Qayyim menjelaskan etika dalam mendidik anak dalam

hadits tersebut adalah:

gy e ab el slal A cCpaal)
29 aalizaall b agin (il 5 clgle

“Berisi tiga etika dalam mendidik anak; (1) menyuruhnya
shalat, (2) memukulnya untuk shalat, (3) memisahkannya
dalam tempat tidur.”?%
18) Hentikan pemukulan bila anak meminta tolong kepada Allah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Orang yang meminta perlindungan kepada kalian atas nama
Allah maka lindungilah dan siapa yang meminta kepada kalian
dengan nama Allah maka berilah.” (HR Abu Daud)
19) Menghukum anak dengan cara halus dan lembut
Pada zaman ini banyak sekali orang tua yang menegur dan
menghukum anaknya yang berbuat salah, dengan makian, celaan,

bahkan dengan pukulan yang menyakiti. Hal ini akan berakibat

munculnya rasa benci anak kepada orang tuanya, namun tidak
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Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 377.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah., op.cit, him. 417.
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memunculkan sifat jera bagi anak untuk mengulangi
kesalahannya lagi.
20) Jangan manjakan anak dan menuruti semua kemauannya

Dibalik kecintaan dan kasih sayang orang tua kepada anak-
anaknya, Rasulullah tidak menginginkan adanya sikap
memanjakan secara berlebihan dan memperturutkan semua
keinginan anak. Sehingga anak nanti akan berbuat sesukanya dan
menuruti  semua Yyang diinginkannya, tanpa ada Yyang
melarangnya.?’

Orang tua yang bersikap berlebihan dalam memanjakan anak
sama dengan melakukan tindak kejahatan yang besar terhadap
anaknya sendiri. **® Sikap memanjakan dan memberikan kasih
sayang yang berlebihan ini mengakibatkan anak merasa tidak
pernah ada yang melarang bila berbuat kesalahan serta sama
sekali tidak pernah dibiasakan untuk taat kepada Allah dan
memelihara batasan-batasan hukum-Nya.

21) Membantu dan mengajari anak bila tidak mampu mengerjakan
sesuatu

Ibnul Qayyim menjelaskan dalam kitabnya:

(ie g hmae Sl cslyy a._ui ©oee (p dlue JB@5
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7 Ibid., him. 181.
% Ibid.,
*° Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 382.
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“Abdullah bin Umar berkata: Didiklah anakmu! Karena kamu
akan ditanya tentangnya; pendidikan apa yang telah kamu
berikan kepadanya? Dan pengajaran apa yang telah kamu
berikan kepadanya? Dan, anakmu akan ditanya tentang
perbuatan bakti dan kepatuhannya kepadau‘nu.”300
Maksud dari perkataan Ibnul Qayyim diatas bahwa orang tua
hendaknya mendidik anaknya dengan baik dan pengajaran yang
benar. Jika anak tidak bisa melakukan atau melakukan sesuatu,
hendaknya orang tua mengajarkannya. Apalagi mengenai
permasalahan agama yang buahnya adalah ketaatan kepada Allah.
Seperti mengajarkan tata cara sholat. Kelak orang tua akan
ditanya tentang pendidikan yang diajarkan kepada anak-anaknya.
Abu Sa’id Al Khudri berkata, bahwa Rasulullah berjumpa
dengan seorang anak muda yang sedang menguliti kambing,
maka beliau bersabda kepadanya, “Minggirlah, aku akan
memperlihatkan cara yang benar kepadamu.” Rasulullah pun
memasukkan tangannya di antara kulit dan daging ke bagian
ketiaknya, lalu berkata, “Hai anak muda, seperti inilah yang harus
kamu lakukan bila menguliti kambing.” Sesudah itu beliau berlalu
dan shalat dengan orang banyak tanpa berwudhu lagi dan tidak
menyentuh air.” (HR Ibnu Majah)

Tidak cukup hanya dengan perintah sakja dalam memberikan

tugas dan melatih keterampilan anak, tetapi orang tua harus ikut

300

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 421.

154



bersama mereka mempraktekkan di depan mereka apa yang
sedang diajarkan orang tua kepada anaknya.
22) Mengajari etika berbicara dan menghormati yang lebih tua

Abdurrahman bin Sahl dan Huwayyishah bin Ma’ud datang
menghadap kepada Rasulullah. Abdurrahman membuka
pembicaraan, maka Rasulullah bersabda, “Hormatilah yang lebih
tua! Hormatilah yang lebih tua!” (Muttafaqun alaihi)

Rasulullah sendiri apabila putrinya, Fatimah, masuk
menemuinya, beliau bangkit menyambutnya dan menciumnya
serta mendudukannya di tempat dudukannya. Begitu pula
sebaliknya, apabila beliau masuk menemuinya, ia bangkit
menyambutnya dan menciumnya serta mempersilahkannya duduk
di tempat duduknya.

23) Memperingatkan anak agar tidak saling mengancam meski
bergurau dan mengejutkan orang lain walalupun bergurau
24) Menggali bakat dan menguji kemampuan menjelang baligh

Ibnul Qayyim berkata dalam kitabnya :

dmjgujc@d\dbmdiﬁmj
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“Perkara yang sudah sepatutnya diperhatikan oleh orang tua
adalah keadaan si anak, potensi apa yang dimiliki, bakat apa
yang terpendam pada dirinya. Maka orang tua hendaknya
mengetahui bahwa untuk bidang itulah anaknya diciptakan.

301
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Maka orang tua hendaknya tidak memalingkan si anak dari
bakatnya selama itu diperbolehkan oleh syari’at.”%

Akibat yang ditimbulkan jika anak dipaksa fokus pada
sesuatu yang bukan bakatnya maka Ibnul Qayyim menjelaskan
kembali:

A =liy ol Al aaiine 8 Lo e o oalea ) il
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“Apabila anak dipaksa menyukai suatu bidang yang bukan

bakatnya, maka dia tidak akan berhasil di bidang itu. luputlah

darinya apa yang sebenarnya merupakan potensi dirinya.”304

Lalu tugas orang tua disini dijelaskan,

“Apabila orang tua melihat bahwa anaknya bagus
pemahamannya, bisa mengerti dengan baik, hafalannya pun
bagus, dan cerdas, maka ini menunjukkan tanda penerimaan dan
kesiapan dia untuk belajar, untuk mengukir ilmu di dalam hatinya
yang masih polos. Namun apabila dia melihat anaknya memiliki
kecenderungan kepada dunia perdagangan, jual-beli, atau pada
bidang lain yang diperbolehkan oleh syariat (seperti pertanian,
kedokteran, teknologi dan lain-lain) maka hendaknya dia beri
kesempatan kepada anaknya untuk mengembangkan potensi itu.
setiap orang akan dimudahkan oleh Allah untuk melakukan apa

yang telah ditetapkan baginya.”>®

302
303
304

%% Ibid.,

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, hIm. 448.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, loc.cit.
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, loc.cit.
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. Tanggung jawab orang tua mendidik ketika anak diatas 14 tahun

Pada tahap ini dinamakan dengan tahap asy syabab ( —LLlill) atau
disebut juga dengan pemuda. Pada tahap ini orang tua harus
memahami bahwa anak telah mejadi dewasa sehingga berkedudukan
sama dalam syariat sebagaimana kedudukan orang-orang dewasa
lainnya. Berikut penjabarannya:
10) Menegaskan kedudukan anak adalah mukallaf (pemikul beban

syariat)

Orang tua wajib menjelaskan kepada anak bahwa kedudukan
dirinya sama dengan orang-orang dewasa lainnya yaitu sudah
menanggung syariat sehingga jika tidak dikerjakan maka berdosa.

11) Menguatkan kinerja pada bidang bakatnya

Setiap orang akan profesional dalam pekerjaan jika yang
dikerjakan sesuai dengan bakatnya. Masing-masaing orang
dikaruniai bakat oleh Allah subhanahu wa ta’ala agar dapat
dimanfaatkan untuk menjalankan amanah menjadi khalifah di uka
bumi ini dengan sebaik-baiknya. Walaupun pekerjaan tersebut
termasuk amalan keduniaan tetapi dapat bernilai pahala jika
dilakukan karena Allah suhanahu wa ta’ala.

Ibnul Qayyim berkata dalam kitab tuhfatul mauduul bi

ahkamil mauduud:
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“Semua itu tentu saja dilakukan setelah anak memahami
berbagai pengetahuan yang dilakukan dalam menjalankan
agama, mengingat pendidikan agama bukanlah hal yang sulit
dan dapat dilakukan oleh setiap orang. Demikian itu agar
anak kelak dapat mengemukakan alasannya (hukkah) kepada
Allah, karena sesungguhnya Allah memiliki hujjah yang kuat
terhadap hamba-hambanya, sebagaimana Dia telah
melimpahkan nikmat-Nya yang melimpah kpada mereka.
Wallahu a’lam.*"’
12) Menanamkan sikap mandiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri
Setelah anak memasuki usia ini maka bagi orang tua sudah
tidak berkewajiban memberikan nafkah kepada anak laki-laki,
sedangkan kewajiban memberi nafkah kepada anak perempuan
adalah sampai anak tersebut dinikahi oleh seorang laki-laki, maka
kewajiban memberi nafkahnya berpindah kepada suami anak
perempuan tersebut. namun apabila anak laki-laki sudah baligh
tetapi miskin dan lemah fisik atau sakit-sakitan, maka orang tua
tetap menanggung nafkahnya. Oleh karena ini, terutama anak laki-
laki harus didorong untuk hidup mandiri dan bekerj keras untuk
menghidupi dirinya, dan anak perempuan didorong untuk mandiri
dalam mengelola rumah tangga.

Ibnul Qayyim berkata dalam kitab tuhfatul mauduul bi

ahkamil mauduud:
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“Orang tua hendaknya menjauhkan anaknya dari kemalasan,
pengangguran, santai-santai, bersenang-senang, justru
seharusnya dididik dengan hal-hal sebaiknya. Jangan
dibiarkan bersantai-santai kecuali untuk mengistirahatkan
jiwa dan badannya dari kesibukan yang telah dilakukan.
karena malas dan menganggur mengakibatkan pengangguran,
menimbulkan penyesalan. Adapun kesungguhan dan kerja
keras membuahkan hal yang terpuji di dunia, akhirat atau
keduanya. Orang yang baik kesudahannya adalah orang yang
paling lelah. Dan orang yang oaling lelah permulaannya
adalah orang yang paling senang kesudahannya. Kejayaan di
dunia dan akhirat hanya dapat diraih melalui jerih payah yang
melelahkan. *°

13) Memotivasi anak untuk menikah atau bepuasa jika belum mampu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda untuk para
pemuda yang sudah baligh bahwa:
“Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah
mampu berkeluarga hendaknya ia menikah, karena ia dapa
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.
Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia
dapat mengendalikanmu.” (Muttafaqu ‘alaihi)
Hadits tersebut menjelaskan bahwa anak yang sudah baligh
agar termotivasi untuk menikah untuk mencegah perzinaan jika
sudah mampu. Jika belum mampu maka hendaknya berpuasa

karena puasa menahan diri dari hawa nafsu dan syahwat. Orang tua

juga harus membimbing anaknya terlebih lagi dengan maraknya
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media sosial pada zaman sekarang. banyak sarana yang dapat
menjerumuskan kepada perzinaan.

14) Mengajarkan ilmu-ilmu yang terkait dengan kehidupan rumah
tangga

Diantara mendidik anak yang sudah baligh adalah pendidikan

pranikah. Antara lain penjelasan tentang mandi besar dan rukun-
rukunnya. Sedangkan anak perempuan dijelaskan pula tentang
darah haid dan nifas serta bersuci darinya.*'° Kebanyakan orang
tua merasa malu untuk menyampaikan kepada anaknya, tetapi
karena itu penting bagi anaknya yang sudah baligh maka harus
disampaikan pada waktu yang tepat. Orang tua juga mengajarkan
anak tentang peran anak kelak ketika sudah berumah tangga naik
kepada anak laki-laki maupun anak perempuan.

15) Mengingatkan tentang membiasakan menundukkan pandangan dan

memelihara aurat
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“Seorang anak laki-laki diperingatkan tidak mengenakan
pakaian berbahan sutra, karena hal itu akan merusak dan
memalingkan mereka dari karakter aslinya (sebagai laki-laki).
Sebagaimana halnya perbuatan hooseksual yang menjadikan
seseorang berubah dari tabiatnya yang semula. Mereka juga
harus dijauhkan dari meminum khamr, mencuri, dan
berbohong. Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam

*1% Abdul Kholig, op.cit, him. 221.
! Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op.cit, him. 403.

160



bersabda ‘Sutra dan emas diharamkan bagi kaum laki-laki
dari umatku, namun dihalalkan bagi para wanita’”*2

Hal ini menjelaskan bahwa anak diajarkan untuk menjaga
auratnya dengan memakai busana yang baik sesuai dengan syariat
yang Allah perintahkan. Laki-laki tidak diperkenankan memakai
pakaian berbahan sutra dan memakai emas. Sedangkan wanita
sebaliknya, diperbolehkan.

16) Menanamkan sifat amanah dan tanggung jawab

Jika seorang anak bekerja mengurus harta orang tuanya maka
jika dia adalah orang yang dipercaya untuk memeliharanya. Kelak
dihadapan Allah akan diminta pertanggung jawaban tentang harta
yang berada dalam kepengurusannya.

17) Melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu
18) Memerintah anak perempuan yang sudah baligh untuk berhijab

Kewajiban berhijab merupakan perintah dari Allah
subhanahu wa ta’ala bagi semua wanitamuslimah yang sudah
baligh. Seperti dalam firman Allah:
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin, hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak

diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS Al Ahzab: 59)%
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31 Departemen Agama, op.ci., him. 426.
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Bagan Temuan Hasil Penelitian
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Tanggung Jawab Orang Tua Mendidik Anak dalam
Islam (Analisis Kajian Buku Tuhfatul Mauduud bi
Ahkaamil Mauluud Karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah)

/Isi kitab Tuhfatul Mauduud h

Ahkaamil Mauluud

Bab 1. anjuran memohon
dikaruniai anak; bab 2. larangan
membenci anak perempuan; bab
3. Anjuran memberi kabar
gembira telah dikaruniai anak;
bab 4. mengumandangkan
adzan; bab 5. Tahnik; bab 6.
Agigah; bab 7. mencukur
rambut bayi dan bersedekah;
bab 8. Pemberian nama anak;
bab 9. Khitan; bab 10. Hukum
menindik telinga anak laki-laki
dan perempuan; bab 11. Hukum
air kencing anak laki-laki dan
perempuan ang belum
mengonsumsi makanan; bab 12.
Hukum air liur bayi; bab 13.
Dibolehkan membawa anak-
anak dalam shalat; bab 14.
Anjuran mengecup anak-anak;
bab 15. Kewajiban mendidik
dan mengajari serta berlaku adil
kepada anak-anak; bab 16. Tips
mengurus anak agar tumbuh
berkembang dengan baik; bab
17. Tahapan perjalanan manusia
sejak berbentuk sperma hingga
berujung di surga atau neraka.

.

|

/Peran orang tua terhadap pendidikan menyambut\
kelahiran anak menurut Ibnul Qayyim:
a. Memberikan nama yang baik untuk anak
b. Anjuran melakukan tahnik kepada anak
Adzan dan igamah di telinga bayi atau anak

/

C.
d. Mengkhitan anak
\e. Melaksanakan agigah /

N

Tahapan perkembangan dalam pendidikan anak menurut
Ibnul Qayyim dalam kitab Tuhfatul Mauduud bi
Ahkaamil Mauluud sebagai berikut:

a. Tahap anak masih dalam keadaan berbentuk janin
b. Menyusukan dan menyapih anak

ﬂggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Am
menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab

Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud sebagai
berikut:
a. Ketika usia 0-7 tahun
Mendoakan, tahnik, menzakati, menyayangi,
agigah,  menyusui, memberikan  nama,
bercengkerama, khitan, membuat anak senang
b. Ketika usia 7-10 tahun
Mendoakan, mengajarkan shalat, menggali
potensi, memberikan nasehat
c. Ketika usia 10-14 tahun
Mengajarkan adzan, mendak mencela, boleh
memukul sesuai dengan syariat, menghukum
dengan cara yang halus, menggali bakat
d. Ketika usia diatas 14 tahun

Menegaskan kedudukan anak, mengautkan
bakat, memotivasi, menutup aurat /
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Peran orang tua terhadap pendidikan menyambut kelahiran anak
menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah sebagai berikut:
a. Memberikan nama yang baik untuk anak
b. Anjuran melakukan tahnik kepada anak
c. Melantunkan adzan dan igamah di telinga bayi atau anak
d. Mengkhitan anak
e. Melaksanakan agigah
2. Tahapan perkembangan dalam pendidikan anak menurut Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah sebagai berikut:
a. Tahap anak masih dalam keadaan berbentuk janin.
Diciptakan dari saripati tanah, air mani yang hina (nuthfah),
segumpal darah hitam (‘alagah), segupal daging (mudhghah),
dijadikan tulang belulang, tulang belulang dibugkus dibalut dengan
daging.
b. Menyusukan dan menyapih anak.
Menyusukan anak hingga usia dua tahun, menyapih dengan
pembiasaan dan pelatihan.
3. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak menurut Ibnu

Qayyim al-Jauziyyah sebagai berikut:
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a. Tanggung jawab orang tua mendidik anak ketika usia 0-7 tahun.
Mendoakan, tahnik, menzakati, menyayangi, agigah, menyusui,
memberikan nama, bercengkerama, khitan, membuat anak senang.

b. Tanggung jawab orang tua mendidik anak ketika usia 7-10 tahun.
Mendoakan, mengajarkan shalat, menggali potensi, memberikan
nasehat.

c. Tanggung jawab orang tua mendidik anak ketika usia 10-14 tahun.
Mengajarkan adzan, mendak mencela, boleh memukul sesuai
dengan syariat, menghukum dengan cara yang halus, menggali
bakat.

d. Tanggung jawab orang tua mendidik anak ketika usia diatas 14
tahun.

Menegaskan kedudukan anak, mengautkan bakat, memotivasi,
menutup aurat.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua
Diharapkan para orang tua dapat memahami secara menyeluruh
tentang tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak. Dan juga
diharapkan skripsi dari intisari Kajian Kitab Tuhfatul Mauduud bi
Ahkaamil Mauluud dapat memberikan sumbangan dalam manfaat

ilmu tentang parenting ini.
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2. Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat agar dapat memahami pentingnya
tanggung jawab mendidik anak sesuai dengan tuntunan Raulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang dijelaskan lengkap di dalam kitab
Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud.

3. Bagi Pendidik
Diharapkan kepada para pendidik untuk memahami pentingnya
mendidik murid seperti anak sendiri dari segi psikologi
pendidikannya. Dan memahami serta mengajarkan sesuai dengan

tuntunan Rasulullah.

165



DAFTAR PUSTAKA

. 2012. Pendidikan Anak dalam Islam. Solo: Insan Kamil.

63 Persen Remaja di Indonesia Melakukan Seks Pra Nikah), Minggu,
Rabu 17 Juni 2015 14:21, [Tersedia]
(https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33
311fc078b45f4/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-
pra-nikah, [Online] Rabu, 14 November 2018 09:00

Abdurrahman, Jamal. 2008. Cara Nabi Menyiapkan Generasi. Surabaya:
La Raiba Bima Amanta Elba.

Abidin bin Syamsuddin, Zainal. 2016. 101 Cara Mudah Mendidik
Keluarga. Jakarta: Pustaka Imam Bonjol.

Agustin, Risa. 2010. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Serba
Jaya.

Al-‘Audah, Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad. 1429 H. Tafsir
Al-‘Usyr al-Akhir dari Al-Qur’an al Karim.

Al-Asgalani, Syaikh Ibnu Hajar. 2014. Bulughul Maram Surakarta: Insan
Kamil

Al-Ghazi, Abul Barakat. 2013. Mendidik Jiwa Pintar Bersosial Secara
Islami. Magelang: Al-Qamar Media.

Al-Istanbuli, Mahmud Mahdi. 2006. Parenting Guide Dialog Imajiner
Tentang Cara Mendidik Anak Berdasarkan Al-Qur’an, As-Sunnah,
dan Psikologi. Jakarta: Hikmah.

Al-Jauziyyah, Ibnu Qayyim. 2018. Hanya Untukmu Anakku: Panduan
Lengkap Pendidikan Anak Sejak dalam Kandungan Hingga
Dewasa. Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i.

Al-Jauziyyah, Ibnu Qayyim. 2015. Tuhfatul Mauduud bi Ahkamil
Mauluud. Kairo: Dar Ibnu Affan.

Al-Jauziyyah, lbnu Qayyim. 2007. Kado Sang Buah Hati: Pembahasan

Lengkap Seputar Etika Menyambut Kelahiran Bayi dan
Pengasuhan Anak di Usia Dini. Solo: Al-Qowam.

166


https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33311fc078b45f4/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah
https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33311fc078b45f4/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah
https://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/54f91d77a33311fc078b45f4/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah

Baqi, Muhammad Fu’ad Abdul. 2013. Shahih Al-Lu’li Wa Al-Marjan:
Terjemahan Lengkap Kumpulan Hadits Bukhari Muslim (Muttafaq
Alaihi)). Jakarta: Akbar Media Khazanah Buku Islam Rujukan.

Bashori, Agus Hasan. 2019. Jenggot, Cadar, dan Celana Cingkrang:
Identitas Agama atau Teroris. Malang: Yayasan Bina Al-
Mujtama’.

Departemen Agama RI. 2014. Almumayyaz Al-Qur’an Tajwid Warna
Transliterasi Per Kata Terjemah Per Kata. Bekasi: Cipta Bagus
Segara.

Desmita. 2010. Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan bagi
Orang Tua dan Guru dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD,
SMP dan SMA. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Farid, Syaikh Ahmad. 2007. 60 Biografi Ulama Salaf. Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar.

Farouk Iskandar, Tingkat Seks Bebas di Kalangan Remaja
Memprihatinkan, Rabu, 31 Januari 2018 14:03, [Tersedia]
https://telusur.co.id/2018/01/31/ipw-tingkat-seks-bebas-dikalangan-
remaja-memprihatinkan/, [Online] Rabu, 14 November 2018 08:26

Hidayat, Maulud. 2008. Skripsi: Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Hadits(Studi Kritis Konsep Pendidikan Anak Menurut
Imam Al-Ghazali. Malang: UIN Malang.

Huda, Miftahul. 2009. Idealitas Pendidikan Anak. Malang: UIN Malang
Press.

led, Ibnu Dagqiiqil. 2012. Syarah Hadits Arba’in. Solo: Pustaka At-Tibyan.

Igbal Lubis, KPAI: Tawuran Pelajar 2018 Lebih Tinggi dibanding Tahun
Lalu, Rabu, 12 September 2018 16:21, [Tersedia]
(https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-
lebih-tinggi-dibanding-tahun-lalu, [Online] Rabu, 14 November
2018 09:05

Kartono, Kartini. 2007. Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan).
Bandung: Mandar Maju.

Kholiq, Abdul. 2017. Pendidikan Karakter Nabawiyah. Semarang:
Perkumpulan Radio Komunitas Mutiara Qur’an.

167


https://telusur.co.id/author/faroukiskandar/
https://telusur.co.id/2018/01/31/ipw-tingkat-seks-bebas-dikalangan-remaja-memprihatinkan/
https://telusur.co.id/2018/01/31/ipw-tingkat-seks-bebas-dikalangan-remaja-memprihatinkan/
https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-dibanding-tahun-lalu
https://metro.tempo.co/read/1125876/kpai-tawuran-pelajar-2018-lebih-tinggi-dibanding-tahun-lalu

Lathif Al-Ghamidi, Abdul. 2002. 100 Tips Pendidikan Keluarga. Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar.

Mahmud dkk. 2013. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga: Sebuah
Panduan Lengkap bagi Para Guru, Orang Tua, dan Calon. Jakarta
Barat: Akademia.

Mansur. 2005. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Jakarta: Pustaka
Pelajar.

Mazhahiri, Huzain. 2001. Pintar Mendidik Anak: Panduan Lengkap bagi
Orang Tua, Guru, dan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam.
Jakarta: Lentera.

Muhammad bin lbrahim Al-Hamd. 2010. 38 Kesalahan Mendidik Anak.
Kartasura: Pustaka Ar-Rayyan.

Muhammad bin Jamil Zainu. 2009. Kiat Sukses Mendidik Anak Bingkisan
Indah bagi Orang Tua dan Para Pendidik. Jogjakarta: Pustaka Al
Haura’.

Muthafa, Syaikh Fuhaim. 2009. Kurikulum Pendidikan Anak Muslim,
Surabaya: Pustaka Elba.

Nurelita, Sitti. 2017. Skripsi: Tanggung Jawab Orang Tua terhadap
Pendidikan Anak Studi Kasus Penikahan Dini di Desa Sambahule
Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan. Kendari: 1AIN
Kendari.

Pebriansyah Ariefana, Survei NU: Peminum Alkohol Oplosan Meningkat
di Jabodetabek,
(https://www.suara.com/news/2017/08/15/165407/survei-nu-
peminum-alkohol-oplosan-meningkat-di-jabodetabek, diakses pada
30 September 2019 pukul 05:50 wib)

Rayani Siregar, Fitri. 2016. Metode Mendidik Anak dalam Islam, Forum
Paedagogik, Vol. 08 No. 02.

Samad, Usman. 2015. Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan
Anak dalam Perspektif Islam. Jurnal Pendidikan Anak. No. 2,
http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bunayya/article/view/1324,
30 Oktober 2018 pukul 12:00

Suhada, Idad. 2016. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Raudhatul
Athfal). Bandung: Remaja Rosdakarya.

168


https://www.suara.com/news/2017/08/15/165407/survei-nu-peminum-alkohol-oplosan-meningkat-di-jabodetabek
https://www.suara.com/news/2017/08/15/165407/survei-nu-peminum-alkohol-oplosan-meningkat-di-jabodetabek
http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bunayya/article/view/1324

Syaikh Abdussalam bin Abdillah as-Sulaiman. 2012. Pendidikan Anak
dalam Islam. Jember: Daar Ibnu ‘Abbas.

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu. 2017. Bimbingan Islam untuk Pribadi
dan Masyarakat. Jakarta: Darul Hag.

Thalib, Muhammad. 2003. Di Bawah Asuhan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Jogjakarta: Hidayah llahi.

Ulwan, Abdullah Nashih. 1999. Pendidikan Anak dalam Islam. Jakarta:
Pustaka Amin.

Ummu lhsan dan Abu lhsan Al-Atsari. 2014. Mencetak Generasi Rabbani
Mendidik Buah Hati Menggapai Ridha Ilahi. Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i.

Vincentius Jyestha, BNN Bilang 24 Persen Pengguna Narkoba adalah
Pelajar, Ini Tanggapan Kemendikbud, Selasa, 14 Agustus 2018
07:20,

[Tersedia]
(http://www.tribunnews.com/pendidikan/2018/08/14/bnn-bilang-
24-persen-pengguna-narkoba-adalah-pelajar-ini-tanggapan-
kemendikbud, [Online] Rabu, 14 November 08:20

Yusuf, Syaikh Sa’ad. 2007. Be A Good Muslimah Panduan Menjadi
Wanita Shalihah. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

169


http://www.tribunnews.com/pendidikan/2018/08/14/bnn-bilang-24-persen-pengguna-narkoba-adalah-pelajar-ini-tanggapan-kemendikbud
http://www.tribunnews.com/pendidikan/2018/08/14/bnn-bilang-24-persen-pengguna-narkoba-adalah-pelajar-ini-tanggapan-kemendikbud
http://www.tribunnews.com/pendidikan/2018/08/14/bnn-bilang-24-persen-pengguna-narkoba-adalah-pelajar-ini-tanggapan-kemendikbud

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHGI MITTVIN VNVINVIA 40 ASVVAEElT TVELNEGD

170

LAMPIRAN



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DIAVISI 31VLS NIHVAEAI MITTVIN VNVTINVIN 40

Qayyim al-Jauzi

171



BUKTI KONSULTASI
Nama Dian Ayu Tri Lestari
NIM/Jurusan 15110086/ Pendidikan Agama Islam
Dosen Pembimbing  * Dr H. Mulyono, M.A
Judul Skripsi Tanggung Jawab Orang Tua Mendidik Anak dalam Islam
(Analisis Kajian Buku Tuhfatul Mauduud bi Ahkaamil
Maulyud Karya Tbnu Qayyim Al-Jauziyyah)
No | Tgl/Blm/Thn Materi Konsultasi TTD
Konsultasi
1 |20 Agustus 2019 Kesuluruhan BAB I, II, I1I ¢//
2. | 27 Agustus 2019 Bab IV 77
. 3. | 3 September 2019 BABV ¢ /
4. | 10 September 2019 BAB VI /
5. | 19 September 2019 BABIV,V, VI / /
6. |21 Oktober 2019 Konsultasi Abstrak, | 5
Pemeriksaan Keseluruhan
7 | 30 Oktober 2019 ACC Keseluruhan /
7
Mengetahi

Dr. Marno, M.Ag
NIP 19720822 200212 1 001

172

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Fak./Jur./Prog. Studi
Tahun Masuk

Alamat Rumah

BIODATA MAHASISWA

: Dian Ayu Tri Lestari

: 15110086

: Bontang, 08 Maret 1997
: Tarbiyah / PAI / PAI

: 2015

: JI. Kapal Pesiar RT 51 NO 16, Bontang Utara,
Kalimantan Timur

Malang, 30 Oktober 2019

Mahasiswa

Dian Ayu Tri Lestari

173

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



